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Naskah buku lni semula merupakan hasi] Proyek Penelilian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan I)aerah - -Daerah Istimewa Vogyakarta 197811979, diedit dan diterbilkan dengan 
dana Proyek Penelitian Pusat. 
Star Inti Proyek Penelitiau Pusat : S E ffendi (Pemimpin), Julius Habib (Bendaharawan), 
Zulkarnain (Sekrctaris) , Farid Hadi , Muhadjir, Ayalrohaedi , Dendy Sugono, Koentama­
cll , Maman Sumantri (Para Asisten) , Prof. Dr. Amran Hatim dan Dr. Astrid S. Susanto 
(Konsultan). 
Star Inti Proyek Pene1itian Yogyakarta : MudjanaltiSlomo (Pemimpin) Siamet Riyadi 
(Bendaharawan) . 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunaic.an stau diperbanyak dalam bentuk 
apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit kecuali dalam hal pengutipan untuk keperiuan 
penulisan artikeJ atau karangan ilmiah. AJamal penerbit: Pusal Pembinaandan Pengem­
bangan Bahas.a , lalan Diponegoro 82, lahrta Pusal. 
PRAKATA 
Dalam Reneana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974175 
--1978179) lelah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pen gem­
bangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya . Dalam kebi­
jaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah 
satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk 
sastranya lercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan 
bahasa lndoensia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di 
kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai lujuan akhir ini, perlu 
dilakukan kegialan kebahasaan dan kesaslra.n seperti (I) pembakuan 
ejaan, lata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, dan 
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan iSlilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber­
bagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusaslraan daerah yang 
Ulama, kesusaslraan dunia, dan karya kebahasaan yang penling ke 
dalarn bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebaha­
saan dan kesaslraan melalui peneiitian, invenlarisasi, perekaman, pen­
dokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, serta (5) pengem­
bangan lenaga, bakal, dan preslasi dalam bidang bahasa dan saslra 
melalui penalaran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah salu lindak lanjul kebijaksanaan ler;cbul, dibenluk­
lah oleh pemerinlah, dalam hal ini Departemen Pendid;kan dan 
Kebudayaan, Proyek Penelilian Bahasa dan Saslra Indonesia dan 
Daerah pada Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek 
Penelilian Pusal) pada lahun 1974 dengan lugas mengadakan peneli­




lermasuk perislilahan dalam berbagai bidang ilmu pengelahuan dan 
teknoiogi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasaan dan 
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penclilian yang perlu 
dijangkau, mulai lahun 1976 proyek ini dllllnjang oleh 10 proyek yang 
beriokasi di 10 propinsi, yaitu (I) Daerah lSlimewa Aceh yang dikelola 
c1eh Universilas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh 
IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikeloia oleh Universilas Sri wi­
jaya, (4) Kalimantan Selalan yang dikelola oleh Universitas Lambung 
Mangkural, (5) Sulawesi Selalan yang dikelola oleh IKIP dan Balai 
Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola 
oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas 
Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, (9) Daerah 
lSlimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelilian Bahasa 
Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh lKIP Malang, 
Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian 
dari program kegiatan Proyek Penelitian t>usat di J3karta yang disusun 
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan prog­
ram proyek-proyek daerah dilakukan lerutama oleh tenaga-tenaga 
perguruan linggi di daerah yang bersangkulan berdasarkan pengarahan 
dan koordinasi dari Proyek Penelilian Pusat. 
Selelah lima lahun berjalan, Proyek Penelilian Pusal 
menghasilkan lebih dari 250 naskah laporan penelitian ten tang bahasa 
dan sastra dan lehih dari 30 naskah kamus iSlilah dalam berbagai bi­
dang iimu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah liga tahun bekerja, 
kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan peneli­
tian tentang berbagai aspek bahasa dan saslra daerah. Ratusan naskah 
ini lentulah lidak akan bermanfaal apabila hanya disimpan di gudang, 
lidak dilerbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakal luas. 
Buku Sistem Perulangan da/am Bahasa Jawa ini semula rncrupakan 
naskah laporan penelilian yang disusun oleh tim penelili dan FKSS 
IKIP Sanata Dharma dalam rangka kerja sarna dengan Proyek Penelili­
an Bahasa dan Saslra Indonesia dan Daerah. Sesudah dilelaah dan di­
edit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut ditcrbitkan oleh Pusat ,pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian Pu­
sal dalam usaha penyebarluasan hasil penelilian dikalangan peneliti ba­
hasa, pemina! bahasa, dan masyarakal pada umumnya. 
Akhimya, kepada Drs. S. Effendi dan semua pihak yang memung­
kinkan terlaksananya penerbitan buku ini , kami sampaikan terima ka­
sih tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia. 
Jakana , Desember 1979 
Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pus at Pembinaan 
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mempelajari soal-soal yang meliputi bentuk dari berbagai kata ulang 
yang ada di dalam bahasa J awo. 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Telah banyak ahli bahasa J awa yang menulis tentang kata ulang 
atau duplikasi dan reduplikasi awal dan akhir atau yang lebih dikenal 
dengan dwi lingga (DL), dwi purwa (DP), dan dwi wasana (DW). 
Uhlenbeck, misalnya, telah menulis "Word Duplication in Javanese" 
dan " Duplication in the Morphology of the Javanese Verb". Meskipun 
demikian..-tulisan-tulisan yang ada sampai sekarang belum memberikan 
gambaran yang terpcrinci dan jelas mengenai kata ulang dalam bahasa 
Jawa ternyata menunjukkan keragaman tugas dan arti, yang kese­
muanya itu belum ditampilkan oleh ahli-ahli bahasa secara lengkap dan 
terperinci . 
Terdorong oleh rasa keinginan untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan lebih lengkap mengenai kata ulang dan reduplikasi dalam 
bahasa Jawa maka diadakanl",h peneHti<\n tentang sistem kala u1ans-di 
dalam bahasa Jawa. Usaha kali ini meliputi pembenahan akan bentuk, 
a rti dan [ungsi kata ulang. Seperti telah disebutkan di alas ada beberapa 
bentuk kata-ulang dalam bahasa Jawa seperti dwi lingga, dwi purwa , dan 
dwi wasana . Bentuk-bentuk tersebut menunjukkan ani dan tugas yang 
bermacam-macam. 
Buku ini memuat hasH dari peneliLian tersebut. Dalam buku ini 
dikemukakan bermacam-macam bentuk kala utang. ani-arti, dan tugas­
tugas yang ditunjukkan. 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian ini ialah memahami seluk beluk kata ulang dalam 
bahasa Jawa, baik yang berupa dwilingga, dwipurwa, dwiwasana, dwi­
lingga salin suara. dwi dwi purwa maupun yang lain. Penelitian ini akan 
W.HtWi::l. 
b. Pendalaman tentang tugas-tugas kata ulang dalam bahasa 
Jawa. 
c. Pendalaman tentang ani-arti kata ulang itu. 
d	 . Pemeriksaan sekadarnya mengenai frekuensi dan produktivitas 
masing-masing bentuk baik, dalam ragam formal maupun in­
fo rmaL 
e. Pendalaman mengenai cara-cara pembentukan kata ulang itu. 
1.4 Kennpa Teori 
Penelitian ini memakai kerangka teori linguistik strukturaL Anali· 
sis bentuk. identifikasi bentuk kata ulang, serta klasifikasi bentuk kata 
ulang dilakukan dengan memakai prosedur yang biasa ditempuh oleh 
para ahli bahasa strukturaL Akan tetapi, di beberapa tempat kerangka 
teori analisis ini mendapat beberapa perluasan. Di dalam Bab S, yang 
membicarakan IUgas dan di Bab 7 yang membahas perubahan mor­
fofonemik kerangka acuan diperluas dengan mengajukan unsur barn, 
yaitu wacana dan hal varian bahasa yang belum umum dipakai dalam 
analisis-analisis struktural. 
Sebagai hasilnya muncullah hal-hal baru yang belum biasa 
diperikan di dalam laporan-Iaporan yang bersifat struktura!' 
Di dalam buku yang merupakan hasil penelitian dari kat a ulang ini 
tidak dibuat hipotesis-hipotesis karena buku ini, dan juga penelitiannya, 
bersifat deskriptif belaka. Asumsi dasar yang ada dan diterapkan ialah 
asumsi seperti yang termuat pada definisi bahasa, yang umumnya 
dilcrima olch kautn Jinguis struktural. Asumsi itu ialah bahwa bahasa 
Jawa juga terdid daTi lambang bunyi yang berstruktur dan bersislem; 
bahwa dalam bahasa Jawa terdapat pula hirarki struktur fonologi. mor­
fologi, sintaksis, wacana dan sebagainya; bahwa bahasa Jawa juga 
merupakan dialek-dialek, tingkat tutur dan rag am bahasa; bahwa 
bahasa Jawa mempunyai register-register. 
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1.5 Pengumpulan Dala 
Dalam penyelidikan ini sengaja dikumpulkan data yang sebanyak­
banyaknya untuk mencakup segala kemungkinan benlUk dan arti kata 
ulang dalam bahasa Jawa. Data didapatkan, baik dari sumber-sumber 
tertulis maupun dari sumber lisan. Dari sumber tertulis seperti majalah 
Joko Lodang, Mekar Sari, dan Penyebar Semangal, dan dari sumber 
lisan yang berupa rekaman percakapan orang-orang dari berbagai 
lingkungan sosiologis di Yogyakarta dikumpulkan kata-kata ulang dan 
kata-kata yang menyerupai kat a ulang. Selain itu, data juga dikum­
pulkan dari beberapa kamus. 
Di sam ping data yang sudah cukup banyak itu, anggota tim peneliti 
masih pula melengkapi dengan data yang mereka gali dari perben­
daharaan mereka sendiri. Sumbangan mereka dalam hal ioi besar pula. 
Data-data yang mereka berikan sangat berguna dalam mendukung suatu 
hipotesis mengenai bentuk dan arti kata ulang, at au sebaliknya dalam 
menyanggah hipOlesis itu sendiri. 
1.6 Pengolahan D818 
Dengan dasar kemampuan menggunakan bahasa lawa, kepekaan 
terhadap bahasa Jawa dan kemampuan menganalisis bentuk bahasa 
yang dipunyai oleh semua anggota tim penelitian kata ulang ini dilaku­
kan denga" metode diskusi. Bentuk-bentuk kata ulang dikumpulkan 
dan dipisahkan menjadi beberapa kelompok yang menunjukkan kc­
nampakan bentuk dan arti yang sarna . Bcntuk-bentuk yang dapat dila­
cak samrai pada kata asalnya: yang kat a asalnya dapat dilaeak, tetapi ti­
dak mempunyai hubungan sarna sekali dengan bentuk kata ulangnya: 
dan yang tidak dapat dilacak dipisahkan dalam kelompok sendir;' Ben­
tuk-bentuk kata ulang dirisahkan dalam beberapa kelompok masing­
masing menunjukkan satu kesamaan ani. 
Pemisahan bentuk dan arti kata ulang tersebut masih merupakan 
hipotesis yang harus diuji kebenarannya. Anggota tim berkewajiban un­
LUk mendukung hipotesis tersebut dengan mengemukakan cOOloh­
contoh pendukung. atau menolak hipotesis tersebut dengan 
mengemukakan conlOh penyanggah (counter examples) yang diambil 
dari data yang telah terkurnpul atau dari ingatan mereka scndiri. Bila 
semua anggota tim. dengan bukli-bukti yang kuat. telah menyetujui 
hipotesis itu, hipotesis itu kemudian dikukuhkan menjadi kesimpuian 
3 
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penelitian . Uemikian pula sebaliknya, bi la aoggota tim tidak menyelU­
JUlnya. hipOltsis itu dibuang, dan dicari hl pote;, is pengganti. 
Dengan cara membuat hipotesis-hipotesis dan mengukuhkan 
hlpotcliil-hipotesis itu pengolahan data dalam penelitian ka t a lIJang 
dalam bahasa Jawa ini dapal berjalan dengan lancar dan cepat. 
Kebenaran kesimpulan-kesimpulan pun lebih dapal diandalkan karena 
kesimpulan-kesimpulan itu Le lah mengalami beberapa batu uji sebelum 
dlkukuhkan . 
1.7 HambBlan·hBmbalan 
Penelitian kata ulang dalam bahasa Jawa mengalami beberapa ham­
balan, bai k dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahan data 
yang ada. Dalam pengumpulan data terdapat hambatan dalam menen­
tukan apakah suatu bentuk bahasa merupakan kata ulang alau hanya 
pengulangan kala . !iayo . . . mlayu, mlayu 'Ayo .. lari, lari', dan 

Esuk-esuk akeh wong padha mlayu-mlayu ' Seliap pagi banyak orang 

berlori-Iari'. Mlayu. mlayu pad a kalimat perlarna adalah pengulangan 

kala, sedangkan pada kalimal kedua adalah kala ulang. Hambalan ini 

dipergunakan di antaranya adalah melalui bahasa li san yang dipakai 
orang. Padahal dalam bah as a lisan banyak dijumpai pengulangan· 
pengulangan semacam itu. 
M.rriang pada kenyataannya kala ulang bahasa Jawa banyak di· 
jumpai dalam bahasa lisan saja. Karenanya didapati pula kesulilan­
kesulitan dalam mencari contoh-contoh . Akan tetapi, karena tim 
penclili kesemuanya adalah penutur asH bahasa Jawa, di sam ping 
penggunaan teknik diskusi dalam pengoiahan data maka hambatan ini 
dapal d,alasi . Be nluk·benluk bahasa yang menunjukkan kenampakan 
kat., ulang hams disaring belul-belul unluk mengumpulkan dala yang 
memadai d an pepresenlaliL Setelah dala lerkumpul lemyala limbul 
hambatan lain lagi. Ben tuk-bentuk yang merupskan kala ulang nyala 
menunjukk.ln beberapa persamaan dalam benluk dan arli. Banyak ka­
la ulang , lerulama dwipurwa dan dwilingga, me"unjukkan benluk yang 
sarna tetapi tidak dapa( dilacak lingganya seperti dwipurwa dan dwiling­
ga biasa . Kata-kala sepert.i alu-alun 'tanah Japang' , orang-a ring (sejenis 
minyak rambut) , dan lain-lain yang ni:tmpaknya seperti dwipurwa dan 
dwilingga biasa Icrnyala mempunyai lingga yang lidak dapal dilacak . 
Selain ilu. banyak juga dwilingga dan dwipurwa yang lingganya dapat 
dilaca.k . tc tapi artinya jauh berbcda dari Iingga itu dan membentuk kata 
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baru tersendiri , misalnya ula-ula ' tulang belakang-, "gel-ugel -jentik­
jentik ', ilm-ilal , dan lain-lain . ladi , di sini kesuli tannya adala h membe­
dakan kata ulang murni dan kata ulang scmu . 
H a rnbatan yang paling berar adalah dalam menentukan ani <.la ri 
masing-masing pengulangan yang ada. Hal ini terutama disebabkan oleh 
kenyataan bahwa kita belum memiliki kerangka leo ri yang mantap ten­
tang arti Jingusili k. 
Bentuk dwipurwa dan dwilingga dapat mempunyai ani yang berbeda­
beua meskipun bentuknya sarna . Perbualan lnl serin g t imbul bila 
konteksnya berbeda. Yang dimaksud dengan kOllleks di sini adalah 
lingkungan morfo logi, sinlaktik, dan kala 3t3upun p3nikel-partikel 
teneOlU , 
Ada pula kala-kala yang mempunyai arti lain sarna sekali bila 
berubah menjadi bentuk dwilingga atau dwipUTW3. misalnya kala uiang 
semu, bahkan ada pula kata-kala yang berubah bentuknya menjadi dwi 
lingga atau dwipurwa , misainya resik, 'bersih ' adalah kata sifal setelah 
dwi lingga-kan berubah menjadi kala-kala resik-resik ' membersihkan' 
dengan arti yang tenlu saj a berbeda. 
1.8 Organisasi Prnyajian Laporan Penelitian 
Penelitian le la h be rhas il mengidentifika sl bentuk-bentuk 
penguiangan yang ada da lam bahasa Jawa . Pendalaman tentang masing­
masing benlUk pun akan di jabarkan daJam lapo ran ini. 
Perbedaan tentang penguiangan kata dan kUla ulang serla kata 
ulang mumi dan kala ulang sernu cukup mengacauk an pcnelil ian ini. 
Oleh karena itu, pembahasan rncngenai pengulangank ala-kata ulang sena 
pedalaman lenlang kala ulang murni dan kata ulang semu masing-masing 
dibahas dalam bab-bab lersendiri. Perubahan-perubahan bunyi sebag.i 
akibat dari proses pengul angan pun dibahas seca ra Ic rpi sah pula. Hal im 
bukan berdasark an pada hal-hal yang prinsipiil. te tapi bc rpangkal pada 
kcpraktisan pe nyajia n cla n kemudahan pcmhahas31l saja . Karc nanya 
o rganisasi pcnyaj ian lapo nm ini scca ra kcse luruhan adala h sebagai be ­
rikut 
I. Pendahuluan. 
2. Repeti si. 
3. Kata ulang semu . 
4. Klasifikasi. 
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5. Tugas . 
6. Arti . 
7. Perubahan morfofonemik. 
8. Kesimpulan. 
Pembahasan temang arti tampaknya merupakan hal yang paling 
beral dan mendapatkan perhalian yang paling serius. Hal ini terjadi 
karena arti yang dicerminkan oleh proses penguiangan ini memang lebih 
rumit dibandingkan dengan bagian·bagian lain meskipun penelitian 
dalam perubahan morfofonemik juga memerlukan suatu ketelitian . 
Demikianlah penyajian laporan penelitian ini dibua[ sedemikian 
rupa agar dapal menggambarkan adanya suatu slfukruf yang memiliki 
suatu kebulatan . 
1.9 Penterjemahan Contoh 
Contoh-contoh yang diambil untuk memperjelas kelerangan 
kadang-kadang tidak dapat diterjemahkan seeara, memuaskan. 
Kekakuan-kekakuan lerjadi terutama pada kata ulang semu yang jarang 
kita jumpai padanannya dalam bahasa Indonesia. Untuk memperoleh 
gambaran ani yang jelas, sebuah penjelasan yang panjang lebar 
diperlukan . Sebenarnya penjelasan yang panjang lebar kurang cocok un­
tuk ditampilkan sebagai g10s, tetapi karena penjelasan itu benar-benar 
diperlukan, kiranya jalan itulah yang dapat ditempuh untuk mengurangi 
kekakuan glos-glos yang ada. 
1.10 Ejaan Conloh 
Sistem tulisan yang dipakai dalam contoh-contoh kala dan kaiimar 
dalam penelilian ini pada umumnya adalah sislem tulisan yang berlaku 
sehari-hari di Jawa. Jadi, contoh-contoh itu tidak diculis dalam sistem 
tulisan fonemis. Akan tetapi, pada Bab7 yang membicarakan perubahan 
morfonemik. contoh-contoh ditulis dalam sistem tulisan fonemi s. Hal 




Bila seorang yang sedang gugup berbicara. ia secara lidak sadar 
mengulangi kala·kalanya dengan lidak leralUr. Kegugupannya ini 
mungkin disebabkan oleh suasana halinya alau limbul karena ia' lakul 
menghadapi pendengarnya alau orang yang ia ajak berbicara. Mungkin 
saja kegugupan ini timbul karena ia tidak menguasai bah an yang ia 
bicarakan. Sementara perhaliannya ia pusalkan pada bahan yang 
dibicarakan, pikirannya tidak mampu menguasai sarana yang ia 
pergunakan unluk menyampaikan bahan ilU. Bahasa yang ia 
pergunakan menjadi lidak leralUr. Kala·kala alau bahkan benluk­
bentuk bahasa yang lebih besar. sering ia ulangi. 
Pengulangan kala, a18U yang biasa disebut repelisi, seperti di alas 
bersifal negalif. Pengulangan kala le"ebul mengganggu kelancaran 
komunikasi antara si pembicara dengan pendengarnya. 
Repelisi dapal pula bersifal posilif. Repelisi yang bersifal POSilif 
membantu 51 pembicara menyampaikan maksud-maksud pada 
pendengarnya. Repetisi semacam ini meTupakan semacam gaya bahasa. 
Ini sering dipergunakan ahli pidalo dalam menarik perhalian pendengar. 
nya sehingga mereka akan dengan tekun mengikuti pembicaraannya dan 
memahami pembicaraannya, dan oleh sastrawan dalam karya sastranya 
untuk memperindah bahasanya dan memperjelas maksud-maksudnya. 
Repelisi lidak hanya lerbalas dengan kala saja. lelapi juga bentuk· 
benluk bahasa yang lebih besar. Berdasarkan benluk bahasa yang 
diulang. repetisi dapat dibedakan menjadi lima macam. Kelima macam 
lersebul adalah 
1. repetisi kata; 
2. repetisi frase; 
3. repetisi klausa; 
4. repelisi kalimat; 
S. repetisi wacana. 
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Bab ini akan membicarakan kelima macam repetisi tersebut. Dalam 
pembicaraan mengenai repetisi kala, juga akan dipaparkan perbedaan­
perbedaan antara repelisi kala dan kala ulang. 
Pada repelisi kala yang diulang adalah kala. Sebuah kala dapal 
diuiang dua kali at au lebih karena kegugupan si pembicara atau karena 
alasan -alasan keindahan. Dalam contoh-comoh berikut kala aku 'saya' 
dan fuku 'rnembeli' mcngalami repelisi. 
Aka ... aka.. aka sing salah. Dada Kowe. 
'Saya ... saya ... sayalah yang bersalah. Bukan kamu . ' 
Tuku fa luku. Oro soh nangis. 
'Pasti membeli. Tidak usah rnenangis.' 
Repetisi kala berbeda dengan kala ulang dwilingga. Perbedaan­
perbedaan antara repetisi kata dan dW1lingga adalah sebagai berikut. 
a. 	 Repetis1 kala tidak dapal menunjukkan salah satu tugas yang 
dilUnjukkan oleh kala ulang, meskipun pada hal-hal lertenlU 
repeti si kata dapat dipergunakan untuk menekankan maksud 
pembicara. 
b. 	Repetisi kata dapal disisipi kala lain, seperti ya 'ya'. wis 
'sudah ' dan 10, sedangkan kala ulang lidak. 
c . 	 Repetisi kala dapar terdiri Ja n dua unsur atau lebih." sebuah 
kala dapal diulang dua kali , liga kali alau lebih, sedangkan 
kala ulang hallya tcrdiri al as dna unsur; kata ulang tidak per­
nah terdiri atas lebih dari dua unsur . 
d Dalam penulisan repelisi dipisahkan dengan lilik-titik, 
biasanya tiga buahJ koma at au sebuah titik bila aOlara unsur­
unsur repelisi lidak atau bclum disisipi kata lain. Bila antara 
unsur-unsur repetisi dipisahkan oleh sebuah titik, unsur yang 
kemudian dimulal dengan huruf besar, sepeni pada 
Kowe bodlro. Bodho Boaho. 
'Kamu bodoh. Bodoh . Bodoh.' 
Kula nyuwun ... nyuwun punguksoma. 
'Saya minta " . minta maaf. ' 
Sedangkan pada kala ulang kedua unsumya dirangkaikan 
dengan mempergunak~1O garis penghubung, seperti pada 
takon-takon 'bertanya-tanya.' dan 
bocah-bocah 'anak-anak'. 
Repetisi dapal terjadi dengan berbagai jenis kala . Repelisi 
dapal terjadi dengan kala kerja, kala benda, kala Siral, kala 
tambahan, kala bilangan maupun kala lugas. 
Contoh: 
Njaluk ya "jaluk ning sing sabar. 
'Minta ya minta tapi bersabarlah.' 
Koran. Koran. Koran. Korane den. 
'Koran. Koran. Koran. Koran tuan.' 
Sugihe sugih ning celhil. 
' la memang kaya, tapi kikir.! 
Cepel. Cepel. Rise meh mlaku. 
'Cepal. Cepal. Bisnya segera berangkal.' 
Loro bae loro. Ora sah okeh-okeh. 
'Dua saja lidak perlu banyak-banyak.' 
Wis 10 wis. Sing uwis ya uwis. Ora soh digeruni. 
'Sudahlah sudah. Yang sudah biarlah berlalu. Tidak usah 
discsali. ' 
Rcpetisi kata dipergunakan, baik dalam ragam infonnal, for­
mal maupun ragam literer. 
Pada repetisi frase yang diu lang adalah frase atau kelompok kala 
yang lidak mempunyai subjek dan predikal. Repctisi kala dipergunakan 
untuk memperjelas maksud atau dipergunakan secara tidak scngaja oleh 
orang yang sedang gugup. Sebagai contoh: 
Dompete /Uk se/ell ana ... ndhuwur leman', ndhuwur lemari, Bu. 
'Oompetnya saya letakkan di .. di atas almari. di alas almari Bu.' 
K/ambine Simin, klambine Simin, apik hungel je. 
'Baju Simin, baju Sirnin, baik sckali.' 
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Pada contoh pertama frase ndhuwur lemori mengalami repetisi. Sedang 
pada contoh kedua yang mengalami repetisi adalah klombine Simin . 
Klause atau kelompok kat a yang terdiri atas subjek dan predikat 
juga dapat mengalami repetisi. Oibanding dengan repetisi klause oleh 
orang yang guguP. repetisi klause oleh ahli pidato. sastrawan atau orang 
biasa dengan maksud untuk memperjelas maksud pembicaraannya lebih 
kerap. Sebagai contoh repetisi klause adalab 
Aku ora gelem, oku ora gelem yen oku dikon nyambul gowe karo 
wong kuwi. 
'Aku tidak mau, aku tidak mau kalau aku disuruh bekerja sarna 
dengan orang itu.' 
Yen nganli kowe isih hubungan karo wong kuwi, yen nganli kowe 
isih hubungan karo wong kuwi, kowe ora bokol Iflk aku anok 
maneh. 
'Kalau kamu masih berhubungan dengan orang itu, kalau kamu 
masih berhubungan dengao orang itu, kamu tidak akan saya anggap 
sebagai anak lagi.' 
Repelisi kalimat adalah repetisi yang unsurnya merupakan kalimat 
yang bisa berdiri sendiri. Antara unsur kaHmat yang satu dengan yang 
lain biasanya dipisahkan oleh tilik. sepeni pada 
Aku kobeh padho. Aku kobeh podha. lng kene ora ano pemimpin. 
wong sugih. wong mlarat, ning rakyal . 
'Kita semua sarna. Kita semua sarna. Oi sini tidak pemimpin, orang 
kaya, orang miskin. tapi rakyat.' 
Aku ora takon bab kuwi. Aku ora takon bob kuwi. Aku ming bu­
,uh ngerli kepiye nggomu nyambul gawe . 
•Aku tidak benanya soal ilu. Aku tidak benanya soal itu. Aku 
hanya ingin tahu bagaimana kau bekerja.' 
Repelisi dalam contoh-contoh di atas dipergunakan uotuk 
menekankan rnaksud pembicara . Pembicara menginginkan agar orang 
yang diajak berbicara lebih memberikan perhatiao pada kalimat yang 
mengalami repetisi. 
Wacana sebagai benluk bahasa yang terbesar juga dapal mengalami 
• 
repetisi. Repetisi di sini dipergunakan dengan lujuan agar orang yang 
diajak berbicara memperhalikan maksud si pembicara. Sering pula 
repetisi wacana dipergunakan agar orang yang diajak berbicara 
mendengar apa yang dikalakan oleh pembicara. Berikul adalah contoh 
yang baik. 
Kula nuwun Bu. Punika kinlunanipun sekar sampun kula {umbos­
ake". 
Kula nuwun, Bu. Punika kinlunanipun sekar sampun kula tum­
basaken. Kula nuwun. 
'Permisi, Bu. lni pesanan bunga ibu telah saya belikan. Permisi, Bu. 
IDi pesanan bunga itu telah saya belikan.' 
Wacana di alas diucapkan oleh orang yang mau masuk ke rumah 
seseorang yang sebelumnya minla dibelikan bunga. [a mengulangi 
wacana tersebut agar pemiHk rumah mendengarnya dan membukakan 
pintu . 
Repetisi sangat sering dipergunakan dalam bahasa Jawa. Repelisi 
dijumpai, baik dalam ragam informal, formal maupun lilerer. 
Pemakaian repelisi dalam ragam informallebih sering bila dibandingkan 
dalam kedua ragam lainnya. 
Pada bagian berikut kelima macam repetisi tersebut akan 
dibicarakan lagi dengan contoh-comoh. Pemisahan di sini dimaksudkan 
untuk mencegah kekaburan arti dari repetisi. 
2.1 RepeUsi Kala 
Seperti telah dikatakan di muka bahwa repelisi kata dapat terjadi 
pada semua jenis kala. Berikut ini adalah comoh-contOhnya. 
Kala benda 
A : Tasmu iki isi"e apa kok abol ba"gel? 
'Tas kamu ini isinya apa kok rasanya beTat sekali?' 
B : Buku. 
'Buku! 




B : Buku, buku wong okll orep sekoloh kok. 

'Buku. saja, orang saya mau ke sekolah.' 

Ku ro kerja 
A : Deweke sida mangko/ ora? 

'Dia jadi bcrangkal Lldak.' 

B : Mangkat. wis to mangko{ wong wis jan)i kok . 

'Pa~ti berangkal, orang sudah berjanji. ' 

Kolo sijo l 
A : A CQrane apik apo ora? 

'Sagus tidak acaranya,' 

B : Apik bangel . 
'Bagus sekali . ' 
A : TelU:n p o ? 
, IkluJ?' 
B : Apik wis 10 op lk , apik bangel. 
'Bagus sekali.' 
Kala lambahun 
Cepel, cepef, ceper ana wong edan ko we arep weruh ora? M luyu sing 
sal/ler cepel, cepe' selak lungu. 
Cepat, ct:pat, cepat ada orang gila, kamu mau melihat tidak ? Lari cepal , 
cepat keb uru pcrgi .' 
Kala hi/angan 

51)1, siji. siji ning akire ya teka kabeh . 

atu, S3lU , akir nya datang semua.' 
K ara fugas 
kala penghubung 
Bu !w , kerlas, 1£111, UfJ U Ian m angSI iso 10k lukokake p isan yen ko we 
arep t/eng IOko. 
'Bu ku i..erl as dan , anu dan tinta dapar kau bdikan sekahan alau 
kamu akan persi ke toko. · 
Kala sandang 
Sir sopa, si Kamiruh arep tChU m f?ngku sore. 
'Si, siapa, si Kamirah sk.an da tang nand sore. ' 
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Di 	 muka adalah sebagian contoh-conloh kala yang dapal 
dipergunakan untuk repelisi. 
Repelisi kala dapal berbenluk sederhana, yailu diulang biasa lan­
pa adanya sisipan dan dapal juga mendapallambahan sisipan di anlara 
bentuk-benluk yang diu lang ilu. 
ConlOh: 
Sri, Sri aku jupuknQ wungkusan neng lemar; kuwi. Wung­
kusan nganggo kertas koran kuwi. Dudu, dudu sing kuwi. Sijitle 
kuwi, Lha, jejere, yo, jejere. Bener, wis, bene, sing kuwi. Pinter 
pinter. pinter tenon kowe Sri. 
'Sri, Sri wlong ambilkan bungkusan di almari itu. Bungkusan 
dengan kertas koran itu. Bukan, bukan yang itu. Satunya. Ya, se­
belahnya. Belul, ya belul yang ilu. Pandai, kau memang, benar­
benar pandai Sri.' 
Dari contoh di alas dapal dilihal bahwa pada kalimal I, 3 dan 
terakhir repetisi kala itu sederhana. tanpa ada sisipan, sedangkan pada 
kalimal 5 dan 6 kila jumpai sisipan yo, dan wis. 
Selain dua sisipan yang lelah disebulkan di alas, sisipan lain yang 
dapat dipergunakan ialah la, wis yo, wis la, anu, dan bentuk-bentuk 
penyela yang lain. 
Conloh: 
I. 	 Gil Gnu, Gil kowe mengko sore leka ora? Teka, yo leka lenan 
tho. Tak emeni. Soale penting banger. Awas nek ora leka. 
'Gil, Gil nan Ii sore dalang lidak ? Dalang benar ya. Saya lunggu. 
Soalnya penling sekali. Awas kalau lidak dalang.' 
11. 	 Wah kowe ki ngonggo mekso-meho barallg. Aku ki sokjolle repol 
bongel. Ming, yo piye, yo. Aku 10k leka wis. Ning lelol Iho yo. 
Pokoke aku teka wis to teka. Aja kuwatir. 
'Wah, kamu ilu pakai mcmak,a segala. Saya sebelulnya sibuk. 
Tetapi bagaimana ya. Saya usahakan untuk dalang. Telapi terlam· 
bal. 	Pokoknya saya dalang sudah. Jangan kawalir. ' 
Dari COnloh pcrcakapan itu lam!)ak sisipan-si s ipan yang 
dipergunakan. 
Pada percakapan I lcrlihat sisipan Gnu di antara 2 kala benda nama 
orang. Hal ini tampaknya menunjukkan bahwa penutur masih sedang 





ragu-ragu apakah perJu kiranya dia bertanya pada temannya. Pada 
kalimat berikutnya dijumpai sisipan yo. Sisipan ini dipergunakan untuk 
menekankan dan sekaligus meyakinkan pernyataan pembicara. 
Adapun arti repetisi seperti telah disinggung di muka, lebih 
merupakan ekspresi emosi atau perasaan keraguan. Di samping juga 
mencerminkan arti penekanan dari pihak pembicara. Untuk lebih men­
jelaskan arti reperisi kata di bawah ini akan disajikan contoh-comoh ani 
keraguan dan penekanan yang merupakan 2 arti pokok. 
Contoh keroguan: 
Aku onu, oku orep nyuwun anu, nyuwun, anu nyuwun duwil, 
konggo apo kuwi opa, anu kanggo luku, anu, luku klombi. 
Klombiku w;s pada suwek. Aku nyuwun ya, nyuwun duwit yo. 
Tenan yo tenan diporingi ya. 
'Saya, anu, saya mau minta, anu minta uang. Buat beli apa, beli 
apa ilU, beli baju. Baju saya sudah robek. Say a minla uang ya. 
Belul ya. Diberi bewl ya.' 
Dari contoh di alas lampak sekali rasa keraguan pembicara untuk 
mengutarakan mak sudnya. Keraguan iru mungkin disebabkan karena 
pembicara merasa takut atau karen a hal lain yang menyebabkan ia ragu­
ragu . Keraguan ini tampak sekali pada permulaan percakapan . 
Sedangkan pada akhir percakapan penulur sudah mulai agak yakin 
meskipun keraguan masih {elap tercermin . 
Conloh penekanan: 





A: 	Ora maem ? 

'Tidak makan? ' 

B : Maem . maem. ning 10k maca koran disik. 
' Makan, makan letapi mau baca koran dulu.' 
II. 	 Tak kandhani ko ora percaya. Ari kuw; sing nyanyi. Mbok 
menawa lag; lara. dadi sworone ora kaya adal sabene. Ning. 
Ari. Ari, Percayo. Aku opal kok . 
'Diberi tahu tidak mau percaya. Ari itu yang menyanyikan . 
Mungkin ia sedang sakit hingga suaranya tidak seperti 
biasanya . Telapi Ari, Ari . Percayalah. Say a hafal kok.' 
Demikianlah bahwa semua jenis kala dapal dipergunakan dalam 
repelisi kala dengan 2 ani pokok ialah keragu-raguan dan penekanan 
yang sangal dipengaruhi oleh konleks repelisi kala ilu. 
1.1 Repdlll F.-­
2.2.1 lenis 
Seperli halnya repelisi kala, repelisi Frase juga dapal kila jumpai 
dalam bahasa Jawa. BenlUk semacam ini lebih banyak lerjadi di dalam 
bahasa lisan. Ada beberapa jenis repelisi Frase yang dapal kila jumpai di 
dalam bahasa Jawa, di anlaranya kila lihal pada conloh-conloh berikul 
ini. 
2.2.1.1 	 Frase Kala Benda (Noun Phrase) 
Frase kala benda ini ada yang berFungsi sebagai subjek dan 
ada pula yang berFungsi sebagai objek . Conloh: 
a. Frase kala 	benda sebagai subjek . 
MOlOre Pak Bronla . .. MOlore Pak Bronla ... onu mou 
bengi dicolong maling, je . . . . 
'MOlornya Pak Branla .. . MOlornya Pak Branla . .. anu 
tadi malam dicuri pencuri .... ! 
Duwilku .. . onu .. . duwilku Hong je Bu ... . 
'Uangku ... anu .. . uangku hilang Bu .. . . 

Frase kala benda sebagai objek : 

Mar .. . Mar... aku nyilih kopermu sing gedhe ... 

kopermu sing gedhe kae ... . 

'Mar . .. Mar ... say a pinjam kopermu yang besar ... 

kopermu yang besar itu ... .. 
Aku sida njaluk asune sing ireng , .. asune sing ireng kae . ... 

'Saya jadi minta anjingnya yang hitam ... anjingmu yang hitam itu 

2.2 .1.2 	 Frase Kala Kerja 
Bopok durung kundur ... lenan durung kundur kok Bu .. . f 
'Bapak belum pulang ... sungguh belum pulang kok Bu .. . !' 
Aku sida nyWh ... ommmm .. . sidah nyilih duwi[ sewu wae 
Noh. 
'Saya jadi pinjam .. . emm ... jadi pinjam uang seribu saja 
Nah.' 
Ibu arep lindok ... orep lindak posar kok Pak ... f 
'Ibu akan pergi .... akan pergi ke pasar kok Pak .. . ! 
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2,2,1.3 Frase Kata Sifat 
Ton '" Ton ' . ' Jilme upik banget je '" apik banget tenon, 

nonton Yo ... . ' ! 

' Ton ,,, Ton liImnya bagus sekali '" sungguh bagus sekali, 

mari nOnton .ow!· 

Rin ' " Rin , .. delengen galo k o/est wis meh rna/eng... wis 

meh mo/eng lenon. 

'Rin ". Rin ,,, lihat iah pepayanya sudah hampir masak 
sudah hampir masak ". sungguh ".' 
2.2,1.4 Frase Kata Bilangau 
Di ." Mardi . " iki islh kurang telu ". kurang telu Iho " .I 
'Di ,_, Mardi ... ini masih kurang tiga .. . kurang tiga ... !' 
Sing reka kiro·k iro wong SaluS .. . (ok kira bener ... kira-tiro 
wong salus. 
'Y ang datang ki ra-kira seralUS orang ' .. saya kira belul ... 
kira-kira seratus orang.' 
2,2,2 Bentuk 
Reperisi [rase ini ~rvar ia si bentuknya; ada yang sempurna ada 
yang hanya sebagian saja dan ada pula yang mendapal sisipan atau lam­
bahan. Comoh bentuk itu diberikan berikut ini . 
2.2.2 ,1 Repetisi Frase Sempurna 
Ntk. Qrep lUk u /enga duwile neng ngisor klasa tho N uk "neng 
ng;sor klasQ, 
'Kalau mau eli min yak uangnya ada di bawah tikar lho Nuk 
... di bawah tikar: 
Lore mik u ' .. fare m iku rok anake pak Tomo, 
'Anak itu ,.' anilk ill! kan anaknya pak Torno.' 
2.2,2,2 Repelisi Frase Seb'Slan 
'Aku sidu nJofuk asune sing Ifeng .... sing ireng Iho kong. 
' Saya jadi minta anjingnya yang hitarn .,., yang hitam lho 
kak.' 
Tan .... aku nyilih bukunesing diwaca wing; kae .. , sing wingi 
kae. 
' Tan saya pinjam bukunya yang dibaca kemarin itu ... yang 
kemarin itu.' 
2.2.2 .3 Repelisi Frase Yang Mendapat Sisipan Atau Tambahan 
Sing ireng, yo, yo, sing ireng anggere dijol; pi{ik. 
'Yang hilam, ya, yang hilam asal dilukar dengan ayam' . 
Neng prapolan, yo, neng propolon oyo .. , dikira wed; ngono 
po? 
'Di perempalan, ya diperempatan mari . .. apakah dikira la­
kulT 
2.2.3 Arti 
Repetisi frase ini biasanya mengandung makna keragu-raguan atau 
penekanan. 
2.2.3 .1 Makna Keragu-raguan 
Conloh: 
Pompone koe ki .. . pompone koe ki .. . disilih Bogong. 
' Pompanya ilU ... pompanya ilu ... dipinjam... Bagong.' 
Dalam contoh di alas s i penutur masih cagu sendiri alau masih 
benanya-tanya di dalam hatinya sebetulnya siapa yang meminjam pom­
pa itu. Apabila si penulur itu sudah yakin apa yang akan dikatakan alau 
ia sudah yakin bahwa yang meminjam pompa ilu 'Bagong' lentu ia 
akan cepat mengalakan. 
Pompone koe disilih Bogong. 'Pompanya dipinjam Bagong.' 
2.2.3.2 Makna Penekanan 
Apabila s i penutur ingin menekankan sualU pendapat alau berita. ia 
cenderung mengulangi pendapat a tau berita yang telah diucapkannya. 
Sebagai comoh: 
Wah bal· balane rome bangel j e ... jan rame bangel tenon. 
'Wah sepakbolan ya rame sekali . . . mcmang rarne sekali : 
Dalam conlOh itu si penutur menekankan atau menjelaskan kepada 
orang yang diajak berbicara bahwa sepakbola ilu bClul-belul seru . 
2.3 Repeli.i Klause 
2.3.1 Jenis 
Seperti halnya repel isi frase repetisi klausa pun banyak dijumpai 
da lam percakapan sehari·hari. Ada beberapa jellis repetis i klause yang 
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dapat dijumpai dalam bahasa Jawa, yang diantaranya dapat dilihat pada 
contoh-contoh berikut ini. 
2.3.1.1 Klause Kata Benda (Noun Clause) 
Klause kata benda ada yang berfungsi sebagai subjek kalimat dan 
ada pula yang berfungsi sebagai objek kalimat. 
ConlOh: 
a . 	 Klause kata benda sebagai subjek: 
Wong kepingin kepenak iku ... wong kepengin kepenak iku . .. . 
sranane usaha sing lenan . 
'Orang yang iogin enak itu ." orang yang iogin enak itu 
sarananya usaha yang sungguh-sungguh .' 
b. 	Klause kata benda sebagai objek : 
A ku ngefl; kowe fungo koro SiN .. . kowe fungo karo Sit; . . . iyo 
{o ? 
'Saya tahu kamu pergi dengan Siti . . ,' kamu pergi dengan Sill 
, .. iya bukan ?' 
2.3 .1.2 Klause Adverbial 
Conloh: 
Mbakyu lekan ngamah isih esuk nalika kowe lag; ngumbahi 
kae .. . nolika kowe lagi ngumbahi kae tho dik .. . kellngan ora ? 
•Mbayu sampai rumah masih pagi ketika kamu sedang meneuci 
iru ... ketika kamu sedang mencuci iw lh o dhik . .. ingal tidak?' 
Yen nja/uk maem aja saiki mengko wae y en bise WtS mandhek . .• 
rnengko yen bise wis mandeg neng warung kana. 
' J<a lau minta makan jangan sekarang . . .. nanti kalau bisnya 
sudah bcrhenti nanti 'kalau bisnya sudah berhenti d i warung 
sana . ~ 
Aku reka mrene ki sakJ€1fI {! ming arep nyilih duwil sakjane 
aku ming arep ny i/ih duwi f. 
' Saya data ng kemari itu ~cbetulnya hanya akan pinjam uang 




Bentuk repetisi klause di dalam bahasa Jawa ini bervariasi, sarna 
dengan repetisi frase, yaitu ada yang sempurna (utuh), sebagian dan 
ada pula yang mendapat sisipan at au tambahan. Contoh-contoh bentuk 
itu dapat dilihat di bawah ini. 
2.3.2.1 Repetisi Klause Sempurna 
Nek kowe kepingin sugih .. . kowe kudu nyambutm gawe ... 
kowe kudu nyambut gawe. 
'Kalau kamu ingin kaya... kamu harus bekerja ... kamu 
harus bekerja.' 
Adhik lagi turu ... adhik lagi turu ... aja diganggu. 
,Adik baru tidur ... adik baru tidur ... jangan diganggu.' 
2.3.2.2 Repetisi Klause Sebagian 
Ibu arep lindhak kutha blanja .... Ibu arep lindhak kUlha '" 
wis kana padha dolan. 
'lbu akan pergi ke kota berbelanja .... ibu akan pergi ke kota 
.... sudah sana main-main.' 
2.3.2.3 Repelisi Klause Dengan Sisipan Atau Tambahan 
Aku lak lunga ... ya wis, aku lak lunga nek kowe keganggu. 
'Saya pergi ... ya sudah, saya pergi kalau kau terganggu'. 
2.3.3 Arli 
Repetisi klausa ini biasanya mengandung ani keragu-raguan alau 
penekanan. 
2.3.3 . 1 MaRna Keragu-raguan 
Apabi/a seorang penutur belum yakin betul mengenai apa yang 
akan dikatakannya, ia cenderung untuk mengulangi apa yang dikata­
kannya sebelumnya. 
Gek kowe nyeluk kae ... gek kowe nyeluk kae ... aku lagi 
adus. 
'Ketika kamu memanggil itu ." ketika kamu memanggii itu 
... saya baru mandi.' 
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Sing nyolong radio ki .. . sing nyolong radio ki jarene kok 
Parna. 
'Yang mencuri radio itu . . . yang mencu ri radio iIU ... 
katanya 'kan Parna.' 
2.3.3.2 Makna Penekanan 
Apabila seo rang penutur ingin men\"!kankan pendapatnya biasanya 
ia cenderung untuk mengulangi apa yang telah diungkapkannya. Contoh 
Sssst ... bapak lag; sore . .. bapak lag; sare .,. aja rome-rome. 
5ssst ... bapak sedang tidur .. . bapak sedang tidur . . . 
jangan ribuI.' 
2.4 Repetlsi KaJimal 
2.4.1 Jenis 
Seperti halnya repetisi frase dan klausa repetisi kalimat pun dapat 
dijumpai dalam bahasa Jawa . Bentuk semacam ini dapat lerjadi pad. 
semua jenis kalima! , tetapi hal ini jarang lerjadi pada bahasa lisan. 
BerikuI ini adalah contoh-contoh repetisi kalimat yang sering di­
jumpai dalam percakapan sehari-hari. 
2.4.1 .1 Repel;si Kalimat Berita 
Bu lik kundur je Bu .. . Bu, Bu .. . Bulik kundur je. 
'Bibi pulang Bu ... Bu , Bu ... Bibi pulang ilu. ' 
Dhi Pram dereng mangka( kok Dhik. Dhi Pram dereng 
mangkat . Mangga dienlosi. 
, Dik Pram belum berangkat kok Dik. Dik Pram belum 
berangkat, Silahkan menunggu. ' 
2.4. 1.2 Repetisi Kalimat Tanya 
M~ngko bali jam pira Dhik? ... Mengko bali jam pira? 
'Nami kamu pulang jam berapa Dik? . .. Nanti kamu puiang 
jam berapa?' 
Mengko kiya mengko. Ana apa to Mas? A na apa ta? kok sa­
jak (·uriga. 
'Nanti iIU ya nanti. Ada apa ta Mas? Ada apa Ia? Kok 
agaknya curiga .' 
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2.4.1.3 	 Repetisi Kalimat Larangan atau Peringatan 

Aja dijupuk! Ne .. . aja dijupuk! 

,Jangan diambil ! He ... jangan diambil! ' 

Elho .. . aja ngawur Mas . . .. aja ngawur. 
'Elho .. . jangan asal Mas ... jangan asal.' 
2.4.1.4 	 Repetisi Kalimat Permintaan 
Kula nang tulungi Mbah . .. estu .... kula mang tulungi. Kula 
seg manggih reribet. £Stu . .. estu kula mang /ulungi Mbah. 
'Tolonglah saya Kek ... sungguh tolonglah saya Kek. Say a 
baru ada masalah. Sungguh ... sungguh ... tolonglah saya 
Kek.' 
2.4.1.5 Repetisi Kalirnat Perintah 
Bl.lkaken. Lawange bukaken. 
'Bukalah. Bukalah pintunya.' 
Pardi kancanana. Kana Pardi kancanana. 
'Temanilah Pardi. Sana Pardi ditemani. I 
2.4. \.6 RepetlS' Kallmat Seru 

Aduh ayune ... aduh ayune kaya widadari 

'Aduh cantiknya aduh cantiknya ""perti bidadari.· 

Aduh . . . aduh larane kaya ngene. 

'Adun ". aduh aduh sakitnya bukan main.' 
2.4.2 Ben/uk 
Ada beberapa bentuk repeti!.i kalimat ini ada repetisi kalimat sem­
purna, st:bagian, dan ada pula repetisi dengan sisipan at3u tambahan. 
Selain itu, ada juga repetisi dengan pembalikan struktur (inversi) . 
Bentuk-bentuk repetisi kalimat itu dapat dilihat pada contoh-comoh 
berikut ini. 
2.4 .2.1 Repetisi Kalimat Sempurna 
Kowe nggoleki sapa Nduk? Kowe nggoleki sapa Nduk? 
'Kamu cari siapa Nak? Kamu cari siapa Nak?' 
lbu dereng kundur kQk Pak Dhe. lbu dereng kundur kok Pak 
Dhe. 






Aku ra percaya. Aku ra percaya. 
'Saya tidak percaya. Saya tidak percaya.' 
2.4.2.2 	 Repetisi Kalimat Sebagian 
Wis saiki kepriye karepmu Mas? Kepriye karepmu? 
'Sudah sekarang bagaimana maksudmu, Mas? Bagaimana 
maksudmu?' 
Kana Min Peni digoleki. Kana digoleki. 
'Sana Min. Peni dicari. Sana dicari.' 
Kula dereng rampung, niku Pak. Kula dereng rampung niku. 
'Saya belum selesai itu Pak. Say a belum selesai itu.' 
2.4.2.3 	 Repetisi Kalimat Sempurna Dengan Tambahan 
Kula mbolen Iho Mbah. Eslu ... kula mbolen Iho Mbah. 
'Saya tidak IhoKek. Sungguh .. . saya tidak Iho Kek.' 
Aya dijupuk. Kuwi aja dijupuk Iho, ku wi duweke Giran. 
'Jangan diambil. Itu jangan diambil, itu miliknya Diran.' 
2.4.2.4 Repetisi Kalimat Sempurna Dengan Pembalikan Struktur (In­
versi) 
Kabeh kuwi mau rok yo anak sebabe la Mas. Rak ya ana 
sebobe ta kabeh kuwi mau. 
'Semua itu kan ada penyebabnya Mas. Kan ada penyebabnya 
ta Mas semuanya itu.' 
Bapak wi,. lindak Iho Bu. Wis lindak tho Bu bapak. 
'Ayah sudah pergi Iho Bu. Sudah pergi Iho Bu Ayah.' 
2.4.3 Arli 
Kebanyakan repetisi kalimat itu mengandung arti penekanan. 
Dalam hal ini yang ditekankan temu saja makna arti umum yang telah 
ada sebelum kalimat itu diu lang. Apabila kalimat yang belum diulang itu 
merupakan kalimat tanya maka yang diulang adalah pertanyaan itu dan 
apabila kalimat itu merupakal'l kalimat permintaan m~ka yang 
ditekankan ialah permintaannya itu. 
Conloh : 
Kula mbok dilempili sekilo mawon Mbakyu. Alah mbok ing­
gih kula dilempili sekilo mawon. 
'Saya mbok diberi murah sekilo saja Mbakyu. Alah mbok iya 
saya diberi murah satu kilo saja .' 
Sapo sing kerengan Min? Sapo? Sapo si.ng kerengan? 
'Siapa yang berkelahi Min? Siapa? Siapa yang berkelahi?' 
2_5 Repetlsl Wacana 
2.5 .1 lenis 
Wacana merupakan unsur bahasa yang paling luas. Seperti halnya 
repetisi kalimal. repetisi wacana pun juga dapat dijumpai dalam bahasa 
Jawa. Bentuk semacam ini juga kebanyakan terjadi di dalam bahasa 
lisan. Dalam bahasa lisan repetisi wacana ioi ada beberapa jenis, di an­
laranya dapal dilihal pada conloh-conloh berikul. 
2.5 .1.1 Salam 
Repelisi salam kebanyakan dipakai oleh seseorang yang ingin ber­
lamu dan oleh orang yang menerima lamu (luan rumah) sebagai 
jawaban salam tamu itu. COnloh: 
Conloh: 
Tamu : Kula nuwun. Kula nuwuuuun. Kula nuwuuuuuuun. 
'Permisi. Permisiiiii . Permisi. 
atau 
Kula nuwun Pak. Kula nuwuuuun. Nuwuuuuuuuun 
Tuan rumah : Manggaaa. Mangga. Mangga . 
.Mari. Mari. Mari. 
2.5.1.2 Larangan 
Elho .. . kosik! Kosik! Kosik. 
'Elho .. . nanli dulu! Nanli dulu! Nanli dulu. 
Aja Mit Aja! Aja? 





2.S.1.3 	 Perintah 

Cepel Man. Cepel. Ayo cepel. 

'Cepat Man! Ayo cepat! Cepat! 
Lunga! Lunga! Lunga kana! 
'Pergi! Pergi! Pergi sana.' 
2.S.1.4 	 Ejekan 
Waaaaah! Waoaoo! WaaaoQ sing orep plesir yo mlithil. 
'Waaaaah! 	Waaaaah! Waaaaah yang mau pergi tentu saja 
rapi', 
Wadhuh sing lulus! Wadhuh sing lulus! 
Waduh yang lulus! Waduh yang lulus!' 
2.S.U 	 Celaan 
Hemm ha gene kok ora jegos! Gene kok ya ora jegos! 
'Hemm ternyata tidak bisa juga! Ternyata tidak bisa juga' 
Elho kok kayo ngono! Kok koyo ngono! Kok ming koyo 
ngono! 
'Elho kok hanya seperti itu! Kok hanya seperti itu . ' 
2.S.1.6 	 Wacana Nglulu 
Enlekno! Enlekno ... enlekna kobeh. 
'Habiskanlah! Habiskanlah ... Habiskanlah semua.' 
Lungaa! LungoQ.' Lungaa kana. 
'Pergilah! Pergilah! Pergilah sana.' 
2.S.1.7 	 Membujuk / Merayu 
Alah Ihe ... alah Ihe ... alah Ihe . .. mbok ayo ... Mas! 

'Alah ... alah... alah ayo Mas.' 

Ehmmm mbok gelem ... Ehmmmm kok gelem mas. 

'Ehmmmm mau mas... Ehm mau Mas ya ..... .' 
2.5.2 Benluk 
Repetisi jenis ini biasanya merupakan ulangan wacana singkat. 
Esai tidak pemah mengalami repetisi semacam ini. Dalam percakapan 
sehari-hari repetisi wacana ini bervariasi bentuknya. ada yang 
merupakan repetisi penuh dan ada pula yang sebagian saja. Contoh­
comoh bentuk macam itu dapat dilihat pada contoh-contoh berikut ini. 
• 
2.S.2.1 	 Repetisi Wacana Utuh 
Aku wis kapok! Aku wis kapok! Aku wis kapok. 
'Saya sudah jcra! Saya sudah jera! Saya sudah jeral 
Minggir! Minggir! Minggir! 
'Menepi! Menepi! Menepi! 
2.S.2 .2 	 Repetisi Wacana Sebagian 
Mangga Pak De! Mangga Pak De! Manggaaaa! Monggaoa! 
Mari Pak De! Mari Pak De! Mariiii! Mari! 
Wadhuh ambune! Waduh! Wadhuh! Wadhuh! 
' Aduh baunya! Aduh! Aduh! Aduh! 
2.S.2.3 	 Repetisi Wacana Dengan Tambahan 
Terus! Terus! Terus! Ayo lerus! 
'Terus! Terus! Terus! Ayo terus! 
Yet Yet Yet ... Ye nakal kuwi la! 
'Ye! Ye! Ye! .. . Ye nakaI!' 
2.5.3 Arti 
Seperti halnya repetisi kalimat repetisi wacana ini pun biasanya 
mengandung makna penekanan. Yang ditekankan di sini tentu saja arti 
atau makna umum yang telah ada di dalam wacana tersebut. Apabila 
wacana ilu 	 mengandung makna perintah atau peringatan maka yang 
ditekankan dalam repetisi wacana itu ialah perintah atau peringatannya 
tiU . 
Contoh: 
Ngalih! Ngalih! Ngalih ... 
'Menyingkirlah .' 
Moliiiiing! Mo/iiiiing! Maliiiing. 




3. KAT A ULANG SEMU 
Kata ulang semu merupakan bentuk bahasa yang menunjukkan 
kenampakan seperti kata ulang murni. Kala ulang semu, yang kelihatan­
nya seperti terdiri dari dua komponen, merupakan kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Antara kedua komponennya tidak dapat disisipkan 
kata lain, dan artinya pun jauh berbeda. S~lanjutnya, kata uiang semu 
ti ct :1k dapat menunjukkan tuga." sintaktik, morfologis atau pun semantis, 
dan tidak dapat menunjukkan arti piuraiitas, ketidak tentuan atau pun 
penekanan seperti lumrahnya ditunjukkan oleh perulangan yang bukan 
semu. Kata undur-undur, 'ubur-ubur'. uta-ufo 'tulang belakang', ugel­
ugel 'pergelangan tangan' dan gegana 'Iangit' merupakan kata ulang 
semu. Kata-kata tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, tetapi tidak menunjukkan salah satu tugas atau arti seperti 
yang biasanya ditunjukkan oleh kata ulang biasa. Kata ulang semu 
seharusnya diperlakukan seperti kata biasa. 
Kata uiang semu dapat dibedakan menjadi dua macam. Kedua 
macam kata uiang semu tersebut adalah kata ulang s'emu yang lingganya 
dapat dilacak, dan kata ulang semu yang lingganya tidak dapat dilacak. 
Kata ulang semu yang lingganya dapat dilacak dapat diketahui lingganya. 
Lingg<l terse hut dap<lt dikenali dan dapat berdiri sendiri dalam suatu 
ucapan. Akan tetapi, huhungan arti an tara bentuk kata ulang semua 
dan lingganya sangat jauh. hahkan kadang-kadang tidak ada Sarna seka­
Ii. Hubungan kata ulang lila-uta 'pcrgc\angan tangan', umhul-umbul 
'panji-panji' dan angin-angin dapal dilacak. Akan tetapi, hubungan 
kata-kata tersebut lingganya ufo 'ular'. umbuf 'naik' dan angin 'angin' 
sanga[ jauh. Ufo-ufo adalah sesuatu yang bentuknya scperti ufo. Umbuf­
um/Juf adalah sesuatu yang diumhulake 'dinaikkan'. Dan angin-angin 
berarti 'berjaian-jalan mencari udara segar' . 
Dapatiah dikatakan bahwa hubungan antara kata ulang semu 
dengan lingganya merupakan hubungan asosiatif saja. Hubungan 
tersebut tampak jelas pada ketiga kata ulang .emu di atas dan juga pada 
kala-kala undur-undur 'ubur-ubue'. uget-ugel 'jentik-jentik' dan a/ing­
aling 'sesuatu untuk pelindung bersembunyi', Undur-undur adalah 
binatang yang geraknya mundur ' ke belakang'. Uget-uget adalah 
binatang yang geraknya nguget 'berjingkat ' . Dan aling-aling adalah 
sesuatu barang yang dipergunakan untuk alin~ 'sembunyi'. 
Hubungan asosiasi antara kala ulang semu dengan lingganya dapat 
dibedakan menjadi paling tidak tiga macam, yakni hubungan aosiasi 
geeak, hubungan asosiasi bentuk, dan hubungan asosiasi bunyi . 
Hubungan asosiasi gerak tampak pada kata-kata ulang semu. 
ugel-ugel 'pergelangan langan' 
undur-unduf 'sejenis binatang yang jalannya 
kebela kang' 

uget-uget 'jentik- jentik' 

umbul-umbul 'panji -panji ' 

Hubungan asosiasi bentuk lampak pada kata-kata ulang semu: 
along-along 'ilalang' 
ilat-itat 'I idah-lidah' 
ula-ula ' tulang belakang' 
indhil-indhil 'belum tumbuh dewasa' 
• urung-urung 'lorong' 
Hubungan asosiasi bunyi tampak pada kata-kata ulang semu: 
orong-orang 'nama binatang)' 
othok-othok 'nama permainan' 





Dalam penelitian mengenai kata ulang dalam bahasa Jawa hanya 
dapat dijumpai dwilingga dan dwiwasana saja yang Iingganya dapat 
dilacak meskipun jumlah kata dari kedua bentuk tersebut tidak banyak ./ 
benar. Tidak ada kata dalam bentuk dwipurwa semu yang lingganya 
dapat dilacak (dan memang sejauh ini hanya didapatkan satu kata yang 
mempunyai bentuk dwipurwa semu, yakni gegona ' langit' . Contoh­
cOnloh di atas adalah kata-kata yang berbentuk dwilingga semu. 
Contoh kata dalam bentuk dwiwasana semu adalah sebagai berikut. 
cengenges 'tertawa mengejek' 
pethentheng 'dengan berkecak pinggang' 
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Kala cengenges mempunyai hubungan asosiasi dengan kata cenges 
'mengejek' dan katapelhentheng mempunyai hubungan asosiasi dengan 
kata p"fltheng 'meremangkan'. Sebegitu jauh kata-kata yang berbemuk 
dwiwasana yang lerkumpulkan dalam penelitian ini memang semu 
semua. Dwiwasana akan dibicarakan sendiri secara lebih luas dalam Bab 
IV. Lebih lanjut sebagian besar Iingga kata-kata tersebut tidak dapat 
dilacak. Temang kata ulang semua terdapat dalam jenis kata beoda , 
kata kerja, kala sifat, dan juga kata keterangan. Contoh kata benda 
yang berbentuk dwilingga semu adalah sebagai berikul. 
ali-ali 	 'cancin' 
alang~alang 	 ,Halang' 
ungga-angga 	 'laba-Iaba' 
alap-alap 	 'nama burung' 
Kata benda dapat pula berbemuk dwipurwa semu. Dalam data hanya 
terdapat satu kala benda yang berbentuk dwipurwa semu. Kata [ tersebut adalah gegana 'langir'. 
Kata kerja dapat pula merupakan kata ulangsemu . Sebagai contoh 
kata ker;a dengan bentuk dwilingga semu adalah 
ura-ura 	 'menembang' 
awak-awak 	 'mandi selengah badan' 
ang;n-angin 	 'berjalan. jalan' .. 
api-api 	 'berpura-pura' 
Dalam jenis kata kerja juga terdapat kata-kata yang berbemuk 
dwiwasana semu. Kata-kata lersebu( kebanyakan merupakan bentukan 
dari kata keterangan, seperti 
merkekeh 	 'posisi kaki dengan kedua belah 
kaki teremang' 
nyuwewek 	 'posisi menangis dengan bibir 
melebar kesamping' 
mbergagah 'merentangkan kakj' 
Kata sifat yang berbemuk dwilingga dan dwiwasana semu tidak 
banyak. Sebagai comoh Ikata sifat yang berbentuk dwilingga semua 
adalah 
kaca·kaca 'berlinang air mata' 





Sebagai contoh kala sifal yang berbentuk dwiwasana semu adalah 
bedodong 	 'besar dan bulat (untuk perut)' 
jedhedheg 	 'Iunak; berair; kecewa' 
jebebell 	 '(perut) besar dan kembung' 
Kata keterangan dapat pula merupakan kata ulang semu. Bentuk 
semu terdapat adalah dwilingga semu dan dwiwasana semu. COnloh 
kata keterangan yang berbentuk dwilingga semu adalah 
capel - capel 'samar - samar' 
dhakik - dhakik 'teratur dan terperinci' 
{hele - {hele ,bertele-tele' 
Contoh 	kata keterangan yang berbentuk dwiwasana adalah 
bellegeg 'dengan berdiri mematung' 
jebabah 'telentang (ketika jatuh), 
lumlah 	 kata ulang semu seeara keseluruhan sebenarnya agak 
banyak . Berikut adalah daftar dari beberapa kata ulang semu yang dapat 
terekam dan terkumpulkan dalam penelitian ini. Kata-kata ulang semu 
ini didapat dari rekaman hasil pembicaraan, majalah-majalah dan 
kamus-kamus. Arti dari kata ulang yang diberikan di sini hanyalah yang 
paling umum saja . 
ajug-ajug ' tempat meletakkan lampu minyak' 
alang-alang 'ilalang' 
alap-alap 'nama jenis burung yang memakan burung 
lain' 




alun-alun 'iapangan yang sangat luas' 
ampak-ampak 'kabut pegunungan' 
ancong-ancang 'menyiapkan diri' 
ancer-ollcer 'tanda, memberi tanda atau petunjuk' 
ancik-ancik 'tempat berpijak agar lebih tinggi' 
andhe1fg-afldheng 'tahi lalat' 
ongga-aflgga 'Iaba-Iaba' 


































'berjalan-jalan menghirup udara segar, 
berada di tempat yang terhembus angin' 
'berpura-pura, berdiang' 
'padang rumput ' 
'nama makanan yang dibuat dari nasi 
(beras) dengan lauk di daiam nya' 
'sambungan (pada jari tangan atau kak i) , 
olhak-lJlhiic ' hampir lepas (gigi dan 
sebagainya) ngolhak-alhik memperbaiki, 
mengerjakan sesuatu dengan ketelitian' 

'!angit' awang-awangen, takut menger­





'lunak , berair, kecewa' 

'terbuka (kancing haju dsb .) 
'menjadi panjang dan keras' 
'menjadi besar dan bulal' 
'membesar (karena kenyang makan), 
'posisi kaki luTUS dengan lutut tidak 
ditekuk' 

' berdiri dengan kaki agak lerbuka' 

'berpegang teguh pada peildiriannya' 
'posisi ka ki merenrang lebar' 
'dudu k berma las-malasan di suatu tem pat ' 
' terang menyala (nyala api)' 
' berdengung (sepeni bunyi kbah)' 
'berbisul · bisul' 
'tidak sopan' 

'sernaeam repel' alau 'kerut-kerut' 

'kabur, lidak terang (Iupa-Iupa ingat)' 
'j atllh dengan kak ; terbuka lebar' 
'kaku (b inatang yang mati)' 
'muneul membcsar (bisul , berair)' 
' menjad; kaku (sepen ; pada jari tangan)' 
' posisi bibir yang melebar kc sa mping' 
'idealist 
'Iebal dan panjang (untuk bulu kaki dan 
langan)' 


































' berjalan dengan kaki berbelltuk X ' 

'pendek dan gemuk' 

'berjalan tenatih-l3Iih; eker-ekera:l tidak 

teratur karena bekas karena bekas kaki 

ayam (burung),. 
'jenis oba! tradisional:Jawa' 
'keiapa dikukus dicampur gula kepala' 
. jenis makanan yang dibu3t dad beras dan 
kelapa' bentuk bulal. 




'nama makanan yang dibu3! daTi sayur­
sayuran, teloT. beras dsb.· 
'kekayaan yang diperoleh selama hidup 
berdua bagi suatu keluarga' 
'kakak beradik laki·laki dan perempuan' 
'langil; udara' 
'menggerakkan kepala ke kanan dan ke 
kiri' 
'berteriak-teriak' 
'Iunak dan lembut' 
'perlahan-Iahan' 
'ragu-Tagu' 
'tergesa-gesa; tidak telit!' 
'hiasan pada kain bagian tepi' 
' basa-basi; sebagai pelengkap yang tidak 
penting; proforma' 
'jenis tumbuh-tumbuhan yang daunnya 
dapat dipergun&kan sebagai obat' 
'memamerkan dengan tujuan orang lain 
tertarik' 
'kecil, belum tumbuh' 
'pendek gem uk' 
'Iobang kancing baju' 
'menggelitik dengan tujuan orang lain jeW 




































'Ielentang (karen. jaluh), 
' (peruI) besar keras, kembung' 
'(bibir) biru karena dingin' 
'besar, mek mbung' 
'(rambut) panjang tidak teratur ' 
'mengental' 
'basah kuyup ' 
'menggigii karena kedinginan' 
'berdiam diri ' 
' tertawa teru s menerus' 
'tidak rapi (untuk perempuan)' 
'(telinga alau lubuh) melebar' 
'diam karena marah' 

'(bibir) melebar ke samping; menangis' 

' kakinya kejang-kejang' 
'bergerak-gerak (menjeiang saat kematian), 
,berkelip-kelip' 

' berbinar-binar (mata)' 





'gerakan tangan karell3 secara tidak senga­

ja memegang sesuatu yang sangat panas; 

gemkan kaki karena jalan atau tanah yang 





' menolak dengan perasaan jengkel' 

'(bagian kecil dari suatu barang) hampir 
lepas alau jatuh ' 
'lersenYUffi- senyum' 
't idak mau bercakap-cakap' 




'bernyanyi dengan riang hati ' 

'mengangkat kepala ke ala s, (orang yang 




'diam karena sedih 3 la u kecewa' 






































'malas berbuat sesuatu' 
'tinggi dan kurus' 
'ubi jalar goreng' 
'ramah, mudah bergaul' 
'enak sekali' 
'(perut) robek sehingga usus ke luar' 
'boros, menghabiskan uang untuk hal-hal 
yang tidak penting' 
'semoga' 












'nama makanan yang dibuat dari beras 





'duduk dengan salah satu kaki atau ke­

duanya terayun-ayun' 








'nama mainan kanak-kanan yang dapat 

berbunyi thok-thok' 
'bermacam-macam, banyak tingkah' 







'(matahari) bersinar terang' 

'kain untuk melindungi dari hawa dingin 




















....'OT(] - war; 
l umlah kala di 
' tulang belakang' 
'nasehat' 

'jabatan pad a pemerintahan kalurahan 







'nama blnatang yang hidup pada tanall 
kering dengan memend am diri. ::ian yang 
geraknya kcbelakang' 
'isi hati ' 
.berpesan dengan sungguh-sungguh' 
' pengumuman' 
•jelas' 
'ke sana ke mari' 
'nama tanaman' 
atas kelihatannya memang tidak banyak. AlLan 
telapi, ju mlah yang sekian itu pun sudah cukup mengacaukan 
pengamalan [erhadap kala ulang pada umumnya. 
4. KLASIFIKASI 
Menurut bentuknya kata ulang dalam bahasa Jawa dapat 
dibedakan menjadi delapan macam. Kedelapan macam tersebut adalah: 
a . kata ulang penuh atau dwilingga (OL); 
b. kata ulang awal atau dwipurwa (OP); 
c. 	 kata ulang akhir atau dwiwasana (OW); 
d . 	kata ulang penuh dengan peru bah an suara (OLS); 
e. 	 kata ulang penuh dengan lingga kata ulang awal atau dwipurwa 
(OOP); 
f. 	 kata ulang penuh dengan lingga kala ulang akhir atau dwi dwi 
wasana (OOW); 
g. 	 kata ulang penuh dengan lingga kata ulang awal dengan pe­
rubahan suara (OOPS); dan 
h. kata ulang penuh dengan lingga kala ulang akhir dengan peru bah­
an suara. 
Berikut akan dibicarakan hal-hal yang bersangkutan dengan butir­
butir kata ulang lersebut. Oalam penjelasan ini juga akan dibicarakan 
hal-hal yang berhubungan dengan frekuensi, distriousi, tugas, dan arti 
dad masing-masing bentuk . ". 
Yang dimaksud dengan frekuensi ialah sering tidaknya bentuk 
yang be'rsangkutan dipergunakan dalam pembicaraan sehari-hari . Suatu 
bentuk mempunyai frekuensi tinggi bila bentuk tersebut sering 
dipergunakan . Suatu benluk mempunyai frekuensi rendah bila bentuk 
tersebut jarang dipergunakan . 
Oistribusi adalah lokasi yang dilempati bentuk-bentuk ilU 
sehubungan dengan imbuhan-imbuhan yang menyertainya. 1mbuhan­
imbuhan tersebUl dapat berupa awalan. sisipan. akhiran, kombinasi an­
lara awalan dengan akhiran atau sisipan dengan akhiran. 
Pembicaraan mengenai tugas di sini hanya akan secara sepint3s 
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saja . Tugas akan dibicarakan Se.cara tcrse ndiri dalam Bab 5. Secara 
ringkas da pat dikatakan bahwa proses pcngulangan it u memiliki tugas 
sintaksi s dan variasional. disamping arti-ani serna ntis yang biasa dibica­
rakan . Tugas-tugas dapat meliputi hal-hal berikut : 
a. leks'kal, yaitu pembentuk kata ; 
b. frasal', yaitu sebagai pembentu frase; 
c. klausal, yaitu sebagai pembentuk atau pengganti klause; dan 
d . stilistik, yaitu sebagai penanda ragam . 
Sedangkan yang dimaksud ani ialah ani-arti referensial seperti yang 
biasa dibicarakan dalam linguistik. 
4.1 Owilingga 
4. 1. 1 F,ekuensi 
Dwilingga merupakan bentuk yang mempunyai frekuensi pating 
tinggi. Sentuk ini baik terdapat dengan kala kerja, kala benda, kala 
sifat, kala tambahan, kata bilangan maupun kala tugas. Sebagai contoh 
kat.a kel'ja dengan bentuk ini ialah 
takon-Iakon 'bertanya-tanya' 
lunga-Iunga ' bepergian' 
nyeluk·nyeluk , memanggil-manggiJ' 




















Sebagai contoh kata tugas ialah 
orang-orang 
kerep-kerepe 
4. 1.2 Distribusi 
'jarang-jarang' 
'kerapnya' 
Beotuk dwilingga merupakan pengulangan dari Iingga. Bila lingga 
kat a kerja pengulangan dapat merupakan pengulangan penuh atau 
sebagian. Hal ini tergantung imbuhan dan lingganya. Berikut ini 
merupakan uraian dari perbedaan terscbut berdasarkan imbuhannya. 
4.1.2.1 Awalan N-
Bila kala kerja mempunyai awalan N- pengulangan aapat penuh 
ataupun sebagiijn . Faktor penentu di sini adalah lingga. Bila lingga 








Bila Iingga dimulai dengan bunyi vokal, pengulangan dapat penuh 
ataupun sebagian. Akan tetapi. ada perbedaan arli antara keduanya. 
Kata ngiris, ngajak, nguyak, dan ngungak dapat mengalami dwilingga 
penuh dan berbentuk 
ngiris-ng;ris 'memotong-memotong' 
ngajak-ngajak , mengajak-mengajak' 
nguyak-nguyak 'mengejar -mengejar' 
ngungak-ngungak 'menjenguk-menjenguk' 








'berulang kali mengajak ' 
'mengejar lerus' 
'menjenguk berulang kali' 
Bila imbuhan adalah awalan di- pengulangan dapat bersifat penuh 
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atau sebagian, sepeJd pada 
dilhU I huk-d!1hlllhuk ' dipukul-dipuku l' 
diidak-diidak 'diinJak-d iinj ak ' 
dilhulhuk-Ihulhuk 'd'pu kul berulall8 kali ' 
diidakidak ' diinjak-injax ' 
4. 1.2.3 Awalall kok-· 
BUa imbuhan awalan Iwk- peogulangan dapat penuh atau 
sebagian, seperti pada 
koksenggol-koksenggol 'kau senluh-sentuh' 
kokgawa-kokgowa 'kau bawa-bawa l 
kokpidak-kokpidak ' kau Injak-injaJ< ' 
da n 
koksenggol - senggol ' kau sentuh-sentuh ' 
kokgawa-gawa 'kau bawa-bawa' 
kokpidak-pidak 'kau injak-injak ' 
4.1.2. 4 AwaLan ka-
Bila imbuhan awaJan ka- pengula ngan hanya da pat sebagian saja, 
sepeni pada 
kapara-para ' d ibag,-bagi' 
kaidak-idak ' diilljak- injak' 
kasuwek-suwek ' dirobek-robek' 
Hal tersebut disebabkan karena awalan kQ- mempunyai ani lite.rer, 
scdangkan pengulangan penuh ax n memberikan ani forma l. 
4_1.2 .5 Awalall ke-
Bila imbuhau awaLan ke- pengulangan dapat merupakan 
pellgulangan penuh alau sebagian. ~cpc:rti pada 
kesenggol-kesenggo/ •tcr.entuh­sentuh' 
kesandhung-kesandhung 'tersandung-sandung' 
kelhulhuk-kelhurhuk ' terpukuL-puku!' 
dan 
kesenggol-senggol 'tersentuh-sentuh ' 
kesandhung-sandhung lcrsandung-sandung' 
kelhulhuk-Ihulhuk ' terpuku!-puku!' 
• 

4.1.2 .6 Sisipan -in-
Kata kerja yang berbenluk pasif L -in- lidak dapat berbenluk 
dwilingga dengan pengulangan penuh. Kata kerja seperli ini hanya dapat 
mengaiami penguiangan sebagian. Arti yang ditimbulkan lain dari kat& 
kerja dwgan benluk lain. Dwilingga dari kala kerja pasif dengan benluk 
L -in- mempunyai arti resiprokal. Sebagai cOnloh di sini adaJah 
pedhang-pinedhang 'saling berpedang' 

jotos-jin%s 'saling berhanlam' 

antem-;ngofllem I saling menghamam' 

Oleh karena artioya yang khusus ini, lidak banyak kala kerja pasi f yang 
berbentuk L ·-in- yang dapat berbenluk dwilingga. 
4.1.2.7 Akhiran -.n-
Apabila benluk dwilingga memiliki akh iran -on, kadang-kadang 
akhiran ilu dapal ikul diulang, !etapi hal ini lerbatas pada kata-kata 
yang akhirannya lelah luluh mcnjadi salu seeara fonemis dengan kala 
dasar. Selain ilu, akhiran -0." baru dilambahkan sesudah Iingga 














Pada wong-wonga" dan omah-omahon arti 'tiruan' muncuL Dalam 
hal ini yang berarti 'tiruan' bukan dwilingga, melainkan gabungan an­
tara dwilingga dan akhiran -an. Pola di sini mirip dengan simulfiks. 
4.1.2.8 Akhiran-akhiran lain 
Pada kata-kata yang mendapat akhiran lain sepeni nulis-nulisake 




nakon-nakoni 'menanyai berulang kaW akhirannya tidak diulang. Kala­
kata lersebut berbentuk dwilingga dahulu baru kemudian mendapat 
akhi,an . Dwilingga ben ugas menunjukkan kualitas tindakan, 
sedangkan akhiran-akhiran tersebut hany. bertugas membentuk frase . 
4. 1.3 Tugas Owilin88Q 
Pengulangan dwilingga mcmpunyai tugas tertentu dalam bahasa 
Jawa . Dwilingga mempunyaJ empa( tugas yakni. stilistik. sintaktis, 
pembentuk kala (morfo logis) , dan semantis. SuaLU bentuk dwilingga, 
!cocuali dwilingga semu, pas t! menunjukkan paling tidak salah satu dari 
kcempat tugas. tersebUl. 
4.1.3.1 Tugas Slilistik 
Secara sttlistik dwilingga menunjukkan ragam informal. Dwilingga 
kerap dipakai hanya dalam pemblcaraan sehari-hari. Olen karena it u, 
dw ilingga jarang diper~unaJc.an cWam ragam formal dan literer. Dalam 
ragam formal dan li terer dlpakai dwipurwa. 
4.1.3.2 Tugas Sintakti 
Secara sintaktik dwilingga dapa! menggantikan suato klause dalam 
sebuah kalimat. Dalam h.1 inl dwilingga berfungsi sebagai ket ..angan 
bebas, seperti pada 
Teka-teka dheweke tentS mongan. 
' Ketika i. dat .ng ia langsung makan.' 
N glillr-ngliltr wi!' JQIn pitu. 
' Ketika la lerjaga j.m telah menunjukkan pukul tuj uh : 
Kala teka· teka dan ngli/Jr.ngli/Jr dalam kedua kalimat di atas 
kedudukannya sarna dcngan sebuah klause atau anak kalimat. 
4.1.3.2 Tugas Pembentuk Kata 
Dwilingga juga mempunyai tugas sebagai pembemuk kata. Dwi­
lingga dapat mengubah kata benda menjadi kata kerja dan kata sifat, 
dan kata sifat menjadi kata kerja dan kata benda. Sebagai contoh kata 
benda yang berubah menjadi kala kerja karena dwilingga 
amah-omah 'berumah tangga' 
anak-anak 'beranak' 







Jumlah kata benda yang dapat berubah menjadi kata kerja bila 
mengalami pengulangan dwilingga sangat sedikit. 
Pengulangan dwilingga dapal pula mengubah kata sifat menjadi 
kata kerja dan kata benda. Jumlahnya pun , seperti kata benda , sangat 




Sebagai contoh kata sifat yang berubah menjadi kata benda setelah 
mengalami proses dwilingga adalah 
seger-seger . sesuatu yang segar' 
ijo-ijo 'sayuran' 
4.1.3.4 Tugas Semantis 
Sccara semantis dwilingga dapat menunjukkan arti pluralitas, 
ketidaktentuan dan penekanan. Arti pluralitas d~ sini dapat berarti 
pluralitas tindakan ataupun plurahtas jumlah . Arti pluralitas tindakan 




Tindakan yang ditunjukkan kata-kata tersebut dilakukan berulang !<ali. 
Arti pluralitas jumlah muneul dengan jenis kata benda, kata sifat 
dan juga kata kerja . Sebagai contoh di sini ialah 
Bocah-bocah mangka/ sekolah jam pi/u. 
'Anak-anak berangkat ke sekolah pukul tujuh.' 
41 
Surnur-sumur padho sal ing wanci ke!iga. 
'SumUr-Sl.lIDUr t idak berair dalam musim kemarau .1 
Klambine kancoku opik-apik. 
•Baju temanku baik-baik .· 
Pe/erne legi-Iegi. 
'Mangganya manis-manis . · 
Dalam kalimat-k alimal di atas bocoh-bocah, sumu,.~sumur, klambme. 
dan pe/eme dalam kedua kalimat [erakhir berjumlah lebih daJi sam . 
Arti ketidaktentuan biasanya J11 uncul dengan kara kerja. K~lidak[en­
tuan di sini dapa.t dibedakan rn~nj ad i ketidaktenl uan ti ndakan dan 
ketidaktentuan abjek. Tindakan ya.ng d ila kukan ka ta kerja diLakukan 
tanpa tujuan tertentu. Sebagai conlOh di sini kala kerja ngenak.enak 
dan miaku-mlaku dalam ka limal 
Wis jam pitu, aja ngenak-enak. 
'Sudah jam lujuh, jangan santai.' 
Dikon nyambul gawe malah mlaku-rnlaku 
' Disuruh bekerja tetapi hanya berjalan- jalan.' 
Kala kerj a yang dapat menllnju.kkan arti ketidaktemuan tindakan seper­
ti di ata. kebanyakan hanya kata kerja in tran,i!if. 
Tindakan yang ditunju kkan kala kerja yang menunj ukkan an i 
kelidaktentuan objek dilaku kan (an pa tUj uan objek. ten enltl Sebaga• 
•amah di sini ialah kata kerja celuk-celuk dan babi-babil dalam kahm.t 
Surman wis ,Suwe celuk-celu N. , ning ora ana sing semaur. 
'Sarman telah lama memanggil-manggil, [api tidak ad a yang 
menyahut. ' 
Aja babif-babil ana kene. mengko ndhak ngenengi gendhellg, 
'Jangan melempar-lempar d i sini. nami mengenai genting,' 
Kata kerja yang dapat menunjukkan an i kctidaktcntu n obJek hanya 
kata 'kerja transitif saja. 
Secara semantis pengulangan dwilingga dapat pula menunjukkan 
arti penekanan . Arti penckanan ini terd apat baik dengan kala kerja. 
kata benda, kata sifat, kaLa tambahan maupun kata tugas. Sebagaj c.onR 




lunga-Iungo dalam kalimat 
Wis suwe dienleni, kok ora teka-teko. 
'Sudah lama dinanti tapi belum juga muncul.' 
Ajo lungo-Iungo. 
'Jangan pergi-pergi.' 
Contoh kata benda dengan arti ini ialah rondho-rondho dan guru-guru, 
seperti dalam kalimat berikul ini. 
Randha-randha gelem woton seneng karo aku. 
'Janda tidak apa-apa asal suka sarna saya.' 
Guru-guru ora papa onggere boyore gedhe. 
'Guru tidak menjadi masalah asal gajinya besaT.' 
Conloh kala sifat dengan arti ini ialah kata opik-opik dan bogus-bogus, 
seperti dalam kalimat berikut ini. 
Klombi opik-opik kobong. 
'Sayang, baju baik-baik terbakar.' 
Wong bogus-bogus kok bodho. 
'Ia ta.mpan, sayang bodoh' . 
Conloh kata tambahan dengan arti ini ialah kala cepel-cepel dan 01011­
alon, seperti dalam kalimat berikut ini . 
Dheweke lungo cepel-cepel. 
'ja cepat-cepat pergi'. 
Sarman mloku alon-alon karo nunggu kancone. 
'Sarman berjalan perlahan-lahan sambil menunggu temannya.' 
Contoh kata tugas yang berbentuk dwilingga dan menunjukkan arti 
penekanan ialah kata sok-sok dan durung-durung, seperti dalam 
kalimat berikut ini. 
Sok-sok Tarno mbolos sekoloh 
'Tamo kadang-kadang membolos dari se.kolah.' 
Durung-durung wis ngajak kawin. 
'Belum apa-apa sudah minta kawin.' 
4.1.4 lenis-jenis Kola 
Owilingga merupakan bentuk yang paling kerap dipakai, ber­




sepantasnyalah bita bentuk ini menuntut perhatian yang lebih besar . 
Uotuk melihat tugas dan arti dwilingga dalam bahasa Jawa dengan 
lebih jeias, berikut akan dibicarakan jenis-jenis kala kerja, kata benda, 
kata sifat. kata tambahan. ka ta bilangan dan kata lugas. dan 
kemungkinan-kemungkinannya dengan dwilingga. 
4.1.4.1 Kata Kerja 
Kata kerja dapat berbentuk dwilingga. lumlah kata kerja yang 
dapat berbentuk dwilingga sangat banyak, baik kala kerja transitif 
maupun kata kerja intransitif. 
Sebagaimana dikatakan di atas. bentuk dwilingga dapat menunjuk­
kan tugas, baik stilistik. sintaktik . pembentuk kata (morfologis) 
maupun semantis. Meskipun demikian, dengan ka la keTja , dwilingga 
hanya dapat menunjukkan tugas stiHstik, sintaktik dan semantiSi saja . 
Kala kerja tidak dapal berubah menjadi jenis kala lain hany. dengan 
dwilingga saja . 
Kata ker.ia dengan bentuk dwilingga dapat menunju kkan a rti 
plurali tas. ketidaktemuan. dan penekanan . Pluralitas dalam jenis kata 
kerja menunjukkan bahwa tindakan yang ditunjukkan kala kerja 
dilakukan bcrulang kali. Ketidaktentuan dalam jenis kat a kerja dapat 
dibedakan menjadi ketidaktentuan tindakan dan ketidaktentuan objck . 
Kata kerja dengan dwi li ngga dapa t pula. menunjuk kan a rti penekanan . 
4.1.4.2 Kata benda 
Kata benda dapat bcrben tuk dwilingga. Mosk ipun jumlah kata ben­
da yang dapat berbentuk dwli ingga sangal banyak, penggunakan kata 
benda dengan dwilingga terbat.,. Sobagian besa r kata benda yang 
berbentuk dwilingga menunjukkan arti pluralitas . Penggunaan dwt ­
11ngga lmtuk menunjukkan art i ini sangat jarang. Benda yang berjumlah 
banyak ser ing ditunjukkan dengan pro ses morfologi lai n atau dengan 
menggunakan bcnt uk dwiHngR8 poda kata sifat . 
Dwlli ngga dalam ka ta benda dapa! mcnunjukkan k~empat tugas 
yang disebut di atas . Kata benda dengan bentuk dwllingga hanya dopa! 
rnenunjllkkan. arti pluralitas da n penek anan saja. Kal a benda dengan 
benluk ini tidak dapat menunjukkan art i ketidakt entuan. 
Kala benda dengan bentuk dwillflgga menunjukkan raga.m in fo r~ 
mal. 
4.1.4.3 Kala Sifal 
Sebagaimana kala kerja dan kala benda, kala sifat dapal pula 
berbentuk dwilingga. Proses ini pun sang at produklis dalam jenis kata 
sifat. Dwilingga dalam jenis kala sifat dapat menunjukkan tugas 
stilistik, sintaktik, pembentuk kata, dan semantis. Kala sifal dengan 
benruk dwilingga menunjukkan ragam informal. 
Bagi beberapa kata sifal, proses ini dapal mengubahnya menjadi 
kata benda atau kata kerja. 
Kata sifat yang berbentuk dwilingga dapat pula menunjukkan arti 
pluralitas dan penekanan. Yang dimaksud dengan arli pluralitas di sini 
ialah bahwa kala benda yang menjadi subjek dari kata sifat menunjuk­
kan benda lebih dari satu. Namun, pengulangan kata sifal dengan dwi­
lingga tidak selalu menunjukkan bahwa subjeknya plural. Ini dapat 
pula hanya menunjukkan bahwa arti dari kala sifal ditekankan. 
4.1.4.4 Kala Tambahan 
Kata lambahan banyak pula yang dapal berbentuk dwilingga, seper­
ti alan-nlon , cepel-cepel, ril/dhik-rindhik, megol-megol dan mUl/dhuk­
mundhuk. Meskipun demikian, kala lambahan dengan bentuk dwilingga 
hanya dapat menunjukkan lUgas scilistik, sintaktik. dan semantis saja. 
Arti yang dapat dilunjukkan hanya arti penekanan. Tidak ada kala tam­
bahan yang dapal berubah menjadi jenis kala lain hanya karena proses 
dwilingga, dan yang dapal menunjukkan ani pluralilas dan kelidaklen­
tuan. 
4.1.4.5 Kala Bilangan 
Ada beberapa kala bilangan yang dapal berbentuk dwilingga. 
Biasanya kala bilangan tidak hanya berbentuk dwilingga saja, letapi 
NDL. Arti dari dwilingga di sini adalah herkelompok menjadi seperli 

















Arti daTi bentuk ini adalah semua dari sepe"; yang dimaksud kala dasar­
nyo . ' 
4.1.4 .6 Kala tugas 
Kata tugas dapat pula berbentuk dwilingga. Kata tugas yang 
berbentuk dwilingga menunjukkan tugas stilistik dan semantis dengan 
ani penekanan saja. Kala tugas ridak dapat berubah menjadi jenis kala 
lain dengan hanya berbentuk dwilingga saja. Bemuk dwilingga dari kata 
tugas menunjukkan ragam informal. 
Contoh-contoh kata tugas yang berbentuk dwilingga ialah 












saben-saben 'setiap kali' 









ujug-ujug ' tjba-liba' 

/Jisa-bisa .jangan -jangan' 

Ada pula kata lugas yang berbenluk dwilingga semu, sepeTti kat a 
UjUg - IJj U,l:. 'tiba-tiba' di atas. 
Dari contah di alas dapal dilihal bahwa kebanyakan kala ll.!gas 
yang dapal berbentuk dwilingga ialah jenis kata tugas yang sering 
disebUl kata kerja bantu oleh para ahli. 
4.2 Dwipurwa 
4.2.1 Frekuensi 
Hila dibandingkan dengan dwilingga, dwipurwa rnernpunyai 
I"re\...ucll-'>i jauh lebih kecil. Hal ini disebabkan karena adanya syarat­
sya,al bagi sebuah kala untuk dapat berbentuk dwipurwa. Syarat.sya,al /
tersebut dapat dlbedakan menjadl sya,at fonologis, syarat lekslkal, dan 
syarat ragam. 
4.2.1.1 Syaral Fonologis 
Kala·kata yang dapat be,bentuk dwlpurwa hanyalah kata·kata yang 
terdiri dar; dua suku kala saja. Kala-kata yang terdiri alas satu suku kala 
dan tiga suku kala tidak apat berbentuk dwipurwa. Kala-kala seperti iru 
biasanya berhentuk dwilingga untuk menunjukkan tugas-tugas dan arti­
a'tl yang biasanya dltunjukkan oleh benluk dwlpurwa. Kata·kata yang 
terd iri atas dua suku kala seperti tuku 'membeli'. mongon 'makan', dan 
njaluk 'meminta' dapal berbentuk dwipufwa 
teluku 'berbelanja' 
'makan terus menerus' memangan 
njejaluk 'memint3-minta' 
Akan relapi, kata·kata yang terdiri dari salU suku kala seperti cap, 
'cap'. lei 'antara', dan bal 'bola' tidak dapal berbemuk dwipuTwa. 
Kala-kala ilU hanya dapat berbentuk dwilingga: 
cap·cap 'banyak cap' 
lel· lel 'penyekat' 
bal·bul 'banyak bola' 
Demikian juga '<.ata-kata yang terdiri dari tiga suku kat a seperti selonjor 
'menelunjur', kesleo 'terkilir' dan denawa 'raksasa' tidak dapat berben­
luk dwipurwa. Kata-kala lersebut hanya dapat berbenluk dwilingga 
selonjor-selonjor 'menelunjur' 
kesleo·kesleo 'te,kilir berulang kali' 
denawa-denawa 'raksasa-raksasa' 
Kala-kala yang dapat berbenluk dwipurwa hanyalah kata·kala yang 

lidak rnempunyal susunan fonemls (KI V KI). Kala-kata yang mem­

punyai susunan fonemis seperti itu tidak dapal berbentuk dwipufwa. 

Kala-kala lali 'Iupa' , dudu 'bukan', kaku 'kaku ' tldak dapat berbenluk 





Kala-kala yang dapa. berbentuk dwipurwa hanyalah ka.a yang 
dimulai dengan bunyi konsonan. Ka.a-ka.a yang dimulai dengan bunyi 
vokai seperti udan 'hujan', abang 'merah' dan eling 'Ingat' tidak dapat 
berbentuk ·uudan. "QQbang, dan *eeling. Kala-kala yang dimulai 
dengan bunyi vokal biasanya berbentuk dwilingga un.uk menunjukkan 
tugas dan arti yang biasanya ditunjukkan dwipurwa. Kala-kala tersebut 
berbenlUk udan-udan, abang-abang dan eling-eling seperli dalam 
kalimat 
Udan-udan kowe orep menyang ngendi? 
'Hari hujan, kau akan pergi ke mana?' 
Apele abang-abang. 
'Buah apelnya merah semua.' 
Eling··eling bareng wis ana rumah sakit. 
' Ia baru sadar ketika berada di rumah saki.. ' 
Semua kata yang dapat memenuhi ketiga syarat fonologis di atas 
dapat berbentuk dwipurwa. Akan te.api, selain ketlga syarat fonologis 
.e!Sebut di atas masih ada syara. lain yang harus dipenuhi oleh sebuah 
kat a untuk dapa. berbentuk dwipurwa . 
4.2.1.2 Syara. Leksikal 
Seperli telah dika.akan di atas bahwa mungkin saja kata yang 
seharusnya bisa mendapat pengulangan dengan bentuk dwipurwa kalau 
ditinjau dari segi fonologis . telapi kenyataannya tidak bisa. Hal ini ter­
jadi karena adanya syarat lain. Ternyata kalau di.injau lebih jauh. jenis 
kata yang dipakai sebagai Iingga juga sangat menentukan mungkin 
.idaknya penggunaan bentuk dwipurwa. Biasanya bentuk kata kerja 
statif banyak mendapal proses pengulangan dwipufwa ini. 
tUTU 'tidur' nenuru 'menidurkan' 
longi 'bangun ' nenangi 'membangunkan' 
langis 'menangis' menangis 'membuat menangis' 
Begitu pula ka.a kerja yang lain biasanya cukup banyak yang dapat 
menggunakan proses pengulangan dwipurwa. lentu saja kata kerja yang 
dapat memenuhi syarat-syarat fonologis di alas. 
Selain kata kerja. ka.a benda pun dapa. berbenluk dwipurwa . 
Prosesnya di sini iaJah , penama, suku pertama dari lingga diulangi dan 
mengubah buoyi vokalnya menjadi bunyi pepel, kemudian awalan 
tersebut ditambahkan. 
4.2.3 Tugas Dwipurwa 
Seperti hanya perulangan dwilingga, perulangan dwipurwa pun 
mempunyai beberapa tugas tertentu dalam bahasa Jawa. Akan tetapi, 
peruiangan dwipurwa hanya mempunyai liga macam tugas l yakni 
stilistik, pembentuk kala morofologis dan semanl is. Suatu bentuk 
dwipurwa, kecuafi dwipurwa serou, pasti menunjukkan paling tidak 
salah saw dari ketiga lUgas tersebut. 
4.2.3.1 Tugas Stilistik 
Proses pCfulangan dwipurwa menunjukkan ragam formal atau 
literer. Bila dalam suatu pembicaraan atau dalam suatu wacana terdapat 
ban yak kata yang berbentuk d",ipurwa , dapatlah dikatakan bahwa 
ragam yang dipergunakan oteh pembicaraan ialah ragam formal atau 
literer. Tentu saja harus diakui bahwa dalam ragam formal dan literer 
pun sering dipergunakan kata-kata yang berbentuk dwil ingga, yang 
biasanya menunjukkan ragam in formal. Itu terjadi karena adanya kala­
kata yang tidak dapat berbentuk dwipurwa, padahal untuk menunjuk­
kan arti -arti yang dimaksud kala-kala tersebul harus mendapat 
peTuJangan. 
4.2 .3.2 Tugas Pembentuk Kata 
Proses perulangan dwipurwa dapat pula benugas membentuk kata . 
Beberapa kata dari jenis tertentu dapat berubah menjadi kata dengan 
jenis lain hanya karena kala lersebut mendapat perulangan dwipurwa. 
Beberapa kata sifat dapal berubah menjadi kata beoda atau kata kerja 
karena mengalami peiulangan dwipurwa. 
Contoh: 
reged 'kolor' rereged ' barang-barang kotor ' 
lara 'sakil' !elara 'penyakit' 
bungah 'senang' bebungah 'hadiah' 
resik 'bersih' reresik 'membersihkan' 
suci 'kudus' sesuci 'menguduskan' 
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Kata benda dapat pula berubah menjadi kata kerja hanya dengan 
proses perulangan dwipufwa. 
Contoh: 
(ambo 'obat' lecomba ' berobat' 
gen; 'api ' gegeni 'memanaskan diri di dekat 
api' 
Ada pula kata kerja yang dapat berubah menjadi kata bend. 
aengan proses peruiangan dwipufwa ini, seperti kala 
buka 'membuka' bebuka 'pembukaan' 
Sclain itu , ada pula kala kerja yang hanya bcrubah jcnisnya. dari jc nis 
intransitif mcnjadi jenis transitif , karena proses itu. 
Contoh: 
lIangis 'menangis' nenangis 'membuat 111 11!:1l.3ng is' 
tUru ' lidur' nenuru 'menidurkan' 
tang; 'bangun ' nenangi "membangunkan' 
4.2.3.3 Tugas Semantis 
Seeara semamis perulangan dwipurwa dapat menunjukkan arti 
pluralitas, kelidakteOluan dan penekanan. Arti pluralit.as muncu\ da!am 
jenis kala kerja dan kala benda. Arti pluralitas itu sendirj berdiri dalam 
kedua jcnis kata tersebul. Dalam jenis kala kerja arli plurali~as menun, 
jukkan bahwa tindakan yang ditunjukkan lingga dilakukan beruJang ' 
kali. 
Contoh: 
Wong kuwi senenge njeja/uk. 
'Orang itu suka meminla-minta.' 
Wong lora kuwi lagi lelakonan bob perlanian. 
'Orang dua ilU sedang membicara,kan masalan perl anian . ~ 
Bocah kuwi seneng memanah. 
! Anak itu suka memanah.' 
Dalam kalimat-kalimat d, alas tindakan dilakukan berulang kall . 
Dalam jenis kata benda pluraiitas menunjukkan bahwa Jumlah 

barang yang disebutkan lebih dari satu. 

Kala benda yang berbenruk dwipurwa dan menunjukkan ani.. 




Gegodhongan padha garing ing wanci ketiga . 
'Daun-daun menjadi kering dalam musim kemarau .' 
Bocah lora kuwi padha /ungguhan ana sesuketan. 
'Kedua anak itu duduk-duduk di rumputan.' 
Pak Krama seneng aline nyawang tetanduran sing ijo-ijo. 
'Pak Krama suka hatinya melihat tumbuh-tumbuhan yang hijau .' 
Selain ani pluralitas, dwipurwa juga dapat menunjukkan ani 
ketidaktentuan dan penekanan. Akan tetapi. kedua arti ini sulit 
dibedakan dalam kat a yang berbentuk dwipurwa. Sebagai contoh kata­
kata yang menunjukkan kedua arti ini ialah memangan, tetuku, 
ndedelok, dan lelungan dalam kalimat 
Aj a memangan apo-apo sodurunge mangan abate. 
'Jangan makan apa-apa sebelum minum obatnya.' 
Aku ora tetuku apa-apa. 
' Saya tidak membeli apapun.' 
Mlaku ora ndedelok. 
' Berjalan tidak melihat jalan.' 
Aku sesuk arep lelungan. Kowe ora keno naka/. 
'Besuk saya akan bepergian. Kau lidak boleh nakal.' 
Dalam kalimat-kalimat di atas arti ketidaktentuan dan penekanan mun­
cuI. Kedua arli tersebut sulit dibedakan. 
Jenis kata yang dapat menunjukkan arti ketidaktentuan dan 
penekanan dengan proses dwipurwa kebanyakan kata kerja saja. 
Selain ketiga arti di atas, dwipurwa juga dapat menunjukkan arti­
arti lain. Ani-ani tersebut seperti ani kausalif. Ani kausatif ini muncul 




seseger 'sesu8lU yang memberikan rasa 
segar' 






4.3 .1 Frekuensi 
Dwiwasana merupakan salah satu bentuk dari perulangan dalam 
bahasa Jawa. Akan tetapi,perulangan ini mempunyai frekuensi sangat 
rendah . Bentuk ini jarang sekali dipakai. Hanya ada beberapa kala yang 
berbemul<" dwiwasana. Berbeda dengan peruiangan dwilingga dan 
dwipurwa, lingga dari dwiwasana tidak dapal dilacak lagi sehingga ada 
kecenderungan untuk menganggap suatu kala dengan bentuk dwiwasana 
sebagai sattl kata penuh (utuh). 
4.3.2 Dislribusi 
Oleh karen a kala yang berbentuk dwiwasana sudah merupakan satu 
kata penuh (uluh), kat a im dapat berdiri sendiri sebagai kala dasar 
(lingga) bagi pembentukan kata selanjutnya. Ini berarti bahwa kata- kata 
itu dapat diberi imbuhan seperti pada pemberian imbuhan pada kata­
kata biasa. Imbuhan-imbuhan yang dapat melekat pada kata-kata 
lersebut. ialah 
a. N-	seperti pada mbegagoh, njepap/ong, dan mecucu; 
b. 	 di- seperti pada dibegagahoke, dibekekeng, dan dijepap/ang­
ake; 
c. -an sepeni pada cenanangan, cekikikan, dan pecicilan. 
Di samping diberi imbuhan kala-kala yang diulang secara 
dwiwasana ini pun dapat dipakai sebagai lingga untuk pengulangan dwi­









Penambahan imbuhan dan pengulangan ini memperkual dugaan 
bahwa pengulangan dwiwasana ini adaiah pengulangan semu. 
4.3.3 Ben/uk Dwiwasana 
Lingga dari kala yang berbemuk dwiwasana tidak dapat dilacak. 
Kalau ada suatu bentuk kata yang kelihatannya seperti lingga daTi 
sebuah kata yang berbentuk dwiwasana, arti dari kedua kala tersebut 
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sangat berbeda. Sebagai conloh kata cekikik. Tidak ada kata ·cekik 
dalam bahasa Jawa meskipun ada kata cekiken. Arti antara cekikik dan 
cekiken sangat berbeda. Conloh lain ialah kata cengenges. Mungkin kata 
tersebut berasal dari kala cenges 'mengejek'. Namun, setelah diteliti 
lebih lanjut ternyala dugaan itu lidak benar karena arti dari lingga, bila 
memang demjkian, dan kala ulangnya sangat berbeda. Begilu pula kala 
pelhenlheng dan pentheng. Secara sepintas antara kedua kala tersebut 
ada hubungannya, letapi ternyata tidak. Jadi, boleh dikatakan bila 
sebuah kata ulang yang berbentuk dwiwasana mempunyai lingga, telapi 
ani antara Iingga dan kata ulang tersebut sangat berbeda. 
Sehubungan dengan kesimpulan di atas ada kecenderungan ",ntuk 
mengatakan bahwa pengulangan dwiwasana ialah pengulangan semu . 
Pernyataan ini berhubungan dengan kenyataan bahwa pada 
pengulangan (murni) selalu ada hubungan arti yang de kat antara lingga 
dengan bentuk kata ulangnya. Pada pengulangan dwiwasana kala yang 
diulang itu sudah menjadi satu kata utuh. 
Bentuk umum dari dwiwasana iatah K V KtVl. K1V.t K, seperti pad,. 
cekikik, cekakar, cekakak, cemumuk. cenunuk, cengenges, cengingis. 
cengungus, bedudul, bedhudhur, jebubug, jedhidhig, pekekeh, 
pelhUlhuk, dan pecici!. 
Disamping bentuk di alas rnasih ada bentuk lain . Bemuk itu ialah 
K V K V(N)K V K, seperti pada jedhindhil, kelhentheng, pelhon­
thong, pelhunthung, dan pelh enth eng. Benluk bunyi nasal (N) di atas 
berganlung kepada bunyi konsonan yang mengikulinya. Pemilihan 
bunyi nasal tersebut sarna dengan pemilihan bunyi nasal sebagai awalan 
pada kata kerja aktif. 
Suku pertama dari kala yang berbentuk dwiwasana dapal terbuka 
atau pun tertutup . Suku pertama tersebul dapal berakhir dengan kon­
sonan atau vokal. 
Sebagai lambahan dari rumus di alas. masih ada saw rumus yang 
berkenaan dengan dwiwasana. yaitu apabila K merupakan konsonan 
rangkap, salah satu dari konsosonan itu tidak diu lang. 
Conloh: jembombrol dan jembemblek. 
Do/am kalimat bentuk kala u/ang dwiwasana biasanya dipakai 
dengan kala paling atau mak yang diletakkan didepannya. Patin? 
dipakai hila subjeknya jarnak, dan mak bila subJeknya tunggal. 
Contoh: 
Bocahe paling cekikik. 





Gundu/e mak pelhulhuk dithulhuk nganggo walu. 
'Kepalanya membesar dipuluk dengan balu.' 
4.3.4 Tugas Dwiwasana 
Karena kebanyakan dari Iingga kata ulang yang berbentuk 
dwiwasana lidak dapat dHacak lagi, dan kala ulang tersebut disebut kala 
ulang sernu, sulitlah kiranya rnembicarakan tugas dari perulangan 
dwiwasana . Perulangan dwiwasana tidak dapat rnenunjukkan tugas sin­
taktik dan tugas pembentuk kata. Di sini hanya dapat dikatakan bahwa 
penggunaan dwiwasana rnenunjukkan ragam informal. Selain itu, seeara 
semamis, dwiwasana dapat menunjukkan arti pluralilas, ketidaktentuan 
dan penekanan. Ani pluralitas biasanya muncul pada kata yang becben­
tuk dwiwasana yang dipakai dengan kala paring atau dengan akhiran. 
seperti pada kalimat 
Bocahe paling cekakak. 
'Anak-aoak itu terlawa-tawa.' 
Ngapa kowe cekikikan? 
'Mengapa kau tertawa-tawa?' 
Arti ketidaktentuan muncul pada kata·kata seperti pericil dan 
cenining. Pada kata peciciJ tindakan melihamya ditujukan ke arah yang 
tidak tcntu . Objek yang dilihatnya dan tindakan yang dilakukannya 
tidak tentu. Demikian pula kata cenining. 
Arti penekanan pada dwiwasana hanya muncul bila benluk itu 
kemudian diu lang lagi dipakai scbagai Iingga pada dwilingga. 
4.1 Dwilingga Salin Suara 
4.4.1 Frekuensi 
Seperti halnya dwilingga biasa (DI). dwilingga salin suara 
mcrupakan proses perulangan yang mcrnpunyai frekuensi tinggi dalam 
bahasa Jawa . Dwilingga salin suara dapa[ tcrjadi pada semua jenis kata. 
Sebagai contoh di daJam kala kerja ialah 
mloya·mlayu 'bcrlari ke sana ke mari' 
ce/ak·ce/uk 'memanggil·manggil' 
monga·mengen 'berkali-kali makan' 
Sebagai contoh di dalam kata bend a ialah: 
celong-Cf!leng 'berkali-kali (bertemu) coleng' 
kocong-keceng 'berkali-kali (mendapal) kacang' 
ufo-ulo 'berkali-kali (ada) ular' 
Sebagai contoh dwilingga salin suara dalam kata sifat ialah 
lora-lora - 'berkali-kali sakit' 
onyar-enyer 'berkali-kali (mempunyai sesuatu 
yang) baru' 
Sebagai contoh dalam kat a bilangan ialah 
songa-songane .kesem bilan-sembilannya' 
Sebagai conloh dalam kala lugas ialah 
gefom-geleme '(mengapa) mau' 
oloh-olehe '(mengapa) boleh' 
Dwilinggfl salin suara dapat merupakan perulangan murni atau pun 
semu. Contoh-contoh di alas merupakan perulangan murni . Contoh 
dwilingga salin suara yang semu ialah koJang-kaling 'isi buah eoau' dan 
ngothak-athik 'mengerjakan alall berfikir dengan teliti'. 
4.4.2 Dislribusi 
DaJam kalimat bentuk dwilingga salin suara biasanya diikuti kata­
kala seperti woe, atau kombinasi antara wae dengan pijer atau mung. 
Sebagai conloh ialah sebagai beriku . 
Sepeni halnya dwilingga, dwilingga salin suara dapat merupakan 
perulangan penuh atall pun sebagian. Oi sini pun juga tergantung pada 
lingga dan imbuhan. Oleh karen a perbedaan ant;na perulangan penuh 
dan sebagian di sini sarna dengan pada dwilingga. hal itu tidak akan 
dibicarakan di sini. 
4.4.3 Tugos Dwilinggo Solin Suoro 
Dwilingga salin suara hanya mempunyai liga macam tugas, yakni 
tugas slilistik, tugas sintaktik, dan tugas semantis. 
4.4 .3.1 Tugas Stilistik 
Seperti bentuk~bentuk perulangan terdahulu. dwilingga salin suara 
juga dapat menunjukkan lugas stilistik. Penggunaan dwilingga salin 
suara dalam sualU wacana menunjukkan bahwa ragam yang dipakai 
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ialah ragam informal, sepeni halnya dwilingga. Meskipun antara dwi­
lingga dan dwilingga salin suara sama-sama menunjukkan ragam infor­
mal , masing-masing mengekspresikan makna yang berbeda. Dwilingga 
mengekspresikan makna pluralitas, ketidaktenman dan penekanan 
biasanya , sedangkan pada dwilingga salin suara arti -arti tersebut dise rtai 
dengan rasa kejengkelan (negatiO. Sebagai contoh: 
mongan-mengen 'berkali-kali makan (sehingga menimbulkan 
rasa jengkel)' 
luka-Iuku 'berkali-kali membeli (sehingga menimbulkan rasa 
jengkel)' 
joJan-Jejen 'berkali-kali jajan (sehingga menimbulkan rasa 
jengkel), 
nongas-nangis 'berulang kali menangis (sehingga menimbulkan 
rasa jengkel)' 
~.4.3.2 Tugas Sintaktik 
Secara sintaktik, dwilingga salin suara dapat menggantikan frase 
dan klause dalam sebuah kalimat. 
Pengganli Frase 
Kata lora-lara dalam kalimat 
Wah kowe ki ndhuk kok lora-lara woe. 
'Kau ini selalu sakit saja.' 
dapat diganti dengan kelompok kata alau ungkapan tansah lara atau p i­
jer lara. Jadi, kalimat itu dapat berbunyi . 
Wah kowe ki ndhuk kok IOnsah lara woe. 
atau 
Wah kowe ki ndhuk kok pijer lara woe. 
Comoh itu menunjukkan bahwa perulangan dari kata lara dapat meng­
ganti lmgkapan lansah lara atau pijer lara. 
Begitu pula kata mloya-mlayu dalam kalimat 
Aja mloya-mlayu neng kene. 
dapat diganti dengan ungkapan bola-bali mlayu. Jadi. kalimat itu dapat 
diganti dengan 
Aja bola-bali mloyu neng kene. 
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa perulangan kata-kala seper­
ti di atas dapat mengganti suatu kelompok kata tertemu.Jelasnya.l ben­
[Uk dwilingga salin suara mempunyai tugas sebagai pengganti frase. 
Penggali Kfause 
Kata kfera-kferu dalam kalimat 
Klera-klerune bisa mawul kahanan kaluarga penjengan 
dapat diganti dengan yen sampeyan nganti kleru. Ini merupakan sebuah 
klause karena mempunyai subjek dan predikat. Maka bolehlah 
dikatakan bahwa proses dwilingga salin suara dalam kata klera-kferu itu 
mempunyai tugas sebagai pengganti klause. Atau secara umum dapatlah 
dikatakan bahwa dwilingga salin suara di dalam bahasa Jawa mem­
punyai tugas sebagai pengganti klause. 
4.4.3.3 Tugas Semantis 
Pada dasarnya dwilingga salin suara menunjukkan ani negatif. 
Pembicra ingin menunjukkan perasaan jengkelnya dengan meng­
gunakan bentuk ini. Kejengkelan atau mungkin kernarahan ini biasanya 
disebabkan karena suatu tindakan atau keadaan atau objek yang terjadi 
atau muncul berulang kali, at au karena ketidaktentuan tindakan, kea­
daan atau objek itu. 
Di samping arti dasar itu, sebagai bentuk dwilingga, dwilingga salin 
suara juga dapal menunjukkan arti pluralitas, ketidaktentuan, dan 
penekanan. Arti-arti tersebut muneul baik dalam kala kerja, kala benda, 
kata sifat, kata tambahan, 
Pluralitas dalam jenis kata kerja rrienunjukkan bahwa tindakan 
dilakukan berkali-kali sehingga menimbulkan kejengkelan, seperti pada 
fungo-fungo 	 'selalu saja pergi (sehingga men­
jengkelkan)' 
mongan-mengen 	 'selalu saja makan (sehingga men­
jengkelkan), 
luka-Iuku 'selalu saja membeli (sehingga 
menjengkelkan)' 
Dalam jenis kata benda pluralitas menunjukkan bahwa benda atau 





Sebagai contoh di sini ialah 

ufa-ufa 'selalu saja ada ular muncul' 
kocang-keceng 'selaJu saja mendapal kacang' 




Dalam kala sifat pluralilas menunjukkan bahwa sifal atau keadaan yang 
disebutkan lingga ilU terjadi berulang kah sehingga menimbulkan ke­
jengkelan, seperti pada 
lora-lara 'selalu saja sa kit (sehingga men­
jengkelkan)' 
solah-seleh 'selalu saja salah (sehingga men­
jengkelkan)' 
klora-kleru 's.elalu saja keliru (sehingga men­
jengkelkan), 
Dalam kala bilangan pluralilas menunjukkan keseluruhan yang 
disebutkan lingganya terjadi , seperti pada 
lima-limane 'kelima-limanya' 
sanga-sangane 'kesembilannya' 
Arti pluralitas dalam kala tambahan menunjukkan gerak alau bunyi 
yang lerjadi berkali-kali sehingga menimbulkan kejengkelan. Akan 
tetapi. hampir semua kata tambahan yang berbentuk dwilingga ,salln 
suara merupakan dwilingga salin suara semu. Sebagai contoh~ 
egol-egol 'cara bergerak atau oerjalan' 
edong-edong 'cara berjalan' 
Arti kelidaklentuan hanya muncul dengan kala kerja. Seperti 
halnya dalam dwilingga, kelidaklenluan di sini dapal merupakan 
kelidaklentuan objek atau kelidaktentuan tindakan. 
celuk-celuk 'memanggil-manggil (sehingga 
menimbulkan kejengkelan), 
bengok-bengok 'berteriak-teriak (sehingga menim­
bulkan kejengkelan), 
Kebanyakan yang mengandung arti penekanan dan menunjukkan 
rasa kejengkelan adalah kala tugas. Penggunaannya di sini biasanya 
disertai dengan wae seperti pada 
gelam-gelem wae 'mau-mau saja' 
isa-isa wae 'bisa-bisa saja' 
olah-oleh wae 'boleh-boleh saja' 
Semua jenis kala dalam bahasa Jawa dapat mengalami proses 
perulangan dwHingga salin suara. Akan tetapi , dad kesemua jenis itu, 
hanya kata kerjalah yang paling sering mengalami proses perulangan 
dwilingga salin suara. 
4.5 Owl Owlpurwa 
Pengulangan ini ialah suatu bent uk pengulangan yang 
mempergunakan bentuk dwipurwa sebagai lingga. Seeara sepintas 
pengulangan ini dapat dikatakan dwilingga. Akan tetapi, karena dasar­
nya dwipurwa maka pengulangan ini kemudian disebut Owi Owi­
lingga. Sebagai contoh ialah lelara-Ielara 'penyakit-penyakit', wewadi­
wewadi 'rahasia-rahasia' dan lelembul-ielembul 'roh-roh halus'. 
4.5.1 Frekuensi 
Frekuensi penggunaan bentuk ini sangat rendah. Proses perulangan 
ini hanya da.... t terjadi dengan kata kerja dan kata benda. Ini sesuai 
dengan apa yang dihasilkan dwipurwa. Bentuk dwipurwa hanya dapat 
melekat pada kedua jenis kata itu. Dan tidak semua kata kerja dan kata 
benda yang berbentuk dwipurwa dapat mengalami perulangan ini sebab 
sebetulnya perulangan ini melawan teori yang terdahulu, yang 
mengatakan bahwa salah satu tugas dari dwipurwa adalah menunjukkan 
ragam formal atau Ieterer, sedangkan dwi dwipurwa tugasnya sarna 
dengan dwilingga biasa. 
Sebagai contoh dari perulangan ini dalam jenis kata kerja ialah 
Wong kok mung reresik-reresik wae, mbok)a nganggo leren. 
J Jangan hanya membersihkan saja, istirahatlah juga.' 
Ah ora leluku-Ieluku kok. 
'Ah tidak membeli apa-apa.' 
Mbok nenuru-nenuru adhine dhisik, limbang mung lungguhan. 
'Lebih baik menidurkan adikmu daripada hanya duduk-duduk.' 
Sebagai contoh dari perulangan ini dalam jenis kata benda ialah 
Yen lagi udan sepisan gegremel-gegremel padha melu saka lenge. 
'Pada waktu hujan pertama ban yak binatang melata keluar dari 
lubangnya.' 
Lelara-Ielara lagi sumebar ing panggonan kang katre)ang ban)ir. 
'Berbagai macam penyakit sedang merajelal di daerah yang dilan­
da banjir.' 
Para kanca, apa gegaman-gegaman wis padha cumepak? 




Dari comoh-contoh di atas ruemang hanya kala kerja dan kala ben­
da yang dapal berbenluk dwi dwipurwa. Memang pada kenyalaannya 
ada beberapa kata bilangan yang dapat berbentuk dwipurwa, seperti 
fe(e/une 'keliganya' dan kekarone ' keduanya'. Akan tetapi", kala 
bilangan-kata bilangan tersebUl tidak dapat mengalumi proses pcng­
ulangan dwi dwipurwa. Hal ini rnungkin terjadi adanya kenYi.ltaan bah­
W3 benruk-benluk dwipurwa yang dapat mengalami proses pcngulang­
ao ini ialah bcntuk-bentuk dwipurwa yang fungsinya tidak jelas-jelas sc­
bagai penanda ragam. Sedangkan kala bilangan-kala bilangan lersebul 
mempunyai fungsi penanda ragam yangjelas. dan oleh karenanya lidak 
dapal mengalami pengulangan dwi dwipurwa ini. 
4 .5.2 Dislribusi 
Dwi dwipurwa dapat bersifat penuh ataupun sebagian. Hal ini juga 
u.:rgamung pada Iingga dan imbuhannya. Perbedaan ini 5ama dengan 
pacta ctwilingga bia!ooa . Okh ~a H:J1a ill!, hal ini !ida~ perlu lagi 
dioicaral..an di sini. 
4.5.3 Tugas Dwi Dwipurwa 
Proses perulangan dwi dwipurwa hanya dapat menunjukkan liga 
macam lUgas. Ketiga macam tugas lersebUl ialah [Ugas stilistik, tugas 
sintaktik dan (Ugas semantis. Proses perulangan ini tidak dapat men un­
jukkan tugas pembentuk kata. Hal ini karena lingga dalam proses ini 
ialah bent.uk dwipurwa. 
4.5.3.1 Tugas Slilistik 
SUa bentuk dwipurwa mempunyai togas menunjukkan ragam for­
mal dan literer, bentuk dwi dwipurwa sebaliknya. Bentuk ini justru 
menunjukkan ragam informal. Perubahan ini memang terasa agak 
janggal. areh karena ilu, biasanya yang mendapal. proses perulangan 
dwi dwipurwa hanyalah benluk dwipurwa yang lidak betul-betul mem­
punyai tugas sebagai penanda ragam formal dan literer. 
4.5.3.2 Tugas Sinlaklik 
Seperti pada dwilingga, bentuk ini pun dapal berfungsi sebagai 
pernbentuk frase. Biasanya dengan mcrnpergunakan bentuk ini orang 
dapat menyingkat suatu frase. Dan yang paling biasa dipergunakan ialah 
bentuk dwipurwa yang berjenis kata kerja. Sebagai contoh: 
Reresik-reresik bareng orep ana perlombaan. 
. Baru membersihkan tempat setelah akan ada perlombaan; I 
Reregan~reregan wis padha mundhak kabeh . 
. Berbagai macam harga barang telah naik.' 
Dari kedua contoh di atas dapat dilihat bahwa sebenarnya bentuk 
dwi dwipufwa di situ menyingkat frase. Sebenarnya kala reresik-reresik 
menyingkat frase ge/em resik-resikl reresik dan kala reregan-reregan 
menggantikan frase reregan barong-barong. 
4.5.3.3 Tugas Semantis 
Seperti halnya dwilingga maka bentuk-bentuk dwi dwipurwa juga 
mengandung salah satu dari ketiga arti pokok dari proses perulangan. 
Akan tetapi, karen a tugasnya yang agak berlainan dengan bentuk 
perulangan dwilingga, artinya pun sedikit berbeda, terutama dalam 
nuansa arti yang dimilikinya. Ini disebabkan oleh karena kenyataar 
bahwa proses ini tidak mengubah jenis kata dari lingganya. 
Pada umumnya proses ini menunjukkan arti piuralitas. Pluralitas di 
sini dapat berupa pluralitas jumlah, bagi kata benda, dan pluralitas tin­
dakan bagi kata kerja. Dalam kalimat-kalimat berikut bentuk dwi 
dwipurwa menunjukkan pluralitas jumlah. 
Pepa/ang-pepa/ong wis dibengkos dening pemerinloh. 
'Semua penghalang telah diatasi oleh pemerintah.' 
Gegaman-gegoman wis cumepak ana pendhapo. 
'Semua senjata Lelah siap di pendapa.' 
Dalam kalimat berikut bentuk dwi dwipurwa menunjukkan pluralitas 
tindakan. 
Aja mung telulung-lelulung wae. 
'Jangan hanya menolong orang lain saja'. 
Kata ulang yang berbentuk dwi dwipurwa tidak dapat menunjukkan 
arti ketidaktentuan. Arti ioi memang sering muncu[ dalam proses 
perulangan dwilingga dan dwipurwa . Akan tetapi , arti ini tidak muncul 
dalam proses perulangan ini. 
Ani penekanan boleh dikatakan selalu muncul dalam setiap bentuk 
dwi dwipurwa. Arti ini terutama muncul dalam slot· slot kalimat 
mung .. . wae 
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seperli pada kalimat 
Wong kok mung lelulung-Ietulung wae. 
'Kerjanya hanya menolong orang lain rnelulu.' 
Untuk slot-slot lainnya dapat dilihat pada bagian yang membicarakan 
ani penekanan di belakang. 
Sebenarnyalah bahwa pada umumnya peruiangan benluk ini mem­
punyai arti penekanan sebab arti-arti yang lain telah terkandung dalam 
bentuk perulangan pada lingganya. Seperti pada kata gegaman-gegaman 
'senjata-senjala' dan pepalang-pepalang 'rjntangan~rintangan ' arti 
pluralilas yang terkandung sudah te rdapat dalam kata gegaman dan 
pepaiang. Maka bila perulangan atau kala yang telah berbentuk dwipur­
wa ini diulangan lagi dengan dwilingga, arti penekanan int ditekankan. 
Jadi, pada umumnya yang terdapat dalam perulangan dwi dwipurwa 
ini iatah arti penekanan . 
4.6 Dwi Dwiwasana 
Sepeni pada perulangan bentuk dwi dwipurwa, bentuk dwi 
dwiwasana ini pun juga merupakan bentuk variasi dari dwiwasana. Pro­
ses perulangan yang ada sarna dengan proses perulangan dwilingga, 
hanya saja yang dipahi lingga dalam proses ini ialah kata yang berben­
[uk dwiwasana. Bentuk kata dwiwasana pelhentheng kalau mendapat 
perulangan dwi dwiwasana akan berbentuk pelhenrheng-perhenrheng. 
4.6.1 Frekuensi 
Frekuensi dan produklifita s dari proses perulangan ini sangat ren­
dah . Seperti hakikal dari lingganya, dapatlah dilihal bahwa kata-kala 
yang mempunyai proses dwiwasana adalah kata tam bahan, dan ito pun 
biasanya hanya kata-kata anomatope . 
Oleh karena hanya kata-kala tertentu saja yang dapat mengalami 
proses perulangan ini, penggunaan proses peruiangan ini tidaklah 
sekerap penggunaan proses peruiangan dwilingga dan dwipurwa. Pro­
ses ini juga lidak produktif. 
4.6.2 Disrribusi 
Kala-kata tambahan yang mengalami proses dwi dwjwasana sering­
kali dapat diubah menjadi jenis kala kcrj a dengan memberi imbuhan . 
Biasanya imbuhan yang dapat melekal pada kala yang sudah mend. pat 









selh ilhik-selhil hikan 

pecicil-pecici/an 
PeruJangan dwi dwiwasana dapat merupakan perulangan penuh 
maupun sebagian. Hal ini juga tergantung pada Iingga dan imbuhannya 
seperti di depan . 
4.6.3 Tugas D wi Dwiwasana 
Proses perulangan dwi dwiwasana dapat menunjukkan liga macam 
tugas yakni tu~as stilistik, tugas sintaklik, dan togas semantis. Penggu­
naan bentuk dwi dwiwasana menunjukkan bahwa ragam yang dipakai 
ialah ragam informal. Bentuk dwi dwiwasana juga dapat berfungsi 
sebagai frase ataupun klausa dalam sebuah kalimat. Secara semantis 
benlUk dwi dwiwasana dapat menunjukkan arti pluralil3s, ketidakten­
tuan dan penekanan. Arti pluralilas muncul pada kala-kala seperti, 
methunthung-methunthUJ.g 
dipelhenlheng-pelhenlhengoke. 










4.7 Dwi Dwlpurwa Salin Suar. 
Bentuk perulangan ini merupakan bentuk perulangan dwi dwipurwa 
seperti yang telah diuraikan di depan, hanya bedanya dalam perulangan 
ini terdapat penggantian atau perubahan suara. Dalam proses 
perulangan dwi dwipurwa dapat dikelemukan kala leluku-Ieluku. 
~edangkan daJam proses perulangan dwi dwipurwa salin suara terdapat 
kala leluka-lelUku. Jadi, proses perulangan di sin; sarna dengan proses 
perulangan dwi dwipurwa. telapi disertai perubahan bunyi. 
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4.7.1 Frekuensi 
Sepeni halnya dwi dwipufwa, bemuk ini frekuensinya sangat Ten·
• dah. BenLuk ini juga lidak produktif. Karena lingganya ialah kala yang 
berbentuk dwipurwa, proses perulangan ini hanya terdapat dalam jenis 
kata kerja dan kata benda. Dan pada umumnya bentuk dwipurwa yang 
kemudian dapal mengaiami proses ini ialah bentuk dwipurwa yang 
tidak menunjukkan atau menandai ragam formal atau Uterer. Hal ini 
lampak pada comoh berikul. 
Kok muni memeda-memedi wae, me/lgko ruk di(ekani tenon . 
•Jangan berkala hamu-hantu saja. Nanti benar-benar datang.' 
Bocah kok senenge bebura-beburu wae. 
'Anak itu berburu terus-menerus .' 
KaLa-kala dengan bentuk di at as biasanya hanya ditemukan dalam 
bahasa lisan . ] arang sekali kala yang berbentuk dwi dwipurwa salin 
SU3f3 ditemukan dalam bahasa tertulis, apalagi dalam tulisan sastra . 
4.7.2 Distribusi 
Proses perulangan dwi dwipurwa salin suara dapa[ bersifat penuh 
maupun sebagian. Imbuhan yang menyertai, biasanya berupa awatan 
N- atau di-. dapat ikut diulang . Dari kala turU dapa( dibentuk kata­
kala "enuru. nenuru-nenuru dan nenuru-nenuru. Bentuk yang terakhir 
merupakan bemuk dwi dwipurwa salin suara. Awalan N- ikut 
diulang, misal, dileturtl. dileluru-teturu dan diteluro-Ielurtl . Awalan 
di- tersebut dapal pula ikul diulang, misal, diteturu·diteturu, 
diteturo-dileturu. 
4.7.3 Tugas Dwi Dwipurwa Salin Suara 
BenlU~ ini juga dapat menunjukkan tugas slilistik, sintaklik, dan 
semantis. Akan tetapi, bentuk ini tidak dapat menunjukkan tugas 
pembentuk kala. 
4.7.3.1 Tugas Stilistik 
Oi atas sudah dikatakan bahwa bentuk lni hanya muncul dalam per­
cakapan sehari-hari. Dalam percakapan sehari-hari dapatlah diterka 
bahwa ragam yang dipergunakan paslilah ragam informal. Orang tidak 




4.7 .3.2 Tugas Sintaktik 
Dalam percakapan sehari-hari dapatlah dilihat bahwa seringkali 
prose' perulangan ini dipakai untuk mengganlikan frase, seperti pada 
kalimat. 
Cecowas-cecawisa woe fho. 
'Buatlah sesajian terus meDerus,' 
Dalam contoh itu dapat dilihat bahwa sebenarnya kalimal itu 
merupakan kependekan dari 
Wong gaweyane cecawis woe. 
'Kamu ini sukanya membuat sesajian terus menerus.' 
Memang, karena rasa jengkel orang cenderung untuk menyingka! 
kalimal yang sebenarnya dalam situasi normal akan diucapkan secar. 
penuh dan panjang. 
4.7.3.3 Tugas Seman/is 
Karena peruiangan ini hanya merupakan variasi dari perulangan 
yang sudah ada, dwi dwipurwa, arti dari proses ini pun sebenarnya 
merupakan variasi dari arti bentuk tersebul di depan. Memang dalam 
dwi dwipurwa dapat dilemukan arti pluralitas, ini karena benluk pro­
ses perulangan yang ada sebelulnya ialah benluk dwilingga, banya saja 
Iingganya benluk dwipurwa . Oleh karena ilU , dengan adanya perubah­
an suara dalam salaftsatu komponen dwi dwipurwa itu terjadilan variasi 
dari arti pluralilas. kelidaktenluan , dan penekanan. 
Arti dari perubahan suara yang melekat pada benluk lain sebenar­
nya merupakan penekanan (menyangatkan). Umpama dalam dwilingga 
salin suara dapat dilihat bahwa bentuk ini selalu menunjukkan arli yang 
ditunjukkan dwilingga yang ditekankan sehingga tampaklah unsur ke­
jengkelan. Oleh karena ilu, kadang-kadang arli dwi dwipurwa sudah 
menunjukkan arli pluralilas atau penekanan, kombinasi arti dari dwi 
dwipurwa dengan arti dari perubahan bunyi akan lebih !llenekankan 
kedua arti tersebu t. 
Conloh: 
Wong kok mung nenuka-nenuku baTang Tongsokan woe. 
'Orang ilu (kamu) selalu membeli barang bekas saja .' 
Bocah kok mung nenongas-nenongis adhine woe. 
'Anak ilu selalu membual adiknya menangis saja.' 
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Oalam kedua comoh di alaS proses dwi dwipurwa salin suara menunjuk· 
kan bahwa pembieara merasa jengkel karena tindakan yang dilakukan 
berulang kali oleh seseorang. Pembieara lidak setuju dengan lindakan 
lersebuL 
4.8 Owi Dwiwasan. Salin Suara 
Seperti halnya bentuk dwi dwiwasana salin suara, perulangan ini 
juga merupakan variasi dari bentuk dwilingga. Owi dwiwasana salin 
suara merupakan variasi dari dwilingga karena Iingganya ialah kata 
yang berbentuk dwiwasana dan kemudian mendapatkan perubahan 
bunyi. Karena pada umumnya jenis kata yang berbentuk dwiwasana 
ialah kala kelerangan alau kala lam bah an dan kala kerja yang diben­
luk dari kala kelerangan, kala-kala yang mengalami proses perulangan 
ini pun hanya lerbalas pada kala kelerangan dan kala kerja saja. 
4.8.1 Frekuensi 
Frekuensi kata·kata yang berbentuk dwi dwiwa~ana salin suara 
rendah . Kala-kala dengan benluk lersebul hanya biasa dipergunakan 
dalam bahasa lisan yang bersifal informal. Oleh karena ilU , orang yang 
mempergunakannya pun jarang . 
4.8.2 Dislribusi 
Bentuk perulangan ini kalau mendapaL imbuhan akan mengikuti 
ketentuan seperti dwi dwilingga ~alin suara dan dwi dwi wasana. Kalau 
imbuhan ilu berupa awalan, peraturan yang berlaku sopeni yang lelah 
dibiearakan pada benluk dwi dwiwasana, sedangkan bila imbuhan ilU 
berupa akhiran, peraturan yang berlaku seperti pada dwi dwipurwa 
salin suara dan dwi dwilingga salin suara . 
4.8.3 Tugas Dwi Dwiwosano Salin Suora 
Bentuk ini juga dapal menunjukkan tugas stilistik, sintaktik, dan 
semantis . Penggunaan bentuk ini menunjukkan ragam informal. Secara 
sintaktik perulangan ini dapat berfungsi sebagai pembentu frase. 
Dikatakan sebagai pembentuk fra se karena dengan menggunakan kata· 
kat a yang mempunyai bentuk ini, pembicara dapat menyingkat frase 




Secara semantis bentuk ini juga dapat menunjukkan arti pluralitas 
kotidaktentuan dan penekanan. Lebih jauh lagi, bentuk ini menunjuk­
kan bahwa ketiga arti tersebut ditekankan untuk menunjukkan perasaan 
jengkel. 
Dari pembicaraan di alas dapatlah dilihat kerumitan bentuk kata 
ulang dalam bahasa Jawa. Kerumitan itu merupakan kesukaran yang 
sangat besar bagi orang yang ingin mengetahui seluk-beluk kata ulang 
dalam bahasa Jawa. 
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S. TUG A S 
Sebagai halnya proses ariksasi, perulangan mempunyai tugas 
gramatikal. Tugas gramatikal ini ada di samping arti semantis yang 
dimilikinya. 
Pertama·tama, dapat disebut bahwa perulangan seperti DL dan DP 
memang bcrrugas berbentuk kata. Kemudian. perulangan dapal juga 
bertugas rnembentuk frase . Sela njU(nya ada kata ulang ycmg menurut 
posisinya di dalam kalimat dapat disamakan dengan sualU klause. 
Akhirn ya, dapat dinyatakan di sini bahwa di dalam BJ, kata ulang juga 
dapar me'l1alldai ragam bahasa tertentu. 
Perlu dijelaskan di sini bahwa cara memandang lUgas gramatikal 
perulangan ini ialah dengan memperhatikan unSUf-Unsur kebebasan 
pada umumnya, sepeni unsur fooologi, mor fologi. kata, sintaksis dan 
wacana. Di samping itu, varian bahasa seperti dia lek . undak-usuk , 
ragam , dan register pun juga diperhalikan. Dengan melihat kosa 
kemungkinan itu, dapatlah diambil kesimpulan bahwa tugas 
perulangan ruemang dapat meliputi hal-hal sepeni tersebut diatas, 
yaitu membentuk kata, frase, mengganti klause. menanda wacana, dan 
ragam. 
Rasa-rasanya, kala ulang tidak menandai dialek tertentu , lingkat 
unda -usuk tertentu, dan tidak juga menandai registe r khusu s tertentu . 
Secara garis besarnya, barangkali dapat dikatakan bahwa 
perulangan di dalam BJ dapat memiliki fungsi atau tugas yang sifatnya 
sebagai berikut : 
a . Morfologis (pembentuk kata) 
b. Sintaktis (pembentuk frase atau klause) 
c. Variasional atau stilistik (penanda ragam) 
Tugas ini perlu kita pisahkan dari arti sebab di sam ping memiliki 
arti, yang nanti akan dibicarakan tersendiri di dalam Bab 6 , peruiangan 
memang memihki tugas-rugas yang harus mendapat so rotan dengan 
sebaik-baiknya. 
Perlu dicatat juga bahwa di dalam membahas tugas ini kita tidak 
lagi memakai sistem pembedaan derivasional dan infleksional seperti 
yang umumnya terdapat pada buku-buku linguistik yang terkena!. 
Dirasakan di sini bahwa pembagian imbuhan menjadi derivisional dan 
inlleksional itu kuranglah tepat. Kerangka pembedaan fungsi imbuhan, 
atau dalam hal ini juga perulangan , menjadi imbuhan derivasional dan 
infleksional itu terlalu sempit , dan tidak mencerminkan tugas imbuhan 
atau perulangan dalam hirarki tata bahasa. Oleh karen a itu , tidak 
mengherankan kalau usaha penjelasan tentang pembedaan imbuhan der­
vasional dan inlleksional seperti yang dibuat oleh Gleason dan Hockett 
atau ahli-ahli terdahulu sering lalu membingulIgkan , dan menyisakan 
hal-hal yang dapal diterangkan. Di dalam bahasa Inggris, misalnya 
akhiran genelif 's lak dapal dimasukkan ke dalam imbuhan derivasional 
dan infek sional. 
Untuk pembenahan kali ini . kita melihal tugas peru langan, yang 
keadaannya kita samakan dengan imbuhan biasa, dalam kaitannya 
dengan keutuhan tata bahasa secara keseluruhan , Artinya , tugas 
pengabdian lala bahasa apakah yang dijalankan oleh perulangan ini 
sehingga gramatika 8J menjadi baik dan dapat berfungsi menjadi alat 
komunikasi yang sempurna. Dalam unsur kebahasaan, apakah 
peruiangan itu mengabdi kepada pembenrukan kala, fra se, kalimat, alau 
wacana, Kemudian, hal yang sering dilupakan oleh para ahli bahasa, 
pengabdian apakah yang diberikan oleh peruiangan ini kepada varian­
varian kebahasaan ~eperli dialek, unda-u suk , ragam, dan register 
khusus. Dengan kerangka analisa seperti ini , hai-hal sepeni akhiran der­
vasional lalu dapal kila masukan kepada golongannya imbuhan yang 
membenluk kala, alau yang mengabdi kepada kata . Jadi, tugasnya ber­
sifat morfologis. Sebaliknya, imbuhan inlleksional dapal kita masukkan 
kepada golongaonya imbuhan yang meogabdi kepada sinlaksis. Akhiran 
genelif 's di dalam bahasa Inggris berfungsi membentuk frase . Imbuhan 
tense di dalam bahasa lnggris menandai wancana . 
Cara melihat rugas sesualu benluk linguistik semacam ini tak hanya 
terbatas pada bentuk-bentuk yang sifatnya morrem terikat scperti im­
buhan dan peru langan, leta pi juga dapal dilanjulkan kepada bentuk ­
bentuk linguistik lain seperti apa yang sering kila scbut partikcl kaJimat, 
kata tugas, alau bahk an kepada kala-kata leksikal sekalipun . 
Dalam hal ini ada salU hal yang periu dicatar, yaitu entah seberapa 
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kecilnya kala tugas itu lentu memiliki arti dan kata leksikal lentu 
memiJiki tugas. Oi dalam buku tala bahasa para ahli bahasa biasanya 
mengatakan bahwa kala tugas itu hanya memiliki fungsi gramalikal dan 
lak 	 memiliki ani· re ferensial. ."'I..· b,d l l..ll~ . r . kala laksikal memiliki arti 
referensial tetapi lidak memiliki LUgas gramatikal. Dari hasil penelitian 
kali ini kiranya dapat kita usulkon bahwa kata tugas dan kata leksikal 
memiliki tugas gramatikal tertenlu dan arti referensial tertenlu . Hanya 
saja artl yang diacu oleh kata tugas biasanya tak sejeias seperti arti 
yang diacu oleh kala leksikal, dan sebaliknya tugas pengabdian ka la 
leksikal biasanya tak sejelas tugas pengabdian kata tugas . 
Dengan penglihatan yang jelas mengenai perbedaan antara tugas 
dan ani bentuk·benruk linguistik sepeni imbuhan, part ikel . kala tugas. 
dan 	kala leksikal ini, dapat diharapkan bahwa defisini berbagai jenis 
kat a sekarang ini dapat dibuat dengan lebih baik. 
S.l 	 Pembentuk Kata 
Perulangan yang terjadi pada dwiflurwa dan dwilingga dengan jelas 
dapat dikatakan bahwa sering dapat bertugas membentuk kata. Kata ini 
berarti jenis kala tertentu. Jadi. dalam hal ini dapat, misalnya.. dikatakan 
bahwa perulangan ini membentuk jenis kala benda tertentu dari kala 
kerja, kala sifat, atau kala benda itu sendiri. Jenis kata kerja tertentu 
dapat dibentuk dengan melalui peruiangan dari akar atau kata dasar 
yang berjenis kala benda. kala sifat, atau kala kerja itu sendiri. 
Berikut ialah contoh·contoh. Perlama·tama, ditampilkao conto h 
dengan dwipurwa. 
a. 	 Dasar kata sifat menjadi kala benda karena. peruiangan d'\,;pur­
wa: 
reged . 'kotor' - rereged 'kotoran 
suker 'kotor' - sesuker 'kolOran' 
lara ' sakit' - lelara 'penyakit' 
rusuh 'kacau' _ rerusuh ' kekacauan, pengacauan' 
luwa 'tua' - leluwa 'ketua ' 
b. 	 Dasar kala kerja menjadi kata benda karena perulangan dwipurwa: 
pat; 'mati' - pepati ' kematian ' 
gremet 'melata' - gegremet 'binatang melata' 
waler 'larang' - wewuler 'Iarangan' 
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C. 	 Dasar kata benda menjadi kata benda karena perulangan dwipurwa: 
palang 'penghalang' - pepalang 'alat penghalang' 
gaman 'senjata' - gegaman 'persenjalaan' 
d. 	Dasar kala benda menjadi kata kerja karena perulangan dwipurwa: 
gen; 'api' gegen; 'memanaskan diri di dekat api' 

jomu 'obat' - jejamu 'berobat' 

truka 'desa baru' - tetruka 'membuka desa baru' 

lamho 'obat' - lelamba 'berobat' 
e. 	 Dasar kala sifat menjadi kala kerja karena perulangan dwipurwa: 
resik 'bersih' - reresik 'membersihkan rumah alall pekarangan' 
panas 'panas' - pepanas 'berpanas-panasan' 
f. 	 Dasar kala kerja menjadi kata kerja karena perulangan dwipurwa: 
(Dalam hal ini akar kata ini biasanya berbentuk prakategorial): 
ladi 'Iadi' -Ieladi ' mengerjakan pekerjaan pelayanan' 
saj; 'saji' -sesaji 'bersesaji' 
laku 'jalan' - lelaku 'bersekarat' 
Kemudian, berikul ini ialah perulangan dwilingga yang membentuk 
kala. 
a. 	 Dasar kala sifal menjadi kata benda karena dwilingga: 
ijo 'hijau' - ijo-ijo 'sesuatu yang hijau' 

seger 'seger' - seger-seger 'sesuatu yang dianggap segar' 

b. Dasar kala sifat menjadi kata kerja karena dwilingga: 
resik 'bersih' - resik-resik 'membersihkan sesuatu' 
panas 'panas' - panas-panas 'berjemur di malahari' 
C. 	 Dasar kata kerja menjadi k.ala kerja karena dwillingga: 
olah 'masak' - olah·olah ' memasak-masak' 
asah 'mengasah' - asah-asah 'mencud piring dan plnggan' 
umbah 'basuh' -umbah-umbah 'mencuci pakaian' 
muni 'bersembunyi ' - mun;-mumO 'marah dengan banyak 
mengata-ngatal' 
muring ' berang' - muring-muring 'marah' 
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d. 	 Dasar kata benda menjadi kata kerja karena dwillingga : 
UP' 'api' - api-ap; 'mernanaskan diri di dekat api' 
anal< 'anak' - anak-anak 'beranak' 

omah 'rumah' - amah-omah 'berumah.tangga' 

SelanjulOya. kiranya periu dir..:atat bahwa perulangan semu sepeni 
dibahas dalam Bab 3 tampaknya sangat dekat dengan persoalan 
perulangan yang memiliki tugas pembentukan kala ini . Untuk kala serou 
yang lingganya masih dapat dilacak dan unluk kala-kala perulangan 
akhir (dwiwasana) dapallah kiranya dikaitkan dengan persoalan 
perulangan yang bertugas rnembentuk kala ini. Kata-kata dwiwasana 
yang pada umumnya berjenis kala tambahan dan kala-kala peruiangan 
semu yang pada umumnya berjenis kata benda sangat terasa adanya per­
samaan persoalan dengan hal ini. 
Conloh: 
undur 'undur' - undur-undur ' nama binatang yang berjalan mun­
dur' 












Rasanya kala dwilingga semu yang berjenis kala benda itu juga ter­
jadi dari kala dasar yang berjerus kala lain (undur, ondang, dan alang 
ialah kata kerja, sedangkan uger ialah kala benda. 
S.2 Tu~as Sintaktis 
Di samping lugas membentuk kala , perulangan dalam B1 ta m­
paknya juga dapat mcmberikan jasanya pad a unsur sintakt.is. Fungsi sin­
t.aktis ini dapat digolongkan dalam liga bagian: 
a . tugas dalam bidang frase; 
b. 	lugas dalam bidang klause; 
c. 	lugas dalam bidang wacana. 
5.2 .1 Tugas dalam Tingkal Frase 
Dalam pembentukan Frase, perulangan iru dapat bctul ~ belUl 
membentuk frase dari kala-kala tertenlu dengan kata yang diulangnya. 
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Kadang-kadang kata ulang itu berdiri sendiri sebagai frase yang diben­
tuknya. 
Frase yang dibentuk dengan menggunakan perulangan dapat 
bermacam-macam. antara lain . frase kcrja, frase benda, frase sifat , 
dan fra,. bilangan. 

Frase-frase ini dapat dibentuk dari dwilingga, dwipurwa, atau dari dwil­

ingga salin suara. 
Berikut ini beberapa contoh. 
S.2.1.1 Frase Verbal 
Dalam membentuk fease verbal, kala-kata tertentu sering 
dilibatkan. 
Kala-kala ini, antara lain, ialah ora, ' lidak ' , aja 'jangan' , durung 
'belurn ' , pada ' s.ama' , seneng ' senang' mung 'hanya.' 
Contoh: 
Ora apo-opo ' tak apa-apa' 
Ora barang-barang 'tak mengerjakan sesuatu' 
Ora kepiye-piye 'tak mengerjakan sesuatu' 

Ora leko-Ieko 'tak kunjung datang' 

Ora fungo-fungo 'tak kunjung pergi' 

ojo fungo-fungo J jangan pergi-pergi' 

ojo kepiye-kepiye 'jangan bereaksi apa-apa' 

ojo kerep-kerep .jangan sering-sering' 

aja sero-sero 'jangan keras-keras ' 
durung opa-opo 'belum apa-apa' 
durung kawin-kawin 'belum juga kawin' 
seneng nenu/is 'suka mengarang sesualu' 
sen eng leluku 'suka membeli sesualu' 
aja ditelang; 'jangan dibangunkan' 
aja ditelangis 'jangan dibikin menangis' 
mung mongan-mangan 'hanya makan mclulu' 
woe 
mung tura -turn wae 'hanya tidur terus-menerus' 
Padha mangan-mangan 'makan-makanlah dulu' 
disik 
Kana padha adus-odus 'sana mandi-mandilah dulu' 
disik 
Ayo podha fungguh-fung­ 'Mari kita duduk-duduk di sini 
guh kene disik dulu' 
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Frase verbal dengan dwilingga juga sering terjadi dengan kata ganti ndak' 
(tak), kok -, dan di -. 
Contoh: 
Dak pikir-pikir adhimu kok yaana benere. 
'Saya pikir-pikir biasanya adikmu betul juga.' 
Mengko piringe tak undur-undurne dhewe. 
'Nanti piring-piringnya akan saya undurkan sendiri.' 
mBok jarane kok /akok-/akokke. 
'Coba kudanya kau bawa keluar berjalan·jalan. 
Ora sussah ditilak·ti/iki. 
'Tak usah ditengok terus·menerus begitu.' 
5.2.1.2 Frase Benda 
Frase benda yang dibentuk dengan melibatkan perulangan sering 
menggunakan kata dudu 'bukan'. 
Contoh: 
Dudu apo-apo 'bukan apa-apa' 

Dudu sapo-sapo 'bukan siapa-siapa' 

5.2.1.3 Frase Sirat 
Frase sifat yang dibentuk dengan perulangan biasanya berupa dwi· 
Iingga. Frase ini biasanya mengikuli sualu subjek yang secara implisit 
berani jarnak. 
Contoh: 
Omah. apik-apik 'Rumahnya bagus·bagus' 
Bocahe pinter·pinler 'Ana"nya pandai-pandai' 

Tandurane lemu-Iemu 'Tanamannya subur-subur' 

5.2.1.4 Frase Bilangan 
Kala dasar bilangan kadang-kadang juga dijadikan dwilingga dan 
lalu mengganlikan kedudukan frase yang sebetulnya lebih panjang. 
Contoh: 
Aku tak nempil pitikmu. Siji-siji yo gelem. 
'ljinkan saya membeli ayam-mu. Barang seekor saya pun mau.' 
Murid-murid mau banjur mlebu Klas. siji-sUi. "; 





Pada kalimat pertama, siji-siji dapat dikatakan secara lain, yaitu 
dengan yen kepeksa siji 'kalau terpaksa satu.' 
Sedang perulangan pada kalimat kedua dapat diganti dengan frase 
mbaka siji 'satu persatu.' 
5.2.2 Tugas Mengganli Klause 
• 
Ada beberapa dwilingga yang kalau dipikir-pikir sebetulnya 
merupakan fransformasi dari sebuah klause. Untuk itu, dwilingga ina 
lalu kita beri sebutan bertugas dalam tingkat sintaktis. Akan tetapi, 
tugasnya tidaklah membentuk klause itu sendiri, melainkan sekedar 
menggantikannya. 
Ada beberapa macam klause yang dapal digantikan oleh dwilingga 
semacam ini. Berikut ini adalah beberapa contoh : 
Dwilingga sebagai pengganti anak kalimat yang mengandung rasa 
kekha..atiran : 
Aja-aja, mengko kowe malah disalahake. 
'Jangan-jangan, engkau bahkan dipersalahkan.' 
Kurang-kurang begjane, dhuwilmu malah bisa enlek. 
'Kalau tak untung, uangmu bahkan dapal habis.' 
Kedua kalimat itu jikalau dikatakan dengan utuh di dalam kalimat 
yang sifatnya lebih baku, bentuknya akan menjadi sebagai berikut. 
Kowe aja seneng dhisik, sebab sapa' ngerti kowe mengko malah 
disalahake. 
'Kau jangan bersenang-senang dulu, siapa tahu kau bahkan di per­
salahkan' . 
Yen kowe kurang begjamu, dhuwilmu malah bisa enlek. 
Jikalau kau lak beruntung, uangmu bahkan dapat habis.' 
Dwilingga sebagai pengganti anak kalimal yang mengandung arti 
kesadaran yang mendadak misal: 
Ngerti-ngerti, bareng (onlOnane wis rampung. 
'Tahu-tahu, setelah pertunjukan itu selesai.' 
TQng;~/Qngi, bareng wis lekan Cirebon. 
Bangun-bangun, setdah sampai di Cirebon.' 
Jikalau dikatakan dengan kalimat yang utuh, kedua kalimat ilU dapa.lah 
berbentuk sebagai berikut. 
Wong kuwi lagi bisa ngerti, bareng tonlonane wis rampung. 
'Orang ilU baru menjadi mengerti, setelah tonto nan (yang dilihal­





Aku lagi woe tangi, bareng sepure wis {ekan Cirebon. 
' Saya baru saja terbangun, setelah kereta api itu sampai d i Cirebon.' 
Dwilingga sebagai pengganti anak kalimat yang menyalakan alasan 
buat rasa keheranan, misal 
Teko-Ieka, kak IIja/uk mangan 
' Datang-datang minta makan.' 
Durung-durun1:. kok wis kepingin mulih. ' 
Belum-belum, mengapa sudah ingin pulang.' 
Jika dikatakan di dalam kalimat yang baku, barangkali bunyinya akan 
menjadi demikian. 
Lagi woe /eka, keno apo ko we kuwi wis nya/uk mangan. 
'Baru saja datang, mengapa kau sudah meminta makan?' 
Kowe kuwi durung nggarap apo-apa, keno opa wis kepingin mulih 




Dwilingga sebagai pengganti anak kalimat yang mulai dengan kala 

sanajan ' Walaupun' . 
COnloh: 
Ala-ala kae, yen sugih, mesli yo akeh sing seneng. 








Cihk-cilik. ning cabe rawil. 'Kecil-kecil. tclap. cabe rawil' 

Jika dikatakan kahmat. yang lebih formal , kalimal-kalimat di alas 

dapat berbentuk sebagai berikut. 




Sanajan dinane panas. nanging keksa yo dak takoni. 





' Walaupun kecii anak iw , tetapi hebatnya sepeni cabe rawit.' 

Dengan adanya dwilingga ini. kaJimat lalu menjadi jauh lebih 
pc ndck . Tcn.iapatlah pcn<ll1ggalan-pcllangga lall. Olch karcn,1 itu . k<lli ­
mal yang mc nga ndung dwilingga yang hcrtugas mcng!!antikan ,lIlak 1\;1 ­
limat scmacam ini hiasanya ialah kalimat dalam ragam oah,ls:! pl'n ..'I.1­
kapan informal. Di sumping itu. pcrlu dicatat hahwa apa Y'lng Liim'lk ­
suukall ucngan tugas gr,lInatik<l itu tak tcroatas dcngan tugas pcmhcn­
tuk saja (scperti pada tugas pembentuk kat a dan pemhcntuk frase, teta­
pi kadang-kadang juga tugas mengganrikan sesuatu unit kebahasan ler· 
tentu , Nanti jikalau kita telah membicarakan tugas penanda wacana 
dan penanda ragam . kila akan tahu bahwa tugas perulangan dis itu dapat 
juga berupa tugas pcngacauan dan lugas pcnandaan . 
5,2,3 Penanda Wacana 
Di dalam penelitian ini ditemukan bahwa dasar kala benda yang 
kemudian menjadi dwilingga selalu mengaeau kepada kata benda yang 
telah disebut sebelumnya, Jadi, kala benda dwilingga ini bersifa! 
anaforikal. 
Contoh: 
Saiki Pak Pawiro dadi sugih bangeL Bise enem, Truke telu, 
Bis-bis karo lruk-Iruk mau ora dienggo dhewe, nanging dienggo 
ngerit. Sing dienggo dhewe sedhan mersi.· 
'Sekarang Pak Pawiro jadi kaya sekali, Bisnya enam, Truknya tiga, 
Bis-bi's dan truk-truk tadi lidak dipakainya sendiri, tetapi untuk 
ditrayekkan. Yang dipakai sendiri sedan mersi'. 
Kata-kata dwilingga itu dapat berfungsi sebagai pokok kalimat .tau 
objek kalimaL Demikian pula kala benda yang diaeupun dapat berupa 
subjek ataupun objek, Namun, yang penting, kat a dwilingga itu harus 
mengaeu kepada sesuatu kata yang telah disebut sebe lumnya , atau 
mengaeu kepada sesuatu benda yang telah sarna-sarna dimengerti oleh 
si penulur dan yang diajak bieara , Jadi, misalnya , jika pada permulaan 
percakapan seseorang mengeluarkan kalimat : 
Kepiye, putu-putuku. putramu, Ian ibune rak ya apik-apik wac, la? 
. Bagaimana cucu-cucuku. anakmu, dan ibunya, baik-baik saja. 
hukan?' 
putu-puluku 'cucu-cucuku' mengacu kepada sesuatu hal yang telah 
sarna-sarna dimengerti sebelumnya. Kalimat ilu tetap gramatikal, 
walaupun secara eksplisit pu(u-pu(u 'CUCu-cucu' tidak disebulkan. 
Kalimat lak kan dapat dikalakan gramatikal apabila ia berisi dwi­
lingga dengan dasar kata benda dan dwilingga ilU tidak mengacu 
kepada sesuatu kala yang lelah disebut sebeJumnya atau telah sama­
sarna dimengerti oleh 01 (orang pertama) dan 02 (orang kedua), 
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Sebagai contoh kalimat berikut biasanya dianggap orang tidak dapal 
direrima: 
Saiki pak Pawiro duwe bis-bis akeh bangel. 
'Sekarang pak Pawiro mempunyai bis~bis yang banyak sekali.· 
Pulu-putune wong kuwi sehat-sehut woe, 
'Cucu-cucu orang itu sehat- sehat saja.' 
Demikianlah. karena dwilingga dengan dasar kata benda selalu 
mengacu kepada kalimal-kalimat sebelumnya, dapat kita katakan 
bahwa dwilingga benda ini dapat menandai suatu wacana terlentu. 
Dalam, hal ioi yang ditandai bukannya tense atau aspect seperti yang 
biasanya ditandai oleh sistem Tense dan aspect di dalam bahasa Inggris 
alau bahasa- Eropa iainnya, melainkan jumlah dari subjek. objek , 
pelaku. penderita, dan sebangsanya. Ala s dasar inilah, kita 
mengatakan bahwa dwilingga benda ini di dalam 81 mempunyai tugas 
menandai wacana . 
5.3 Penanda Ragam 
Bahasa-bahasa di dunia ini umumnya mempunyai ragam informal, 
formal . dan ragam indah . B1 juga memiliki ragam-ragam ilU . Salah salU 
ciri yang menandai ragam bahas informal di dalam BJ ialah bahwa 
varian bahasa itu mengalami banyak penanggaian-penanggalan apabila 
dibandingkan dengan ragam formal alau ragam indah. Ragam formal 
biasa dikatakan secara lengkap dan runtut. Dalam B1. ragam indah 
biasanya menggunakan bentuk-bentuk arkais (kawi) disamping bersifat 
lengkap dan runtut. Ciri-ciri ini hanyalah sebagian dari ciri-ciri yang 
lebih banyak. 
Di samping memiliki banyak elipsis , ragam bahas informal di dalam 
bahasa Jawa antara lain juga memiliki d ri-ciri sebagai berikut. 
a. Sering mengalami inversi di dalam urutan katanya. 
b. 	Banyak menggunakan bentuk-bentuk dialek sub·standar. 
c. 	Banyak menggunakan alih kode. 
d. 	Banyak mengambil manfaat fungsi intonasi. 
e. 	Banyak menggunakan partikel kolokuial. seperti kok. dhing. je, 
mbok. 
Sebagai tambahan. dapat dicatat bahwa ragam informal juga 
ban yak menggunakan perulangan dwilingga yang dalam hal tingkatan 
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sintaktis menggantikan klause atau frase . Hal ini kiranya masuk akal , 
sebab perulangan dwilingga yang menggantikan kedudukan suatu klause 
atau frase itu lalu menjadikan kalimat dan ujaran yang ada menjadi 
singkat. Penyingkatan itulah yang menyebabkan adanya kesan bahwa 
wacana yang banyak menggunakan DI ialah kolokulial (informal) . 
Karena ciri-ciri varian bahasa itu biasanya menjadi Cooccurence 
restriction secara bersama-sama membatasi adanya suatu ragam, tidak 
kelirulah apabila kita menyatakan bahwa DL sebagian besar lalu men­

jad; pertanda adanya suatu varian bahasa yang beragam informal. 

Itulah sebabnya, kalimat-kalimat yang mengandung perulangan dwil­

ingga yang benugas menggantikan klause biasanya sukar untuk 

dikramakan secara baik. 

Terjemahan ketingkat madya dapat berbentuk paralel, tetapi terjemahan 

ke Krama biasanya berbentuk lain. 

Contoh: 
Teka-teka. kok njaluk mangan. (Ngoko). 
'Datang-datang minta makan.' 
Dhateng-dhateng, kok nyuwun nedha. (Madya). 
Sompeyon meniko soweg kemowon dhoteng. kenging menopo lojeng 
nyuwun nedha? (Krama) 
Dari contoh di atas kita dapat mengeni bahwa makin banyak digunakan 
perulangan dwilingga semakin menjadi pendeklah kalimatnya . Karena 
menjadi pendek, dirasakan ada sesuatu yang dihemat dan tidak 
dikatakan. Dengan demikian, makin informal dan intimlah rasanya. 
Memang pemakaian DL sering dapat dijadikan penanda adanya ragam 
informal. Sebaliknya, bentuk perulangan dengan dwipurwa biasanya 
memberikan arti formal, atau bahkan rasa indah. 
Dwipurwa sekarang ini memang jarang sekali dipakai, kecuali dalam 
hal-hal yang sifatnya literer (indah) atau paling tidak formal. Dwipurwa 
rasanya memiliki konotasi Kawi, atau paling tidak agar arkais. Oleh 
karena itu, pemakaian dwipurwa biasanya menandai adanya ra8am 
bahasa yang indah atau paling tidak formal , tergantung pad. ciri·ciri 
pembatas yang lainnya. Pemakaian dwipurwa dalam suatu wacana 
biasanya dibarengi oleh adanya kalimat yang bersifat lengkap, runtut, 
tak banyak berisi alih kode, tak banyak menggunakan kata-kata dialek , 




Adimu lorane sajak wis arep mario 
Saiki wis wiwil seneng memangan. 
'Sakit adikmu nampaknya sudah akan sembuh.' 
'Ia sekarang sudah mulai suka makan sesuatu . ' 
Dengan adanya kata memangan 'makan~makan (sesuatu)', kalimat 
harus berujul iengkap. Apabila di dalam suaw ujaran digunakan 
banyak kala dwipurwa dan dalam ujaran itu terdapat ciri-ciri wacana 
ragam informal, anehlah ujaran ilU. 
Wacana semacam ilu biasanya tcrdengar luell. Atau kalau tidak 
dimaksudkan untuk melucu. kemllngkinan besar ujaran itu dibuat oleh 
orang yang kemampuan bahasanya kurang baik. 
Demikianlah uraian singkat (eotang tugas perulangan atau sistem 
reduplikasi dalam baha503 Jawa . Jadi . di samping mcmiliki arti 'Ocmantis 
tertenlU, perulangan ini mempunyai tugas yang sifatnya gramatikal dan 
variasional. Tugas itu dapat berbentuk riga, yang penama sebagai 
pembentuk, yang kedua pengganti, dan yang ketiga sebagai penanda. 
Hal ini perlu diperhatikan agar dalam menjelaskan sis tern perulangan 
ini halnya lalu dapal menjadi lebih jelas. Baik fungsi pembenluk, pengo 
ganti, rnaupun penanda itu peming dicatat sebab ketiga·tiganya 
diperlukan agar ujaran dapat menjadi suatu buah tutur yang utuh dan 
berani. 
Dari fungsinya yang berhubungan dengan subyek kalimat. predikat, 
aluapun komplemen, hal-hal berikul dapal disebul. 
Perulangan tidak langsung rnembantu mcrnbentuk slot·::;iot kahmCit 
seperti subjek, predikat ataupun kompiemen. Hanya saw yang 
barangkali dapat disebUl . yaitu bahwa perulangan dwiHngga dapat men· 
jadi pembenluk adjunct kalimal. ,eperri lelah dibahas dalam Ba b 5.2. 2. 
Dalam bab itu dwilingga berdiri menjadi transformasi anak kalimat yang 
mcnglmdung arti rasa kekhawatiran. adanya kcsadaran yang rncnda­
dak . adanya rasa kcheranan. dan rncnjadi transformasi anak kalimat 
yang mcngandung arti walallpun .. .... tClapi" 
Selain benugas membentuk adjunct kalimat ini, perulangan rasanya 
banyak bertugas dalam membentuk predikat. Namlln, WUjl l d pengatr 
dian itu tampaknya lebih diperuOlukkan kepada pembentukan kom­
pone" predikatnya sebagai katagori kala dan bukannya sebagai 
pembentuk predikat itu secara langsung . Tentang hal ini dapat kita 
lihal Bab 5.2. 
6. ART I 
Sesuai dengan teori linguistik yang telah lama diterima, yaitu 
bahwa setiap bentuk linguistik mempunyai arti, dari bentuk-bentuk yang 
muncul dalam proses peruiangan dapatlah ditelusur ani dari proses 
tersebut. Masalah bentuk kata ulang yang ada dalam bahasa Jawa telah 
diuraikan seeara khusus dan panjang lebar dalam bab klasifikasi. Dalam 
bab tersebul juga dapat diambil kesimpulan bahwa sebenatnya bentuk 
kata ulang bahasa Jawa hanya ada liga, tetapi karena adanya variasi­
variasi maka kelihatan bahwa bentuk kata ulang bahasa Jawa ada sem­
bilan. Sangat menarik bahwa dalam soal arti pun ternyata ditemukan 
tiga arti pokok yang kemudian diikuti oleh beberapa variasi yang 
dikarenakan oleh beberapa persyaratan; persyaratan itu ditentukan 
olch konteks yang mewadahi proses itu sendiri. 
Kalau dalam pembiearaan bentuk dan distribusi kata ulang 
kadang-kadang muneul kesulitan yang tidak mudah untuk dipecahkan, 
dalam pembicaraan arti proses perulangan ini pun sering muncul 
keraguan untuk menentukan arti pokok daTi suatu proses. Masalah ini 
tidak kalah rumitnya dengan masalah yang kadang-kadang muneul 
dalam bab yang lain. Kesulitan-kesulitan semaeam ditimbulkan oleh 
adanya beberapa keadaan yang mengharuskan bahwa arti yang satu 
akan berbeda dengan arti proses yang lainnya karena persyaratan yang 
dipunyai oleh masing-masing bentuk kata ulang itu sendiri. 
Dalam bab ini akan dibiearakan seeara khusus arti bentuk-bentuk 
terutama, proses perulangan dalam bahasa Jawa. Arti-arti tersebut 
sebenarnya sudah disinggung seeara singkat dalam bah-bab yang lain . 
Namun. unluk memberikan gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh 
bab ini ditulis. 
6.1 Artl Secara Umum 
Banyak ahli linguistik membuat teori arti. Dari sekian banyak teori 
arti yang kita kenai, ada dua yang pada umumnya dipakai dalam peng­
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gunaan bahasa sehari-hari. Kedua arti yang dimaksud ialah arli 
dellolalif dan kOllolalif Akan lelapi. yang paling banyak dipergunakan 
ialah arti dcnotatif, yaitu si pembicara mengartikan pcmhicaraan sesco­
rang scsuai dengan apa yang dimaksud olch orang itu. Sedangkan arti 
konotatif. yaitu orang yang mendengarkan dapal mengartikan apa yang 
dikatakan oleh pemhicara scsuai dengan asosiasi yang dipunyai oleh 
orang itu. Biasanya ani konolatif dipergunakan dalam bahasa puisi alau 
lagu . 
Dalam pembicaraan ani proses perulangan dalam bahasa Jawa kali 
ini hanya akan dibicarakan arti denotatif saja. Ani-arH ini diperoieh 
dengan cara menelusur apa yang dimaksud oleh pembicara dalam waktu 
pembicara menggunakan proses pengulangan ilLJ dalam pembicaraan. 
Berbicara mengenai ani dalam suatu bahasa, mau [idak mau kita 
mesli menyinggung soal semantic properties yang melekat pada sCliap 
butir linguislik. Biasanya setiap bentuk linguistik mempunyai semantic 
properlies-nya sendiri-sendiri, yang aninya bahwa setiap belltuk bahasa 
mempunyai arlinya sendiri-sendiri. Dengan melihat semantic properties 
yang dipunyai oleh bentuk-benlUk bahasa itu orang dapat pula melihat 
artinya. 
Seseorang mempunyai saw kata. Kala itu termasuk jenis kala kerja . 
Oteh karena itu, kala itu akan mernpunyai salah satu semantic proper­
ties ini, yaitu: 
lindakan ohjc~ 
tujuan cara 
lokasi sumber tindakan 
pelaku alat, dsb. 
Begitu pula bila kata itu termasuk dalam jenis kala bend a tentu akan 
mempunyai semanlit,properfie scpcrli hcrikul ini. 
bcntuk fungsi 
ukuran bagian . ~ . 
ku alilas bahan. dsb. ...-
Dengan melihal semalllit.' properties itu orang dapat melihat alau 
mengelompokki:m bcntuk-bcnlUk bahas3 tertelltu ke dalam kelompok 
kala kerja, kata benda, kata ~iral. 
Kalau dalam bentuk-bentuk bahasa yang disebutkan di alas selalu 
dapat ditentukan semantic properties -nya, perulangan yang juga 






6.1.1 Konteks dalam Perulangan Bahasa Jawa 
Telah dikatakan di depan bahwa arti sangat dipengaruhi oleh 
konteks yang mewadahi bent uk bahasa yang bersangkutan . Dalam bab 
ini pembicaraan dikhususkan pada bent uk bahasa yang berupa 
perulangan. Sedangkan yang dimaksud dengan konteks dalam proses 
perulangan bahasa Jawa ini ialah sebagai berikut. 
6.1.1 .1 Kata Dasar (Iingga) 
Yang dimaksud kata dasar di sini ialah kat a yang mendapatkan pro­
ses perulangan . Kala ini sangal menemukan arti dari proses perulangan 
itu . Karena kat a ulang yang mempunyai kata dasar adalah kata benda, 
arti proses perulangannya akan sangat berlainan dengan kata ulang 
yang mempunyai kata dasar kata sifat. Tentu saja contoh tersebul 
dengan mengandaikan bahwa bentuk proses perulangan yang melekat 
pada kata yang berlainan jenisnya itu sama. Hal ini mungkin terjadi 
karena ada beberapa kata yang kalau mendapat proses perulangan 
akan berubah jenis katanya, dan dilain fihak ada yang jenis katanya 
tetaP. 
Contoh: 
a. Kala benda 
meja meja-meja (DI) 'meja-meja' 
gaman _. gegaman (Dp) 'senjata-senjata' 
Dua contoh di atas menunjukkan bahwa pada umumnya kata benda 
kalau mendapat proses perulangan akan tetap jeni<; katanya. Akan 
tetapi.ada juga beberapa yang kalau mendapat proses perulangan akan 
berubah jenis katanya menjadi jenis kat a yang lain. 
geni gegeni (Dp) 'berdiang' 
pulra pepulra (Dp) 'mempunyai 
anak' 
omah omah-omah (Dl) 'berumah 
tangga' 
b. Kala si/al 
apik apik-apik (DL) 'baik-baik' 
lara lelara (DP) 'penyakit' 




Dari contoh yang mcngambil jenis kata sifat di alas, ternyata kalau kala 
sifat mendapal proses perukangan akan menimbulkan dua kemungkinan . 
Kalau mendapat proses perulangan bentuk DL, proses itu tidak 
mengubah kata. Akan tetapi, kalau proses yang melekat adalah proses 
perulangan DP, kata sifat itu pasti berubah menjadi jenis kata yang 
lain dan kesanggupan mengubah jenis kata akan menimbulkan ani 
variasi dari arti pokok . 
6.1.1.2 Tugas Perulangan 

Pada ketcrangan di alas telah disinggung bahwa jik<1 proses pengulang­

an mcngubah jenis kata. proses itu mempunyai arti yang hcrbeda de ­

ngan proses yang tidak menguhah je nis kata. Begitu pula proses per­

ulangan dapat herlugas sebagai pemben luk frase atau bahkan sebagai 





6.1.1.3 Partikel-partikel yang 'Mengikuti atau Mendahuluinya 

Kadang-kadang unruk mendapatkan arti tenentu,kata ulang diikuti atau 
didahului oleh panikel-pani kcl tertentu yang merupakan pola 
gramau kal ungkapan itu . Pan ikel-partik el itu, umpamanya , fha, kok, 
Iho, mbok . sebetulnya pan ikel-panikel itu dipakai untuk membentuk 
pola terlentu yang mem unculkan arti terlenlu pula. Nam un . dengan 
demikian proses perulangan yang masuk dalam pola it u lerpen'garuh 
olehnya . 
6.I.l.4 Kata Tugas yang Mendahului 
Kata tugas yang mendahu l. ui kala ulang ini biasanya fungsinya sarna 
dengan pahikel-partikel yang telah diterangkan diatas. Kata-kat., tugas 
yang biasa dipakai adalah a/ a, ora, dudu. durung. Kalau kata lIla ng 
didahului oleh kala tugas ini s elalu menimbulkan arti tertenlu. yakni in­
tensitas . 
6.1.1.5 Imbuhan Mo rfern Tcri kat 
Kadang-kadang kata ulang juga mempunyai imbuhan . Imbuhan itu 

bisa melekat pada kala dasar ~; ebelum terjadi peruiangan atau sc:sudah 

perulangan. Imbuhan ini juga sangat mcmpengaruhi ani perulangan. 

, 
Konteks yang lelah dijabarkan di alas sangal mempengaruhi arti 
yang limbul karena proses perulangan dalam bahasa Jawa. Karena 
kurang memahami konleks yang mewadahi perulangan ilU, kadang­
kadang orang keliru mengarlikan proses perulangan yang dihadapinya . 
Dikiranya arti proses perulangan ilu X, padahal X ilu adalah arti yang 
timbul karena adanya panikel tertentu, lugas perulangan. kala tugas 
alau hal yang lain. Padahal arti perulangan ilU yang sebenamya 
adalah Y. 
Kekeliruan iru sering muneul dalam konteks berikut ini . 
Wis dienreni saq jam kok ya durung maleng maleng. 
' Sudah dilunggu salU jam, belum juga masak.' 
Teko-teka kok njaluk mangan. 
'Baru saja dalang sudah minta makan .' 
Kalau lidak lelili melihal konteks, orang akan cenderung meng­
ganggap bahwa proses perulangan pada kala mOleng-moleng dan teka­
teka mempunyai ani pcrlawanan: berlawanan dengan apa yang diharap. 
kan. Namun, te rnyata ani pcrlawanan itu muncul karena adanya kala 
kok . Di samping ilu . kala kok di sini berfungsi sebagai pembenluk po la 
kallmat yang berarti 'pcr!awanan ' itu . 
ConlOh lain, yailu pengaruh kala dasar yang dipakai sebagai dasar 
kala ulang. Proses peruiangan akan berarti ketidaktentuan biasanya 
kalau melekal pada kata kerja inlransilif. Sedangkan kalau proses ilU 
melekat pada kata kerja transitif akan mempunyai arli penekanan dan 
pluralilas. 
6.2 Arti Proses Pen...npn dallllR BJ 
Seeara sepimas lelah disinggung bahwa proses perulangan seeara 
umum mempunyai liga maeam arli (ani pokok perulangan). Ani itu 
meliputi pluralitas, kelidaklentuan, dan penekanon. 
Hal itu berarli bahwa seliap proses perulangan mesli mempunyai sa lah 
saW dari ketiga arti tersebut. Berikut akan diuraikan masing-masing 
arti seeara mendetail. 
6 .2.1 Arti PlurolilOS 
Arti pluralitas ini bisa muneul datam berbagai benluk perulangan 
yang muneuJ dan melekat pada kala dasar apa saja . Temu saja konteks 
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sangat menemukan ani itu. Karena bisa muneul dalam berbagai bentuk 
perulangan maka ani pluralitas dapat dikarakan sebagai ani yang mem­
punyai frekuensi tinggi . MaksudnY'3 bahwa arti muneul dalam berbagai 
situasi. 
Ani pluralilas yang muncul dalam kala ulang jenis kala benda akan 
rncnunjukkan bahwa kara itu Illcmpunyai jumlah banyak (lebih dari 
saw). Kalau arti pluralitas ill! muneul dalam kata sifa t berarti bahwa 
proses itu menunjuk pada benda yang diterangkan oleh kata sifat ilu 
mempunyai jumlah plural. Sedangkan kalau proses ilU muneul dalam 
kata kerja mak.a aTli pluralitas menunjuk bahwa tindakan yang 
dilakukan oleh pelaku Icbih dari satu kali (berulang kali) . Sed.ngkan 
perulangan dalam kata bilangan biasanya menunjukkan kelompok­
kelompok yang terdiri dari dua kelompok atau lebih . Sedangkan proses 
perulangan pada kata tugas nampaknya masih mempunyai arti 
pluralitas, tetapi kenyataannya pluraliras pada kata tugas sudah kabur. 
Bentuk proses perulangan yang pahng banyak menimbulkan ani 
pluralitas ialah bentuk perulangan DL. 
Kata bend a 
Bocuh-bocah pudha diedumi kembung gula. 
'Anak-anak diberi permen.' 
Piring.piring wiw;l dikurepake. 
'Piring-piring mulai ditelungkupkan.' 
Kata kerja 
Yen sekolah senengane nggawa buku kandel-kandel. 
'Waktu sekolah suk a membawa buku yang tebal-tebal .' 
Kala kerja 
Bocoh kok mbengok-mbengok wae. 
t Anak iru berteriak-Ieriak (crus.' 
Turi sewengi ngompol-ngompol wae. 
'Tuti semalam tcrkcncing-kencing berulangkah.' 
Kata bdangan 
Maju lima-lima ben njur rampung. 
'Majulah masing-masing kelompok lima biar cepat selesai.' 
• 
6.2.2 Arti Ketidaktentuan 
Arti ketidaktentuan dapat muncul dalam proses perulangan. Arti 
ketidaktentuan ini kadang-kadang sukar untuk dibedakan dengan arti 
penekanan atau intensilas. Untuk melihat mana yang sesungguhnya 
mempunyai arti ketidaktentuan dan mana yang mempunyai ani 
penekanan biasanya perlu sekali melihat semantic properties serta 
konteks yang mewadahi proses tersebul. Arti ketidaktentuan dapat mun­
cuI dalam proses perulangan bentuk OL dan OP, serta OW, 
Contoh: 

mlayu-mlayu (OL) 'berlari-Iari' 

bengok-bengok (OL) 'berteriak -teriak' 

reresik (OP) 'membersihkan sesuatu' 
Kalau arti ketidaktentuan melekat pada kata kerja biasanya arti itu 
ditentukan oleh semantic properties yang menunjukkan tindakan, tu­
juan tindakan, frekuensi tindakan dsb. 
Contoh: 
Yen esuk akeh wong padha mlaku-mlaku golek hawa seger. 
'Waktu pagi hari banyak orang berjalan-jalan mencari udara 
segar .• 
Wis suwe dheweke celuk-celuk nanging Ora ana sing semaur. 
'Lama dia memanggil-manggil tetapi tidak ada yang menyaul­
nya.' 
Oari conlOh diatas, kata mlaku-mlaku menunjukkan bahwa tindakan 
yang dilakukan oleh pelaku tidak tentu . Sedangkan kalau kata celuk­
celuk menunjukkan bahwa objek tindakan itu yang tidak jelas/ tidak 
lenlu . 
6.2 .3 Arti Penekanan 
Arti penekanan dapat muncul . baik dalam pros~ .. perulangan ben­
tukOL,OP maupun OW. Bahkan kalau suatu proses perulangan ben­
tuk tertenlU mendapat proses lain, seperti imbuhan-imbuhan 
perubahan suara (S), seperti pada kata mloka-mlaku, nongas-nangis 
dsb., proses perulangan itu mesti menimbulkan ani penekan<!n . Ani 




kata sifat, kala lambahan, kala bilangan maupun kala tugas. Namun, 
yang paling banyak mendapat arti penekanan adalah kata ulang yang 
mempunyai jenis kata sifat. 
Contoh: 
Kata benda: 
Tela-lela ya gelem watone panganan. 
'Walau hanya ketala juga mau asal makanan.' 
A wan-awon ngene ki enoke golek seger-seger.' 
'Waktu siang begini paling enak mencari penyegar.' 
Kata kerja 
Teka-teko bareng wis arep bubar. 
'Waktu datang sesudah aJ-an selesai.' 
Ngombe-ngombe yen uwis rompung goweyone. 
:Baru minum setelah selesai pekerjaannya .' 
Kata tambahan 
Dheweke mlayu c.pel-cep.1 wedi selak lelat. 
'Dia lari cepal sekali karena cakut cerlambac.' 
Yen ngomong ora seru-seru mundhok mbrebegi. 
'Kalau bicara iangan terlalu ke,as supaya tidak mengganggu.' 
Kala sifat 
Pelem gedhe-g.dhe kok bosok. 
' Sayang mangga besa, tapi busuk.' 
Buku kandel-kand.1 dipangan likus. 
'Sayang buku tebal dimakan tikus.' 
Kata bilangan 
Aku dibagehi enem-enem wae wis cukup. 
' Saya diberi enam saia sudah cukup.' 

Entuk lelung-Ielungpuluh lumayan. 

'Walau hanya mendapat tigapuluh lumayanlah.' 

Kala lugas 
Saben-soben aku mesthi disenenl. 
'Saya setiap kali pasti dimarahi.' 
6.3 Artl di Luar Artl Pokok 
Karena lugas perulangan yang berbeda·beda, arti proses 
perulangan dalam bahasa Jawa kadang·kadang mengalami perubahan. 
Perubahan ini merupakan variasi arti yang terdapat dalam proses 
perulangan bahasa Jaw3. Memang~ sebenarnya setiap proses itu mem· 
punyai salah salu dari keliga arti pokoknya. Padahal arti·arti yang di 
luaf arti ookok ini muneul karena tugas perulangan itu sebagai pemben. 
luk kala. Seperli lelah dikalakan bahwa kalau jenis kat. rlasaF berubah 
setelah mendapat proses peruiangan, perulangan itu I1n... npunyai ani 
sebagai variasi sehingga jelaslah bahwa konteks sangal mempengaruhi 
arti proses perulangan. Sejauh yang lelah dilelili lernyala kala ulang 
yang berubah jenis kalanya menunjukkan bahwa proses perulangan. 
nya m.empunyai arti kausaliJ. mempunyai, melakukan tindakan. 
JeJas bahwa masing.masing arti ini dipersyarati oleh beberapa 
faklor yang lidak dipunyai oleh proses perulangan yang mempunyai arti 
biasa. Persyaralan ilU adalah sebagai berikul . 
6 .3.1 Arti Kausati/ 
Kausalif berarli bahwa tindakan yang ditunjukkan kala kerja 
menyebabkan seseorang melakukan tindakan, mempunyai sesuatu, atau 
berada dalam keadaan terlentu. Contoh, resik-resik/ reresik 'member­
sihkan. Resik-resik di sini menunjukkan pekerjaan yang dilakukan 
oleh seseorang. Sedangkan akibal dari lindakan ilU ialah bahwa ke­
adaan menjadi seperli arli yang lerkandung dalam lingga-nya. 
Akibal dari lindakan ilu ialah keadaan menjadi resik. Begitu pula kala 
benda seger-seger merupakan kala ulang yang mengandung arti sesuai 
dengan arti seger. Yang dimaksud dengan seger-seger, yaitu sesuatu 
yang membual alau menyebabkan keadaan seger. 
Syaral-syaral munculnya Art; Kausalij 
Seperti telah diterangkan di atas bahwa ani-arti di luar tiga arti 
pokok hanya merupakan arti variasi. 
Syaral mUllak yang mesli dipenuhi arli kausatif ilU muncul sebagai 
arti proses perulangan ialah bahwa kala dasar dari kala ulang ilu harus 
berubah jenisnya sesudah mendapal perulangan. Perubahan-perubahan 
itu dapal 'bersifal. 
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a. Dari Kala Sifal Berubah Menjadi Kala Benda 
Kala sifal yang dipakai sebagai dasar perulangan dan bila kala sifal 
itu berubah jenis kalanya menjadi kala benda sesudah mendapal proses 
perulangan, arli yang dikandung oleh proses perulangan adalab art. 
kausaliL 
seger (KS) - seger-seger (KB) 'penyegar' 
bungah (KS) - bebungah (KB) 'hadiah' 
padang (KS) - pepadang (KB) 'penerang' 
reged (KS) - rereged (KB) , kOloran' 
b. Dari Kata Sifal Berubah Menjadi Kala Kerja 
Kalau kala kerja dal.m bahasa Jawa merupakan benlukan kala 
ulang yang mempunyai kala dasar kala sifat , arti proses peruJangan 
yang nampak juga menunjukkan arti kausaliL 
suci (KS) - sem ci (KK) 'membual suci' 
resik (KS) - reresik (KK) 'membual bersih' 
c. Kala Kerja Inlransilif Berubah Menjadi Transilif 
Kala kerja inlransilif juga dapal berubah menjadi Iransilif jika 
mendapal proses perulangan. Sedangkan proses ilu memunculkan arti 
kausaliL 
turu (KKi) _ nmuru (KKI) 'meninabobok' 
nangis (KKi) - nenangis (KKI) 'membual mena­
ngis' 
d. Kala Kerja Berubah Menjadi Kala Benda 
Arli kausalif dapal juga dimunculkan oleh proses perulangan yang 
mengubah kala kerja lI)enjadi kala benda. Biasanya benluk proses 
perulangan yang dipergunakan ialah DP. 
mbuka (KK) bebuka (KB) ,pembukaan· 
mbendu (KK) - bebendu (KB) ' belenggu' 
Catalan: 
Unluk melihal lebih banyak conloh-conloh penggunaan arli 
kausalif dalam kalimal dapal dilemukan dalam bab klasifikasi. 
6.3.2 Arti Mempunyai 
Yang dimaksud dengan mempunyai ialah bahwa dengan munculnya 
kata yang mengalami proses perulangan itu menyebabkan .mbjek pem­
bicaraan mempunyai sesuatu yang terkandung dalam lingga kata ulang 
itu . Oleh karena itu, biasanya proses perulangan yang mempunyai aui 
ini melekat pada kala-kata tertentu yang kemudian setelah mendapal 
proses peruiangan itu berubah menjadi kala kerja. 
Contoh: 
pUlra (KB) 
- pepUlra (KK) ' mempunyai anak' 
anak (KB) 
- anak-anak (KK) 'mempunyai 
anak 
omah (KB) - amah·amah (KK) 'berumahtang­
ga' 
putu (KB) - pepUlu (KK) 'bercucu' 
DaTi contoh-contoh di alas nampak jelas bahwa fungsi daTi pro.!)es 
perulangan yang muncul ialah mengubah kala benda menjadi kata kerja 
dan kemudian mempunya' ani mempunyai alau ber. 
6 .3.3 Arti Melakukan 
Selain dua variasi yang telah dikatakan di at as masih ada juga 
variasi lain dad ani proses peruiangan . Variasi ani ito ialah ani 
melak.ukan . Sebetulnya ani ini merupakan arti biasa saja . Ani ilu hanya 
merupakan ani kala kerja biasa saja.Namun'. karena kala kerja itu mun­
cui sebagai akibat dari proses perulangan. ani melakukan ini menjadi 
ani proses perulangan itu. 
Contoh: 
tamba (KB) - tetamba (KK) 'berabat' 
panas (KB) - panas-panas (K K) 'berpanas­
panas' 
geni (KB) - gegeni (KK) 'berdiang' 
awak (KB) - awak-awak (KK) 'meman­
dikan awak ' 
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Jadi . yang dipero leh dengan adany. proses perulangan itu arti melaku­

kan sesuatu yang berhubungan dcngan arti yang terk andung dalam ling­

ga kat a ulangan itu, misalnya , kala telamha . Kata ulang ini mempunyai 

arti 'me lakukan pekerjaan uotuk mcncari lamba'. Kala awak-awak 

yang berasa l dari kat. awak 'badan bagian pinggang keatas' , mcmpu­
nyai arti 'mcmandikan bagian awak' , 

Akan tetapi, di sini mUDeul lagi keraguan uotuk menentukan apakah 

awak-Qwak ilU akan memunculkan arti pluralilas alau melakukan. 

Untuk membedakan bal itu sebewlnya agak mudah, karena kita tinggal 
melibatnya dalam masing-masing slot kalimat yang dipergunakannya. 
Wong Indian kuwi awake kelOk ireng menges-menges. 
Kemudian untuk menyatakan bahwa jumlah orang Indian banyak dan 
semuanya tampak hitam (ireng) , akan dikatakan : 
Wong Indian kuwi awak-awake ketok ireng menges-menges. 
Oalam kalimat tersebut kata awak-awak menduduki jabaUin subjek 
dan mempunyai jenis kata benda. Oleh karena itu, arti yang dipunyai 
oleh proses perulangan itu ialah pluralitas jumlah. 
Sedangkan dalam kalimal : 
Ora perlu adus, awak-awak wae wis cukup , 
Kala awak-awak di sini berrungsi sebagai predikat alau kala kerja dari 
kalimal ilu . Oleh karena ilu , arti yang dilunjukkan adalah seperti yang 
lelah dikatakan di alas, yaitu melakukan sesuatu). 
6 ,4 Arti Pro"". P.rulangan Ked.lapan Benluk 
Oi muka telah dikatakan bahwa bahasa Jawa secara umum mem­
punyai liga bemuk perulangan yang kemudian mempunyai variasi­
varias. sehingga seeara keseluruhan menjadi 8 macam bentuk 
perulangan. Arti dari proses peruiangan itu pun pad a dasarnya hanya 
ada tiga jenis, tetapi karena beberapa pengaruh art·i itu berkembang 
menjadi lebih banyak juga. Berikut ini akan dibicarakan secara khusus 
arti-arti yang terkandung dala sctiap bentuk perulangan itu. 
6.4 .1 Arti Perulangan Ben/uk DL 
Secara semantis perulangan bentuk DL dapal mempunyai arti 
pluralitas, ketidaktentuan. dan penekanan. Seiain ketiga arti pokok itu, 
ani yang dapat melekal pada kata ulang bentuk OL ini ialah arti 
kausalif, ber- (mempunyai, dan melakukan). 
• 
" 
Arti pluralitas yang muneul pada proses perulangan bentuk DL in. 
dapat berarti pluralitas tindakan atau pluralitas jumlah . Memang yang 
paling mudah dikenal orang adalah pluralitas jumlah atau bentuk. 
Bahkan orang akan eenderung untuk mengasosiasikannya dengan 
pluralitas bentuk atau jumlah bila mendengar kata pluralitas. Arti 
pluralitas mudah sekali untuk dibedakan dengan arti yang lain. Biasanya 
pluralitas bentuk ditunjukkan dengan proses perulangan bentuk DL 
pada kata benda atau kata sifat. 
Contoh: 
Bocah-bocah mangkat sekolah jam pitu esuk . 
.Anak-anak berangkat sekolah jam tujuh pagi.' 
Sumur-sumur padha sat ing mangsa ketiga. 
·Sumur·sumur tidak berair pada musim kemarau .' 
Klambine kancaku apik-apik_ 
'Baju milik temanku bagus-bagus. 
Aku duwe pelem gedhe-gedhe. 
'Saya mempunyai mangga besar-besar.' 
Dari eontoh-eontoh di atas dapat/ah dilihat dengan jelas bahwa 
perulangan pada kata bocah-bocah dan sumur-sumur menunjuk kan 
bahwa jumlah bocah dan sumur yang dimaksud banyak. Akan tetapi , 
DL dalam kala sifat pada umumnya menunjukkan arti dari jumlah 
kata benda yang diterangkannya (tug as kata sifat adalah menerangkan 
kala benda). Oleh karena itu, kata apik-apik dan gedhe-gedhe dalam 
eontoh di atas mengandung arti pluralitas, yakni pluralitas jumlah dari 
benda yang diterangkannya . Jadi, jumlah klambi dalam klambine 
apik-apik lebih dari satu (banyak). Begitu juga jumlah pelem yang 
ditunjukkan dalam kala pelem gedhe-gedhe lebih dari satu. 
Akan tetapi, kalau diperhatikan lebih dalam lagi temyata bahwa 
tidak hanya kata benda dan kata sifat yang mempunyai arti terstbut 
melainkan kala kerja yang mempunyai bentuk ulaog DL, proses 
perulangan di situ juga menunjukkan pluralitas. Kala kerja in!ransi(if 
dan statif yang mempunyai proses perulangan DL dapat menunjukkan 
pluralitas dari subjek pembiearaannya. Tentu saja ini mungkin karena 
sifat dari kata kerja itu seperti sifat dari kata sifat. Hal ini bisa dilihat 






PeJeme niban-nibani gendheng wue. 
'Mangganya berulangkali menjolUhi genteng. ' 
Kala nibon-niboni menunjukkan bahwa subyek pembicaraan lebih da ri 
satu . 
Mernang kalau yang menjad i subjek pembiearaan adalab kala yang 
menunjukkan makhluk hidup (manusia umpamanya) . bisa iadi subjek 
pembicaraan itu hanya tcrdiri dari salU. Inj mungkin karena rnakhluk itu 
mempunyai kemampuan bergerak se;::ndiri, bisa saja setelah jaluh kemu­
dian memperbaiki posis i seperti posisi semula, letapi kemudian jatuh 
lagi sampai beruhmg kali terjadi . Dalam hal ini nibon-nibani menUfl­
jukkan arti piuralitas tindakan, bukan pluralitas bentuk dad sub­
jeknya. Sedangkan kalau subiek ilU benda mali seperti di atas. benda 
ilu lidak mempunyai kernampuan unlUk hergerak sendiri. Unluk 
memungkinkan yang dipakal sebaga subjek adalah kala kerja niban­
nibani. Walaupun iumlah lebih dari satu atau banyak. Sekali lagi un­
tu k melihat mana arti yang tepat diperlukan konteks yang mewadabi. 
Sclain bentuk perulangan DL mempunyai arti pluralitas jumlahi' 
ada juga arti pluralitas tindakan seperti yang telah disinggung sedikit di 
.La,_Sedungkan yang dinwksud dcngan pluralitas tindakan , yaitu bah­
W3 tindakan dilakuk;m beber'dp a ka li 
- Yen ora ngerli omahe ya tolcon-takon. 
'Kalau tidak menge(ahui rumahnya. sebaiknya berulang kali ber­
tanya .' 
- Wong kok senenge IUlIga-lunga wae. 
'Oia selalu saja bepergian.' 
Kala rakon-takon dan tu nga-funga menunjukkan bahwa tindakan yang 
dilakukan lebih dari satu kali. Jadi. tindakan lakon dan lunga tidak 
banyax dilakukan sekali saja. 
Masih banyak kala keria yang kalau diulang menunjukkan arti 
pluralilas lindak an. Biasanya yang jelas mempunyai arti itu adalsh 
kala kerja transil if, sedangkan kala kerja intransi tir kaJau diulang 
kebanyakan rnempunyai arti pro~es pcriuangan ketidaktentuan, 
Perulangan benluk DL juga dapat rnempunyai ani ketidaktentuan. 
Aku kepengin mlaku-IfIlnJcu dhisik. 
, aya lngin berjalan-ialan dulu .' 
Ana apa esuk-esuk kok wis mbenlok-mbengok? 
'pagi-pagi sudah teriak-teriak . ada apa?' 
mempunyai sifat yang agak mirip. Kata-kata tersebut sebenarnya tidak 
perlu diulang dan pendengar sudah dapat memaharni apa yang dikehen­
daki. Akan tetapi, karena pembicara ingin lebih menekankan bahwa 
kata tersebut mendapat perhatian, dipergunakanlah proses perulangan 
itu. 
d. Kala Bilangan 
Proses perulangan yang melekat pada kata bilangan biasa juga 
mempunyai arti penekanan. Arti penekanan ini muncul biasanya kalau 
kata bilangan itu berfungsi sebagai pokok pembicaraa'n, seperti yang ter­
jadi pad a kata benda. 
Sepuluh-sepuluh ya gelem . 
'Walau hanya sepuluh mau juga.' 
Aku nyilih duwitmu telung-telung ewu wae. 
'Saya pil\iami uangmu sebanyak tiga rigu saja.' 
Dalam kata bilangan ini pun muncul fakta yang sarna dengan fakta 
yang nampak dalam kata sifal dan kala lambahan. Kala-kata itu 
sesudah mendapat proses perulangan akan telap mempunyai arti yang 
sarna seperli arti sebelum mendapat proses peru langan, tetapi ani itu 
lebih dilekankan. 
e. Kala Tugas 
Pada umumnya kala tugas menunjukkan arti penekanan bila jenis 
kata ini mendapat proses perulangan. Namun, biasanya proses 
perulangan yang dapat melekat pada kata lugas hanya proses 
perulangan bentuk DL saja. 
Sigit sok-sok lunga numpak mobil. 
'Kadang-kadang Sigil bepergian dengan naik mobil.' 
Aku mangkel lenan, sebab saben-saben aku teka dheweke malah 
nangis. 
'Saya merasa kesal karena setiap saya dalang dia malah menangis.' 
Sebetulnya kala sok-sok dan saben-saben merupakan kata tugas 
yang sudah dapal dimengerti artinya lanpa diu lang. Akan letapi, sekali 
lagi pengula.ng di sini berfungsi sebagai penekanan saja. Dengan 




Telah diungkapkan dalam pembicaraan arti secara umum bahwa 
proses perulangan kecuali mempunyai ketiga arti pokok juga mem­
punyai ani variasi . Arti-arti varias i itu muncul karena proses perulangan 
itu mempunyai tugas sebagai pembentuk kata . Dengan kenyataan ini, 
sebetulnya arti yang muncul itu dapat dikatakan sebagai arti morfologis. 
Karena syarat yang sangat menentukan munculnya art i itu iaJah 
berubahnya jenis kata dari kata tertentu ke jenis kata yang lain. 
Kata dasar resik yang jenis katanya kata sifat, kalau mendapat pro­
ses perulangan bentuk DL menjadi resik-resik dan kelas katanya 
berubah menjadi jenis kata kerja. Proses perulangan yang mengubah 
jenis kata ini menimbulkan arti kausatif. Resik yang berarli 'bersih' 
setelah mendapat perulangan bentuk DL 'reresik' artinya menjadi 'mem­
buat bersih', atau 'menyebabkan bersih'. 
Proses perulangan yang mengu bah jenis kata ini dapat juga memun­
culkan beberapa arti kecuali arti kausatif. Arti-arti itu anlara lain u ti 
melakukan . mempunyai, ber-. Telapi variasi arti itu sebetulnya 
selalu dapat dikembalikan pada ketiga arli yang sudah ada. 
Variasi ani yang biasa muncul dalam proses peruiangan 8J ini ialah 
ani kausatif. 
Aku arep resik-resik ana kamar. 
'Saya akan membersihkan sesuatu di kamar ,' 
Aja pad,~a rame-rome bapak lagi gerah. 
'Jangan ribut-ribut/ membuat gaduh bapak sedang sakit. ' 
Kala rame-rome dan res;k-resik merupakan kala ulang dengan kala 
dasar kata sifat. Kemudian setelah mendapat proses perulangan berubah 
jenis katanya menjadi jenis kata kerja. Resik-resik merupakan tindakan 
yang menyebabkan sesuatu bersih (resik), sedangkan rome-rome 
merupakan tindakan yang menyebabkan suasana rame. 
Di atas dikatakan bahwa arti-arti itu bisa dikembalikan pad a tiga 
arti pokok . Kalau dilihat dari tindakan yang dilakukan, emmang tin­
daka p resik·resik dan rame-rame ternyata tldak cukup sekali saja, 
telapi justru tindakan itu diulang berulang kali, baru bisa resik dan 
rame. Suasana rame tidak hanya disebabkan oleh satu teriakan saja. 
Begilu juga suasana resik tidak cukup karena satu kali usaha pember­
sihan . Dengan demikian, jelas bahwa arti kausatif di sini juga dapat 
dikembalikan kepada tiga arti pokok . 
Arti kausatif tidak hanya muncul dalam kata kerja saja, melainkan 
juga proses perulangan yang melekal pada kala benda. Proses 
perulangan yang mengubah kala siral menjadi kala benda. 
Barang kuwi ben ono kona diel/ggo wedi-wedi. 
'Biarlah barang itu di sana uOluk menakut-nakuti.' 
Tukua {imun dienggo seger-seger. 
'Belilah mentimun untuk membuat kita segar.' 
Kala sifal seger yang berubah menjadi kala bend a seger·seger lidak 
memuncuJkan arti pluralilas melainkan memunculkan aJli 'menim­
bulkan rasa segar' . Begilu juga kala sifal wedi yang berubah menjadi 
kala bend a wedi-wedi menunjukkan barang yang menimbulkan rasa 
wedi. Kedua conroh itu juga sebenarnya hanya merupakan variasi dari 
arti penekanan saja. 
Hal yang perlu diperhalikan ialah bahwa dalam proses perulangan 
bentuk DL yang mempunyai arti kausatif ioi rnempunyai kala dasar kala 
sifat. Biasanya kata sifat itu berubah menjadi jenis kala benda atau kala 
kerja. 
Kalau yang menjadi dasar peruiangan itu hukan kala sifat, arti 
proses peruiangan aw. 
Ora per!u adus. Awak·awak wae wis cukup. 
'Tidak perlu mandi. Membasuh badan bagian alas saja eukup.' 
Yen lag; pilek ora pareng udan·udan. 
'Waktu sakit lidak boleh kena hujan.' 
arti kedua proses perulangan di atas ialah arti ' melakukan' . Kata awak­
awak dan udan·udan merupakan kala kerja yang dibenluk dengan 
menggunakan proses perulangan DL dengan kala dasar kala sifa!. Oleh 
karena berubahnya kelas kata tersebut arti proses perulangan yang mun­
cui adalah arti melakukan, yaitu melakukan tindakan yang berhubungan 
dengan arti yang terkandung dalam lingga kala ulang ilu . Kala awak· 
awak menunjukka.n bahwa orang itu mandi tetapi hanya bagian a wok sa­
ja . Sedangkan kala udan·udan monunjukkan suatu lindakan yang 
dilakukan dengan jalan membiarkan diri dikenai udan. Kedua contoh 
lersebul menunjukkan perulangannya dapal dikembalikan pada a rli 
penekanan dan ketidaktentuan. 
Selain menimbulkan arti kausatif dan melakukan tindakan. proses 
perulangan DL dapa! pula meneerminkan arti ber- (mempunyai). Arti 
ini muneul dalam kata-kata seperti amah-amah, anaK-anak. Omah~ 
amah berarti 'berumahtangga ' sedangkan anak-anak mempunyai ani 
'mempunyai anak' . 
\0\ 
Sebetulnya persoalan ani 'mempunyai' ini masih dalam landa 
tanya. Cukup sulitlah untuk menerangkan mengapa sampai terjadi arti 
mempunyai itu. Arti mempunyai ini pun tidak mudah dikembalikan 
pada riga ani pokok karena tampaknya ini bukan variasi dad ani-ani 
itu . Padahal di alas Lelah dikatakan bahwa variasi-variasi ani ini pasti 
muncul dari salah satu ani pokok saja. 
Memang kadang-kadang proses perulangan ini tampaknya memun­
culkan arti-ani yang lain dari arti yang lelah disebut di atas. Arti-ani ini 
muneui kadang-kadang karena kala yang mengalami proses perulangan 
itu diwadahi oleh konteks terteniu . Padahal konleks yang mewadahi itu 
sangat mempengaruhi arti. Oleh karena itu , tidak mengherankan kalau 
kadang-kadang arti yang sebenarnya dipunyai oleh proses perulangan 
itu tenggelam dalam arti konleksnya . 
Proses perulangan bemuk DL ini kadang-kadang mempunyai kom­
binasi bentuk dengan sisipan - in- pada salah satu komponennya . 
Biasanya komponen yang belakang. Arti yang dipunyai oleh sisipan itu 
adalah saling atau resiprokal, seperri dalam: 
lendang - tinandang 'saling menendang' 
jambak - jinambak 'saling menjambak' 
gebug - ginebug 'saling memukul' 
Karena arti -in- yang melekat pad'a kata-kala di alas, tampaknya 
proses perulangan yang ada mempunyai arti res;prokal. 
Memang seeara sepintas kata ulang tersebut di alas nampak mem­
punyai arti resiprokal itu. Akan tetapi, sebenarnyalah bahwa arti pro­
ses perulangan yang sebenarnya adalah hanya arLi pluralitas tindakan 
saja . Dalam kala tendang-tinendang komponen kala ulang yang di 
depan lendang merupakan kata kerja aktif. sedangkan komponen 
selanjutnya linel1dal1g merupakan kala kerja pasif. Kalau kedua jenis 
kata kerja itu disatukan akan terjadi arli saling. Padaha l proses DL­
nya senjirl adalah tendang-tendang. Karena lindakan dilakukan oleh 
dua orang, (paling lidak), sudah barang lentu jumlah tindakannya 
lebih dari satu kali (pluralitas lindakan). 
Kalau sisipan -in- melekat pada komponen yang pertama 










Di sini lampak jelas bahwa perulangan itu tidak dipengaruhi oleh 
sisipan -in-. Sisipan -in- di sini hanya berfungsi sebagai pasi/ier 
(pembentuk pasif). 
. Proses perulangan DL kadang-kadang juga dikombinasikan dengan 
Imbuhan -an. Kalau proses perulangan dikombinasikan dengan im­
buhan an, akan terjadiu dua kemungkinan . 
. . Kalau proses perulangan ilu bersimulfiks dengan -an, ani yang 
dllimbulkan adalah timan, seperti dalam kata: 
godhong-ghodongan 'daun-daunan' 
wong-wongan 'orang-orangan' 
meja-mejanal1 'meja tiruan' 
gajah-gajahan 'gajah tiruan' 
Akan tetapi, kalau imbuhan itu melekal terlebih dahulu pad a kala 
yang dipakai sebagai dasar dari kata ulang, aninya menjadi ani 
pluralitas. Di sam ping itu, perulangan bentuk DL-an juga menim­
bulk an arti yang lain. Dalam kata kerja antem-anteman 'saling 
menghantam' jiwil-jiwilan 'saling menjiwit' proses perulangan yang 
ada mempunyai ani saling aLau resipfokal. Akan tetapi, sepeni proses 
perulangan bentuk DL-in-, dalam proses perulangan bentuk DL-an 
in; pun sebetulnya yang menunjukkan arti resiprokal adalah imbuhan­
nya nan bukan proses perulangannya. Sedangkan proses peru langan­
nya hanya menunjukkan ani pluralitas tindakan biasa. 
Keeuali ani resiprokal, bentuk perulangan DL-an juga mem­
punyai ani santai. Dalam kata pit-pitan dan omben-ombenan nampak 
bahwa tindakan yang dilakukan ialah kegiatan sanlai. Arti ini mun­
cuI karena adanya proses perulangan bentuk DL yang sekaligus dikom­
binasikan dengan imbuhan -an. Sedangkan proses perulangan bentuk 
DL yang dibarengi dengan awalan pa- kadang-kadang berfungsi un­
luk memuneulkan ani alat. Akan telapi, sekali lagi sebenamya yang 
mempunyai 3fti alat itu hukan proses perulangan yang tampak, tetapi 
awalan pa- yang membarengi proses perulangan itu . Seperti dalam 
kala pungo/a-ala 'untuk membuat alat'. pangeram-eram 'untuk"mem­
buat eram', pengarep-arep ' yang dijadikan harapan.' Kata-kata 
lersebul tanpa diu lang, tetapi mempunyai awalan pa- artinya sudah 
' alat' . Dengan diulangnya kala-kata lersebut sebenamya lereipla ani 
pluralilas, atau penekanan. 
Pada kenyataannya proses perulangan bentuk DL yang melekat 
pada kala-kala yang sudah mempunyai imbuhan sebelumnya dapal 
menimbulkan dua kemungkinan. Dua kemungkinan bentuk yang 
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sekaligus akan menunjukkan dua kemungkinan arti . Perbedaan kedu. 
arti Ini nampak jela jlka proses perui.a.ngall itu melekat pada kata .eria . 
Kala kerj. Ngidak kalau mendapat proses perulangan benluk DL akan 
menjadl ngidak-idak alau ngidak-ngidak . Sedangkan kala Dgiris kalau 
mendapat proses perulangan akan menjadl ngids-iris atau ngiris-ngir is. 
Amara penguJangan DL penuh dan tidak juga terd. pat perb.doon ani. 
Perbedaan arLi da ri dua macam bentuk itu adalall sebagai berikul. 
Kalau N- yang muneu i. Ikut diu lang, arLi dan proses peru 
langan itu ialah an i pen.kanan sepen i dalam ngidak-ngidak dan ngiris­
ngiris. jika N- itu udak ikut diu lang artl yang d lmuneulk.an ialall arLi 
p/uro/iIQ.S, sepert l dalarn flgidak-idok dan ngiris-iris. 
M ba/( kana ngirir-nglrl. Jongal/on kana. 
'Sana karnu mengtris sayuran sana.' 
Bocah kok nakal lemen. Mbok ngidak-ngidak ri mana. 
' Anak .Iu nakal belU!. Semoga menginjak duri. ' 
Dari eontoh ponggunaan dalam kalimat di ala, nampak bahwa proses 
perulangah yang muneul hanyo menampakkan an i penckanan. 
dalam kalimat-ka limat di bawah ini menunj ukkan a rti plurali la< lin 
dakan . T indakan yang dilakuj(an oleh pelakunya leb ih darl satu kali . 
Ora pareng ngiduk- idak sukelun kuw; Iho. 
'Tidak diperkenankan menginjak-Injak rumpu! itu.' 
Coh wedok sing ngu)'ok-uyok coh /onang ku wi oro ap ik _ 
•ADak perempuan tidak balk mengeja r-ngejar anak lak i-Iaki.· 
kat a kerja sernacam kalau mendapal awalan pa, if di-- juga akan 
mcnimbulkan dua kemungklnan. Awalan di-itu bisa i.kutdiulang dan 
mungkin juga lidak diula ng. kemungkinan :>Hinya pun akan menunjuk 
kan dUB maeam ani, Ani yang ditimbuJkanny. sarna seperti kalau leala­
kata itu mendapat awalan N-. Keduanya ,ama,ama mcmp Ll nyai Icc ­
mungkinan art i penekanon dan p/uraiil(Js. 
6.4.2 A rt; Peruiangon Benruk DP 
6.4.2.1 Arti Pokok 
Di bagian depan telah dikatakan bahwa pada umumnya ,etiap ben­
tuk linguistik mempunyai arti sendiri-sendiri . Begitu juga sttia p 
perubahan bentuk, dari benlUk yang satu ke bentuk yang 1aJn, ok an 
menlmbulkan arti tertemu. 
• 
'. 
Dalam proses perulangan DP ini pun akan dapat dilihat arti-arti 
yang ditimnulkannya. Bahkan proses perulangan DP ini tidak hanya 
menirnbulkan arti-arti saw macam saja, tetapi juga rnampu menim4 
bulkan arti-arti yang dikandung oleh proses perulangan bent uk DL dan 
juga variasi-variasinya. 
Proses perulangan ini juga hanya mempunyai liga arti pokok saja, 
yakni pluralilos, penekanan. dan ketidoktentuan. Akan tetapi, karena 
lugasnya dapat juga menunjukkan arti-arti variasi. 
Arti pokok dari proses perulangan DP ini juga hanya tergantung pada 
situasi sejauh mana proses perulangan itu tidak mengubah jenis katanya. 
Sedangkan kalau kelas katanya berubah karena adanya proses 
perulangan. proses perulangan itu akan mempunyai arti di luar liga 
arti pokok itu . 
Seperti halnya proses perulangan bentu~ DL, perulangan bentuk 
OP ini juga mampu memunculkan ani pluralitas. Arti pluralitas yang 
dimaksud ialah bahwa proses itu menunjukkan sifat jamak dari lingga 
ya!1 g menjadi dasar perulangan itu. Arti jamak tersebut dapal tercermin 
dalam kata-kata berikut gegodhollgan 'daun-daun', reregan 'harga­
harga' , thethukulan 'tumbuh-tumbuhan' tetanduran 'tanaman'. 
P roses perulangan bentuk DP ioi berfungsi sebagai pensgeneralisir 
keadaan . Jadi seperti gegodhongan yang dimaksud ialah god hong pada 
umumnya. Jadi tidak menunjuk pada satu jenis godhong saja. Peng­
generaHsiran keadaan itu juga akan terlihat dalam cOOloh-contoh 
berikut ini. 
Amarga keligane rada dawa, gegodhongan padha ronlok. 
'Karena kemarau yang agak panjang, daun-daun berguguran.' 
Reregon saiki soya ndedel . 
. Harga-harga saal in i semakin menanjak.' 
Thelhukulan padho mali margo kepidok-pidak. 
'Tumbuh-tumbuhan menjadi mati karena terinjak-injak.' 
Biasanya proses perulangan bentuk DP yang mempunyai arti 
pluralitas ini terdapat dalam kata benda. Kata bend a yang mendapatkao 
proses perulangan hu tidak berubah . Pada umumnya proses peru­
langan bentuk DP yang mempunyai arti ini munculnya dibarengi de­
ngan muncuinya imbuhan - an . 
Di samping arti pluralitas, proses perulangan bent uk DP dapat juga 
menghadirkan arti penekanan dan ketidaktentuan . Kalau arti pluralitas 
biasanya melekat pada kata utang yang mempunyai kata dasar kata ben­




kata ulang yang mempunyai kala dasar kala kerja. Ani penekanan dan 
ketidaktentuan sangat erat hubungannya. Karena eratnya hubungan ani 
yang dipunyainya, maka limbulah kesulilan untuk memisahkan kedua 
arti itll seeara jelas. Kita hanya dapat. membedakannya dengan cara 
melihat konteks yang mewadahi proses perulangan itll, 
Dalam kata-kata njejaluk 'meminta-minta', teluku 'berbelanja', 
thethenguk 'duduk·duduk' dapat dilemukan dua macam arti proses 
perulangan benluk DP. Maka kalau lidak dengan melihal konleks yang 
mewadahinY3 akan sulitlah uotuk menentukan mana yang berarti 
penekanan dan mana yang berarli ketidaktentuan. 
Untuk mempermudah usaha kita memisahkan arti ketidaktentuan 
dari arti penekanan. kita pergunakan slot. 
Aku mau weruh Ninik lagi t~luku ana pasar. 
'Tadi saya melihal Ninik sedang berbelanja di pasar.' 
Apa oro ana gaweyan liya kejabo njejaluk kuwi? 
I Apa tidak ada pekerjaan lain selain meminta-minta.' 
Kala·kala ulang yang mempunyai benluk perulangan DP di dalam 
kalimal-kalimal di alas menunjukkan bahwa proses perulangan benluk 
DP yang ada mempunyai ani kelidaktenluan. Dalam hal ini yang lidak 
tentu adalah obyeknya. Pada umumnya arti ketidaktentuan yang mun­
cui dalam proses perulangan benluk DP ini memang kelidaklentuan 
obyek. 
Kalau dalam conlOh-conloh di atas dapal dilihal bahwa arti proses 
perulangan yang kila hadapi adalah arti ketidaklentuan obyek. maka 
akan lainlah arti proses perulangan yang lerdapal dalam kalimal di 
bawah ini. 
Kene gil. Thelhenguk dhisik kene. 
'Gil sini duduk·duduk dulu sini.' 
Aku emoh leluku ana IOko kidu/ kuwi. 
'Saya lidak mau berbelanja di loko sebelah selalan ilu.' 
Dalam eontoh yang dimuneulkan di alas dengan menggunakan 
kata-kata yang sarna dengan yang dipergunakan dalam kalimat sebelum­
nya, lelapi lain konleks, dapatlah dilihal bahwa arti proses perulangan 
yang muneul ternyata berlainan. Kalau dalam kalimat-kalimat sebelum­
nya kala·kala ilu mengandung arli kelidaklenluan objek maka dalam 
kalimal ini proses perulangan pada kata-kata Ihelhenguk dan leluku 
mempunyai arti penekanan. Pembicara menekankan kata-kata- itu. 
• 
6.4 .2.2 Arti Perulangan DP di luar Arti Pokok 
Seperti telah disinggung di atas bahwa arti proses perulangan 
biasanya selalu berkisar pada tiga arti pokoknya. Begitu pula yang ter­
jadi dalam proses perulangan bentuk DP ini. Namun, karena tugas-tu­
gas proses perulangan yang ada dalam perulangan bentuk DP ini , maka 
terjadilah nuansa-nuansa arll dari arti-arti pokok itu. Nuansa-nuansa 
arti yang muncul sebetulnya cukup banyak jumlahnya,tetapi karena sa­
ngat jarang dipergunakan (rendah frekuensi penggunaannya) maka ti­
dak dibicarakan dalam laporan kali ini. Berikut akan dibicarakan art i­
arti kausatif. mempunyai dan me/akukan. 
Proses perulangan bentuk DP yang mengubah jenis kata dasar dari 
kata ulang itu bisa menimbulkan arti kausatif. Biasanya yang paling 
ban yak mempunyai arti kausatif yaitu proses perulangan yang melekat 
pad akata ulang jenis kata kerja dan kata benda yang mempunyai kata 
dasar kata sifat. Kata sifat tersebut kalau mendapat proses perulangan 
DP biasanya hanya berubah menjadi dua jenis kata itu. 
wedi (KS) - memedi (KB) 'takut' - 'hantu' 
seger (KS) - seseger (KB) 'segar' - 'penyegar' 
lara (KS) - Ie/ara (KB) 'sakit' - 'penyakit' 
padhang (KS) - pepadhang (KB) 
'terang' - 'penerang' 
reged (KS) - rereged (KB) 'kotor' - 'kotoran' 
Kata-kata di atas merupakan contoh kata sifat yang berubah menjadi 
kata benda karena adanya proses perulangan bentuk DP. Sedangkan 
kalau kata sifat kena proses perulangan DP juga bisa menjadi kata kerja 
dengan arti sarna (kausatif), seperti : 
resik (KS) - reresik (I<:K) ' bersih' - 'membersihkan' 
sue, (KS) - sesuei (KK) 'suci' 
- 'menyucikao' 
sengit (KS) - nyenyengit (KK) ' benci' 
- 'memuakkan' 
we/as (KS) -meme/as (KK) 'kasih' 
- 'menimbulkan 
rasa kasih ' 
Sebenarnyalah tidak dengan melihat kata-kata di atas dalam 
kalimatpun kita sudah dapat menduga bahwa arti kata-kata itu 
berlainan sebelum dan sesudah mendapat proses perulangan bentuk DP. 
Dan arli dari proses itu adalah kausatif. Dikatakan berarti kausatif 




bulkan keadaan seperti yang terkandung dalam kala dasarnya. seperti : 
memed; 'menimbulkan rasa wedi'. memelas 'menimbu lkan rasa welas'. 
Akan tetapi, arti kallsatif ini tidak hanya muncul dalam kata ulang 
berbentuk DP yang berkata dasar KS saja, tetapi juga kata ulang berben­
tuk DP yang mempunyai kata dasar KKi . KKi illi setelah mendapat pro~ 
ses perulangan bentuk DP menjad. KKt. 
luru nenuru 'tidur' - - menidurkan 
nangls nenangis 'menangis' - ' mem buat menangis' 
Dalam kata turu ' tidur' , agennya sendiri yang melakukan tindakan . 
Aku furo. 'Saya tidur'. 
Sedangkan kala nenuru 'menidurkan', yang melakukan tidur adalah 
obyeknya. 
Tutik lagi nen"ru adhike. 
'Tutik sodang menidurkan atau meninabobok adiknya.' 
lelaslah bahwa antara kata nel1uru dan turu kalau d.llinjau dari segi 
siapa yang melakukan tindakan yang dimaksud oleh kata itu mempunyai 
perbedaan arti. 
A rti kausatif ini bisa juga muneul xarena proses perulangan benluk 
DP yang melekat pada lingga KK yang kemudian berubah menjadi KB . 
buka (KK) - bebuka (KB) ' membuka ' - pembukaan' 
bendu (KK) - bebendu (KB) ' menghukum' - ' hukuman' 
Kata bebuka dan bebendu bila dipakai dalam kalimat akau 
mengakibatkan pokok pembicaraan ter- buka dan bendu. 
Karcna adanya proses ini juga muneul arti mempunyai seperti 
halnya yang terjadi dalam proses perulangan bentuk DL. Kat putra 
' anak ' kalau mendapat proses perulangan bentuk DP akan mr jaui kata 
kerja peputra ' beranak ' 'mempull ya i anak'. Akan letapi , akan terjadi 
kesulitan untuk menentukan apakah kata-kata semacam cukup tinggi 
frekuensi penggunaannya. Tampaknya frekuensi penggunaannya hanya 
rendah ,aja. 
Disamping jtu proses perulangan bemuk DP mampu juga menim­
bulkan arti melakukan, bila proses itu mengubah kelas kata dad lingga 
yagn dipakai sebagai dasar kata uiang . Biasanya perubahan itu dari kala 
benda menjadi kata kerja . 
tamba (KB) - fetamha (KK) 'obat ' - 'berobat' 
gem (KB) - gegeni (KK) ' api ' - ' berdiang' 
Kedua contoh di alas menuniukkan bahwa proses perulangan bentuk DP 
menuniukkan lindakan dan seseorang. Sedangkan lindakan yang 
berlangsung ilU selalu ada sangkul pautnya dengan kala-kala yang 
dipakai sebagai dasar perulangan. 
Perlu sekali diingal bahwa proses perulangan benluk DP ini 
lerulama yang mempunyai ani di luar liga ani pokoknya. sangaliah 
dipengaruhi oleh bermacam-macam syaral sehingga lidak produklif. 
Oleh karena lidak produklifnya proses perulangan benluk DP inilah 
maka kurang adanya pemberian conloh-conloh yang banyak sehingga 
kurang meyakinkan pembaca. 
6.4.3 Art; Proses Peru/allgall Bellluk DLS 
Karena sebelulnya benluk DLS adalah variasi benlUk perulangan 
DL maka arlinya pun lelap lidak begilU iauh menyimbang dari ani-ani 
yang dipunyai oleh bentuk DL. Tenlu saia karena hadirnya benluk S 
akan mempengaruhi ani pula . Inilah variasi yang dipunyai oleh bentuk 
DLS ilU. 
Kalau dalam proses perulangan bentuk DL pad a umumnya mem­
punyai ani pluralilas, baik pluralilas benluk maupun pluralilas lin­
dakan, maka dalam proses perulangan DLS ini yang diloniolkan adalah 
ani penekanan. Bahkan unluk kala-kala lenenlu ani penekanan ilu 
meniadi berlebihan dan meniadi keiengkelan. Hal ini mungkin sekali ler­
iad; karena perulangan benluk DL sendiri sudah ada yang mempunyai 
ani penekanan dan sekarang dilambah lekanannya. In; berarli 
penekanan yang berlebihan. Penekanan y'ang berlebihan bisa meniadi 
rasa iengkel dan mungkin muak. 
Dalam perulangan DL mlaku-mlaku dan nguyak-uyak ani proses 
yang muncul adalah ani pluralilas. Kalau kala-kala lersebul mendapal 
proses perulangan DLS maka akan meniadi mloka-mlaku. Kala mloka­
mlaku secara ielas menuniukkan bahwa lindakan ilU dilakukan berulang 
kali. Karena lindakan ilu berulangkali dilakukan maka menimbulkan 
rasa jengkel bagi yang melihalnya. Dengan kala lain proses perulangan 
DLS pada kala lersebul berarli penekanan yang berlebihan (affective 
over/one) . Jadi , sebelulnya yang menimbulkan arti penekanan di sini 
ialah bentuk Sonya dan bukan DLnya. 
Di alas lelah dikalakan bahwa ani Ulama dari proses salin suara 
adalah penekanan. Memang demikianlah kenyalaannya. Untuk 
memberikan lekanan pada kala ulang berbenluk DL yang sudah mem­
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punyai arti proses pluralitas cukup dengan hanya memberi tambahan 
perubahan suara saia . (Aturan perubahan suara dapat dilihat dalam 
klasifikasi). Sedangkan proses pengulangan yang melekat pada kata 
ulang tersebul bisa mempunyai dua bentuk. Diulang secara keseluruhan 
alau hanya diu lang sebagian saja. Arti dari kedua bentuk itu pun 
berlainan. Sebetulnya arti dari kedua bentuk itu sarna. hanya karena 
terpengaruh oleh bentuk peruiangan yang penama maka kelihatan 
bahwa artinya berbeda. 
Bentuk perulangan keseluruhan seperti : diidak-diidek menuniuk­
kan arli keiengkelan. Sedangkan arti DL nya adalah penekanan. Kalau 
mengalami perulangan tidak penuh maka bentuknya akan menjadi : 
diidak · idek. akan menunjukkan ani pluralitas biasa. Memang bisa saja 
digunakan untuk menuniukkan rasa iengkel, tapi lidak biasa. 
Ben tuk proses perulangan ini tidak dapat menimbulkan ani-arti 
diiuar ani pokok seperti yang dipunyai oleh proses DL maupun proses 
DP . 
6.4 .4 Arli Proses Perulangan Dwi Wasana 
Dalam klaslflkasi bentuk perulangan telah dlslnggung bahwa teriadi 
keraguan umuk menentukan apakah bentuk perulangan ini termasuk 
dalam kata ulang murni alau semu . Keraguan ini muncul karena adanya 
dua hal yang saling bertentangan dengan batasan yang telah d ikalakan 
mengenai ani kala uiang murni. 
Kalau dlpandang darl segl benLUk memang klla tidak bisa memasuk ­
kannya ke dalam jenis kala ulang murni karena kila tidak dapat 
mengatakan atau melacak lingga yang dipakai sebagai dasar perulangan. 
Tetapi kalau dipandang dari sudut arli jelas bahwa bentuk perulangan 
ini masuk dalam kategori peru)angan murni . 
Ani dari perulangan bentuk DW ini pada umumnya menunjukkan 
arti ketidaktentuan. telapi bisa juga menunjukkan arti pluralilas . 
Arti pluralitas dad proses perulangan bemuk OW muncul karena 
pada umumnya kala ulang berbemuk DW mempunyai jenis kala tam· 
bahan. Jadi, pluralitas disini adalah pluralitas tindakan dan bukan 
pluralitas bentuk . Tindakan yang diterangkan oleh kata ulang berbentuk 
DW dilakukan berkali-kali . 
Bocah kok mesl; Penyenyengan Ih o. 
Kata penyenyengan menuniukkan bahwa tindakan yang dila kukan tidak 
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hanya cukup dengan satu kali tindakan saia. Asosiasi arti yang kita 
punyai ialah bahwa tindakan nyeng, nyeng, itu diulang-ulang. 
Memang kalau dilihat lebih jauh argumentasi di atas tidak dapat 
dipertahankan atau lemah sekali. Karena dalam kata menyonyo ' benjol' 
mempunyai kelainan dengan contoh-contoh yang lain. Perulangan 
dalam kata menyonyo tidak menuniukkan bahwa beniolnya banyak 
tetapi proses ini menunjukkan arti ketidaktentuan. 
Memang pada umumnya kata ulang dengan bentuk DW pada 
umumnya mempunyai arti ketidaktentuan. Arti ini bisa mencakup ham­
pir seluruh bentuk perulangan DW. 
Bocah kok pecicilan. 
Ora meny enyeng Iho. 
Kata pecicilan menuniukkan bahwa seseorang melihat ke sana kemari 
tanpa jelas tuiuannya . Begitu pula menyenyeng ke sana kemari tanpa 
ada tujuan yang ielas. Jadi, yang tidak menentu di sini ialah tindakan 
yang diterangkan oleh· kata tambahan dengan bentuk DW ini. 
Pada umumnya perulangan bentuk DW tidak mempunyai arti 
penekanan. Dan perulangan bentuk DW biasanya menerangkan kat a 
keria, dengan demikian arti pluralitas dan ketidaktentuan yang 
dipunyainya adalah pluralitas tindakan dan ketidaktentuan tindakan . 
6.4 .5 Arti Perulangan Benluk DDP 
Bentuk perulangan DDW adalah bentuk perulangan yang meng· 
gunakan kata ulang DP sebagai dasar perulangannya. Jadi bentuk DDp 
adalah perulangan dari perulangan DP. Maka yang dibicarakan di sini 
adalah arti dari proses D(DP)-nya saja. Arti proses DP sendiri telah 
dibicarakan secara tuntas. 
Sebenarnya bentuk perulangan DDp sarna dengan bentuk DL. 
Hanya ada sedikil perbedaan, yaitu perbedaan bentuk lingga yang 
dipakai sebagai kata dasarnya. Oleh karena kesamaan itu maka arti 
perulangannyapun hampir mirip, seperti menuniukkan pluralitas, 
penekanan, dan ketidaktentuan. Oleh karena proses perulangan DDP 
tidak mempunyai tugas sebagai pembentuk kata, tidak diketemukan ar· 
ti-arti kausatif, melakukan. 
Arti pluralitas dalam proses perulangan bentuk DDP ini dapat 




punyai bentuk perulangan OP adalah hanya dua jenis kata itu . 
Pluralitas dalam kala benda menunjukkan pluralilas bentuk atou 
pluralitas jumlah, sepertJ : 
Le/embut-/elembut padha genlayangan in wayah bengi. 
'Roh-rob balus bcrkd iaran pada malam hari .' 
Pepaillng-pepallJRg wis b/sa dibengkas. 
'Penghalang-penghalang .Ldah dapat dialasi .' 
Biasanya kata keeja yang bcrbentuk DDP tidak menunjukkan ani 
pluralitas . Proses pada jenis kala ini menunjukkan arti penekanan. 
Mungkin juga ketidaktemuan. Hal ini akan tergantung pad a konteks 
yang mewadahinya. 
Arti penekanan muncul biasanya kalau arti kalimat itu menunjuk­
kan suatu ajakan atau perintah. 
Yen kademen gegeni-gegeni kene. 
'Kalau kedlnginan silahkan berdiang sini .' 
Bocah nom aja mung Ilretlrenguk-thethenguk wae. 
'Anak muda jangan hanya duduk malas-malasan saja.' 
Contoh-contoh dI atas menunjukkan bahwa tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang tidak perlu diulang-ulang. Biasanya hanya 
dilakukan sekaJi saja. Oengan demikian proses perulangan bentuk ini 
tidak menutljuk kan a rti pluralitas tindakan seperti yang dipunyai oleh 
kata kerja benlUk OL, mela inkan hanya suatu penekanan permintaan 
dari pembicara saja. Sedangkan proses perulangan DDP ini dapat juga 
menunjukkan arti pluralitas bila proses perulangan itu dibarengi dengan 
munculnya perubahan suara (ODPS). 
Ani proses ini ak.an dibicarakan secara tersendiri. 
6 .4.6 Arli Proses Peru/angon DDW 
Seperti halnya daJam proses perulangan bentuk DDP, bentuk 
perulangan DOW ini merupakan perulangan penuh dari bentuk kata 
ulang yang menggunakan dasar OW. Maka art i yang dibicarakan juga 
terbatas pada artl proses perulangan D (OW)-nya saja. 
Karena bentuknya sarna dengan DOP maka sebenarnya an i· 
artinyapun tidak begitu jauh dari arti-arti DL dan DDP. Hanya 
perlu dicatat bahwa kata-kata yang mempunyai bent uk perulangan DW 
hanya dapat di-DW-kan, bila DW itu merupakan kata tambahan . 
• 
Sedangkan arti proses itu biasanya pluralilas. 
Galo Sarma leka jembambas-jebambas. 
'!tu Sarma datang dengan sikap jebambas-jebambas.' 
Bareng weruh musuhe keteteng-keteteng teka, Saidi pasang aksi. ' 
'Sewaktu melihat musuhnya datang, Saidi mulai beraksi.' 
Katajebambas-jebambas menunjukkan bahwa gerakan yang dilakukan 
dalam sifat jebambas itu tidak hanya sekali . 
Tetapi jika bentuk perulangan DW yang dipakai sebagai dasar 
mempunyai arti proses perulangan ketidaktentuan maka arti proses 
DDW-nya menjadi arti penekanan. 
Menyenyeng-menyenyenga kae rak kanggo, 
'Walau bersikap menyenyeng toh dipakai .' 
Dalam contoh di atas nampak bahwa proses perulangan DDW 
mempunyai ani penekanan. Akan tetapi, sebenamya munculnya arti 
penekanan ini karena adanya bentuk imbuhan -0 yang mem barengi 
munculnya proses perulangan DDW itu. 
6.4 .7 Arti Proses Perulangan DDPS 
Dalam pembiearaan mengenai klasifikasi di depan telah dikatakan 
bahwa proses perulangan bentuk DDP dalam bahasa Jawa dapat 
dibarengi dengan munculnya perubahan suara . Sebetulnya bentuk ini 
sederhana saja, karena bent uk dan juga artinya tidak jauh menyimpang 
dari arti OLS. Hanya perlu diingat bahwa lingga yang dipakai sebagai 
dasar perulangan adalah DP. 
Arti proses DOPS ini kebanyakan adalah arti pluralitas. dan 
penekanan. Memang arti pluralitas dan penekanan dalam perulangan ini 
tidak dapat saling dipisahkan. Mungkin hal ini disebabkan oleh kenya­
taan bahwa timbulnya arti penekanan itu akibat dari tindakan yang 
diulang-ulang sehingga menimbulkan rasa jengkel. 
Wong kok isane mung njenjulak-njejQ[uk wae. 
'Orang kerjanya hanya meminta-minta terus saja.) 
Ajo mung gegena-gegen; wae, ik; wis awan. 
'Jangan hanya berdiang-berdiang saja, ini sudah siang .' 
Dalam kata-kata di atas jelas bahwa kata njejulak-njejaluk dan gegena­
gegeni merupakan tindakan yang dilakukan berulang kali sehingga 
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menimbulkan rasa jengkel. Jadi di samping ada rasa pluralitas sekaligus 
ada asa jengkel. 
Sedangkan jika perulangan bentuk DDP yang dibarengi dengan 
munculnya perubahan suara itu melekat pada kata benda atau kata yang 
lain biasanya berfungsi sebagai keterangan bebas. 
LeJucan-/e/ucon wae. 
'Di mana-mana mendengar lelucon saja.' 
Aja sok muni lelembal-lelembul, mengko rak teka tenan. 
'Jangan sering mengatakan roh halus, jangan oanti datang sung­
guhan .' 
Kata benda lelembut dan lelucon kemudian diulang dan dibarengi 
dengan munculnya perubahan suara menunjukkan bahwa kala itu 
dipakai sebagai keterangan bebas. Kemudian keterangan itu juga 
menunjukkan tindakan yang diulang-ulang sehingga menjengkelkan. 
Atau kalau keterangan itu tidak menunjukkan tindakan , tetapi rnasih 
berfungsi sebagai kata bend a maka artinya pun tetap penekanan. 
Penekanan ini muncul karena begitu banyaknya benda itu rnuncul, 
sehingga orang yang selalu melihatnya merasa jengkel. 
6.4 .8 Arti Proses Perulangan DDWS 
Dalam pengulangan bentuk DDWS sebetulnya lidak ada sesuatu 
yang istimewa. Masalahnya sarna denga .. masalah perulangan penuh 
lainnya. Di sini hanya dibarengi dengan munculnya perubahan suara. 
Suatu kenyataan yang lidak dapal disangkal bahwa perubahan 
suara. bila ditemukan dimanapun selalu menunjukkan penekanan. Oleh 
karena itu, tidaklah mengherankan kalau arti utama dari proses per­
ulangan DDWS adalah arti penekanan. Bahkan kalau yang dipakai se­
bagai dasar dar; perulangan DDWS ini sudah mempunyai arli penekan­
an akibatnya akan muncut penekanan yang berlebihan alau rasa jeng­
ke l iN muncul di sini. 
Maka arti proses peruiangan bentuk DDWS ini pad a umumnya 
dapat dikatakan 'penekanan'. 
Ora penyenyang-penyanyeng yen didahwuhi wong luwa kuwi. 
'Jangan macam-macam kalau disuruh orang tua itu ,' 
Dalam contoh di atas sebetulnya kata uiang penyenyellg sendiri sudah 
mempunyai arti penekanan, ketika kata itu diulang penekanannya 
diperkuat dan jadi rasa jengke!. 
6.5 KesimpulBn Arti 
Mernang tidaklah mudah berbicara mengenai arti dari suatu proses 
dalam bahasa. Terutama dalam bahasa Jawa ini muncul berbagai 
pengaruh yang mempengaruhi arti dari proses perulangan , bai~ 
pengaruh yang secara langsung maupun tidak langsung . 
Dalam penelitian ini, mengenai arli, dapat disimpulkan bahwa 
sebenamya perulangan dalam bahasa Jawa mempunyai tiga arti pokok : 
p/~ralitas, penekanan, dan ketidaktentuan. Tenlu saja karena adanya 
berbagai pengaruh maka timbulah berbagai macam variasi dari arti-arti 
itu. 
Variasi-variasi yang merupakan perkembangan dari ketiga arti 
pokok ilu lemyala karena pengaruh dari lugas-Iugas yang disandang 
oleh proses peruiangan ilu sendiri. Bila proses perulangan mempunyai 
lugas pembentuk kala, maka ~ : roses :tu pasti mempunyai arti yang 
mcrupakan variasi dari tiga arti tersebut. Akan Iclapi. arti-arti variasi 
ilu lelap akan mudah dikcmbalikan pada liga arli pokoknya . 
Namun, karcna bermacam-macamnya variasi ilu jadi kad3l1g-kadang 
membingungkan orang yang lidak Icrbiasa menggunakan BJ dalam 
pcmbicaraan schari-hari. Blasanya hal yang sangat mcmpengaruhi arti 
ini ialah imbuhan-imbuhan yang ,.,clekal pad a kala yang mcndapal pro­
ses perulangan Hu, baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
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7. PERUBAHAN MORf'OFONEMIK 
Oalam bab ini akan dibicarakan mengenai perubahan mor­
fofonemik di dalam BJ yang disebabkan karena adanya proses 
perulangan, baik duplikasi maupun reduplikasi. Oi sini masalah yang 
akan dibicarakan ialah perubahan morfofonemik yang lerjadi di dalam : 
I. Owi lingga (OL) 
2. Owi Iingga salin suara (OLS) 
3. Owi purwa (OP) 
4. Dwi wasana (OW) 
S. Owi dwi purwa (OOP) 
6.0wi dwi wasana (OOW) 
7. Ow; dwi purwa salin suara (OOPS) 
8. Owi dwi wasana salin suara (OOWS) 
Hal ini dibual dengan maksud untuk menemukan kejelasan 
mengenai perubahan-perubahan morfofonemik yang disebabkan oleh 
proses peruiangan ilU, dan akhirnya dapal ditemukan 'keunikan· 
keunikan yang ada di dalam BJ. 
Sislim lulisan yang akan dipakai dalam conloh-contoh kala dan 
kalima! dalam bab ini ialah siSli", lUlisan fonemis. Unluk penulisan 
bunyi-bunyi akan dibual sebagai berikut: l e i dipergunakan untuk 
I :> I , l ei untuk l ei , l ei untuk lEI , I ngl unluk In / , I Dyl untuk nl , 
l ei untuk l ei dan Iq l untuk I ?I . 
7.1 Dwi Lingg. (DL) 
Owi Iingga ialah proses perulangan yang dibenluk dengan 
mengulangi seluruh bagian kala dasar lanpa disertai perubahan­
perubahan apapun. Jadi, apabila kala dasar ilU lerdiri at as salu suku 
kata, maka bentuk perulangannya seperti contoh ini : pit-pit 'sepeda. 
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sepeda'; bis-bis 'bis-bis', wit-wit 'pohon-pahon'. Apabila kala dasar itu 
terdiri atas dua suku kala bemuk perulangannya seperti comoh ini : 
bocah-bocah 'anak-anak', kebo-kebo 'kerbau-kerbau', sapi-sapi 'sapi­
sapi'. Apabila kata dasar itu terdiri atas tiga suku kata maka bentuk 
perulangannya ialah seperti conloh ini : prekoro-prekoro 'masalah­
masalah, kethopraq-kethopraq 'ketoprak-ketoprak'. Apabila yang 
diulang itu merupakan kata majemuk maka bentuk perulangannya ialah 
sebagai berikut: gulo kacang-gulo kacang 'gula kacang-gula kacang', 
wong tUD-wong tUD 'orang tua-orang tua'. Namun, dalam kenyataan­
nya di dalam percakapan sehari-hari orang cenderung mengulang 
sebagian komponennya saja, yaitu kebanyakan yang diulang ialah kom­
ponen yang pertama. Contoh: gulo - gulo kacang 'gula-gula kacang', 
wong -wong tuo 'orang tua-orang tua'. 
Catatan: 
Vntule menyatakan intensifikasi sifat kata, kata sifat sering 
mengalami perubahan bunyi. Dalam hal ini orang cenderung mengubah 
bunyi vokal terakhir leata dasar dengan vokal/i!, kecuali vokal teralehir 
kata dasar itu lei, lui atau 10/. 
Contoh: 
abang 'merah' - abing 'sangat merah' 
ombo 'lebar' - ombi 'sangat lebar' 
gedhe 'besar' - gedhi 'sangat besar' 
Apabila suleu akhir kata dasar itu bervokal/e/, atau lui, vokal-vokal 
itu diperpanjang, bila 101, vokal/ol itu berubah menjadi lui. 
Contoh: 
ireng 'hitam' - ;reeng 'sangat hitam' 
biru 'biru' - biruu 'sangat biru' 
ijo 'hijau' - ijuu 'sangat hijau' 
Di dalam DL kata-kata yang telah mengalami perubahan bunyi itu ber­
lindale sebagai leata dasar. 
Contoh: 
abang 'merah' = abing-abing 'sangat merah-sangat merah' 
ombo 'lebar' = ombi-ombi 'sangat lebar-sangat lebar' 
gedhe 'bes.r' = gedhi-gedhi 'sangat besar-sangat besar' 
ijo 'hijau' = iju-iju 'sangat hijau--sangat hijau' 
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7.1.1 N + DL 
7.1.1.1 Kata Dasar yang Mulai dengan Bunyi Vokal 
Apabila suatu kata dasar mulai dengan bunyi vokal , kemudian kata 
dasar itu mengalami proses peruiangan. akan tcrjadi dua kemungkinan. 
Kemungkinan pertama, N - itu tidak diulang sehingga bentuk peru­
langan itu menjadi NOL. Oalam hal ini N - berbentuk I ng/. 
Contoh: 
N- idaq 'injak' = ngidaq-ngidaq 'menginjak-injak' 
N- oyaq 'kejar' = ngoyaq-ngoyaq 'mengejar-ngejar' 
N- iris 'Iris' = ngiris-iris'mengiris-iris' 
N- ;;, - jelek' = ngolo.olo'menjelek-jelekan' 
Kemungkinan kedua ialah N- itu turut diulang. ladi,bentuk perulangan 





N-idaq 'injak' = ngidaq-ngidaq 'menginjak-injak' 
1:1- iris 'iris' = ngiris-ng;r;s'mengiris-iris' 

..fJN _ o'mbe 'minum' = ngombe-ngombe 'minum-minum' 

Kemungkinan-kemungkinan ini tergantung dan makna semantis dari 
kata ulang itu. Rupa-rupanya apabila N- itu diulang makna perulangan 
itu ialah ketidaktentuan , sedang apabila N- itu tidak diulang 
perulangan itu mengandung makna pluralitas. 
7.1.1.2 Kata Dasar yang Mulai dengan Bunyi Konsonan 
Apabila kata dasar itu mulai dengan bunyi konsonan, kemudian 
kata dasar itu mendapat awalan N-, maka di dalam dwilingga N- itu 
turut diulang, dengan catatan N- itu akan berubah atau luluh sesuai 
dengan peraturan yang ada karena pengaruh bunyi konsonan yang 
mengikutinya. N- akan berbentuk menjadi, I nge- I apabila kata dasar 
itu terdiri dari satu suku kala . 
Contoh: 
N- eel 'cat' = ngecel-ngecet 'mengecat-mengecat' 
N- akan berbentuk I ml apabila kata dasar itu mulai dengan fonem I b, 
p. mi . 
Contoh: 
N- pacul 'cangkul' :;:: macul-macul 'mencangkul-mencangkuP 
N- babit 'Iempar' = mbabit-mbabit 'melempar-melempar' 
N- mating 'mencuri' = maling. mating 'mencuri-mencuri' 
N- akan berbentuk I n! apabila kata dasar itu mulai dengan fonem I t, 





N- tuNs 'tuUs' = nulis-flulis'menulis-nulis' 
N- thuthuq 'pukul' = nuthuq-nuthuq 'memukul-mukul' 
N- dudud 'tarik' = ndudud-ndudud 'menarik-narik ' 
N- dhupaq 'sepak' = ndupaq- ndhupaq 'menyepak-nyepak' 
N- akan berbentuk I ng! apabila kata dasar itu mulai dengan I k, g, r , 
II . 
Contoh: 
N- ker; 'tinggal' = ngeri-ngeri 'menjadikan ketinggalan' 
N- gawe 'buat' = nggawe-nggawe'membuat-membuat' 
N- rusaq 'rusak' == ngrusaq-ngrusaq 'merusak-merusak' 
N- liwet 'nasi' = ngliwet-ngliwet 'menanak nasi··menanak nasi' 
N- akan berubah meniadi I nyl apabila kata dasar itu mulai dengan 





N- suweq 'sobek' = nyuweq-nyuweq 'menyobeK-menyobek' 
N- cokot ' gigi!' = nyokot- nyokot ' menggigit-menggigi!' 
N- jiwit 'cubit' = njiwit-njiwit 'mencubit-mencubit' 
7.1.2 di + DL 
Apabila suatu kata dasar mendapat awalan di-, maka proses 
perulangan itu akan menghasilkan dua bentuk . Kemungkinan pertama 
di- itu tidak diulang, sehingga bentuk perulangan itu meniadi di- DL. 
Contoh; 
a. Yang mulai dengan bunyi konsonan 
di - pacul ' cangkul' = dipacul-pacul ' dicangkul-cangkul' 
di - tendhang 'tendang' = ditendhang-tendhang'ditendang-ten­
dang' 
di - thuthuq 'pukul' = dithuthuq - thuthuq 'dipukul-pukul' 
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b. Yang mulai dengan bunyi vokal 
di - idaq 'injak' = diidaq-idaq 'diinjak-injak' 
di - oyaq 'leejar' = dioyaq-oyaq 'dikejar-kejar' 
di - iris 'iris' = diiris-iris 'diiris-i ri s' 
Kemungkinar, yang kedua ialah di- itu turut diulang s~hlngga bentuk 
perulangan itu meniadi D(di- L). 
Contoh: 
a . Yang mulai dengan bunyi konsonan 
di - sunriq 'suntuk' = disuntiq-disuntiq 'disumik-disuntik' 
Disunliq-disuntiq bareng wit mari 
'Baru disuntik setelah sembuh' . 
di - lulung 'tolong' = dilulung-dilulung 'ditolong-ditolong' 
Dilulung-dilufung bareng wi.. meneng 
'Ditolong-ditolong setelah diam' 
b . Yang mulai dengan bunyi vokal 
di - idaq 'injak' = diidaq-idaq 'diinj ak -injak' 
di - oyaq 'kejar' = dioyaq-dioyaq 'dikejar-kejar' 
Dioyaq- dioyaq bareng wis adoh 
'Dikejar-dikejar setelah jauh' 
Rupa-rupanya kemungkinan-kemungkinan ini disebabkan oleh arti kata 
ulang yang dibentuk itu. di- itu turut diulang apabila perulangan itu 
menunjukkan arti penekanan, tetapi di- itu tidak diulang apabila 
perulangan itu menunjukkan arti pluralitas ? 
7 .1.3 ka- DL 
DL juga bisa mendapat awalan ka-, sehingga bentuk perulangan 
itu menJadi ka- DL. 
Contoh: 
ka - tendhang 'tendang' = kalendhang-Iendhang' tertendang­
tendang' 
ka - idaq 'injak' = kaidaq-idaq 'terinjak-injak' 
ka - uber 'kejar' = ka uber-uber 'dicari-cari' 




7. 1.4.1 Kala Dasar yang Mulai dengan Bunyi Konsonan 
Apabila sualu kata dasar yang mulai dengan bunyi konsonan men­
dapat awalan ke-, kemudian mengalami proses perulangan DL, proses 
itu akan menghasilkan dua kemungk inan. Kemungkinan pertama ialah 
ke itu turul diu lang sehingga bentuk perulangannya menjadi 0 (ke-L). 
Contoh: 
ke - serel I seret' = keserel- keseret 'terseret- terseree 
ke - cekel 'tangkap' = kecekel-kecekel 'tertangkap- ter­
tangkap' 
ke - thuthuq 'pukul' = kethuthuq-kethuthuq 'Ierpukul-ter­
pukul' 
Kemungkinan kedua ialah ke- itu tidak turut diu lang sehingga ben· 
tuk perulangan itu menjadi ke- DL. 
Contoh: 
ke - banting ' pelanting' = kebanting- banting ' Ierpelanting­
pelantina' 
ke - pacul ' cangkul' = kepacu!-pacul'tercangkul-cangkul' 
7.1.4.2 Kata Dasar yang Mulai dengan Bunyi VokaI 
Apabila suatu kata dasar yang mulai dengan bunyi vokal kemudian 
kala dasar itu mengalami proses OL, ke- itu tidak turut diulang,dengan 
catalan bahwa bunyi vokal itu akan luluh sesuai dengan peratu 
ran yang telah ada dan akan terjadi semacam gejala hiperkorek . 
Oi sini kata dasar yang telah mendapat awalan ke- seolah-olah ber­
tindak sebagai kata dasar sehingga kala dasar yang telah mendapat a_ 
walan ke- itu di dalam OL akan mendapat awalan ke- lagi . 
CoDtoh: 
ke - iris ' iris ' = kekiris-kiris ' terids-iris' 
ke - on/em I pukul' = kekantem-kantem ' terpukul-pukuJ ' 
7.1.5 so - DL 
Apabila sebuah kala dasar mendapat awalan sa- kemudian 





kinan. Kemungkinan pertama ialah bahwa sa- itu turul diulang 
sehingga bentuk perulangan itu menjadi 0 (sa- L). Periu diketahui 
bahwa dalam penggunaan sebari-hari 50- itu sering berbentuk saQ­
atau Sf!-
Contoh: 
sa - kilo 'kilo' 
= seki/o-seki/o at au saqki/o- saQki/o 
'satu kilo-- satu kilo' 
sa - lenggoQ 'baku!' = selenggoq-selenggoq atau sOQlengg oQ­
satenggoq 'sepiring- sepiring' 
so - beseQ 'besek' sebeseQ- sebeseq atau saQbeseq­
sobeseq 'satu besek-satu besek' 
Kemungkinan kedua ialah sa- itu tidak turut diulang sehingga bentuk 
perulangan itu menjadi sa- (DL) . 
Contoh: 
Sa - gajah 'gajah' = segojoh- gojoh at au saqgojah- gojoh 
'sebesar -besar gajah' 
so - kebo 'kerbau' = sekebo -kebo atau saqkebo -kebo 
'sebesar -besar kerbau' 





7.1.6 paN - DL 
7.1.6.1 Kata Oasar yang Mula; dengan Bunyi Yokal 
Apabila sebuah kata dasar yang mulai dengan bunyi vokal 
mengalami proses OL dan mendapat awalan paN-, awalan itu tidak 
turut diu lang. Sentuk perulangan itu menjadi poN(DL). (N) pada poN­
ini akan berbentuk / ng/ seperti yang telah diterangkan pada 7.1.1.1. 
Contoh: 
paN - eling ' ingal' = pangeling-eling 'peringatan' 

paN - engel 'ingat' = pangengel-engel 'peringatan ' 

paN - eram 'heran' = pangeram-eram 'mukjijat' 

7.1.6.2 Kata Dasar yang Mulai dengan Bunyi Konsonan 
Apabila sebuah kala dasar yang mulai dengan bunyi konsonan men­
dapat awalan pon- kemudian mengalami proses perulangan OL, paN­
ilU lUrut diu lang dan (N) di sini akan mengalami perubahan ben tuk se­
perti yang telah diterangkan pada no. 7. \. 1.2. 
Contoh: 
paN ­ suwun 'minta' = panyuwun-panyuwun 'permintaan­
permintaan' 
paN - jangko ' harapan' ~ panjongka- panjangka 'harapan ­
harapan' 
paN - lUntun 'bimbing' = panuntun-panuntun 'pembimbing­
pembimbing' 
paN - bela ' bela' = pambela-pambila 'pembela-pembela' 
7.1.7 pi - DL 
Apabila sebuah kata dasar mengalami proses DL, maka awalanpi­
itu turut dlUlang . Deng.n demikian, bentuk perulangan itu menjadi D 
(pi- l). 
Contoh : 
pi - 010 ' jahat' = pialo-piala 'kejahatan-kejahatan' 
pi - andel 'percaya' = piundel-piQllde/ 'kepercayaan- keper­
cayaon 
pi - wulang 'ajar' = piwulong- piwu/ang 'pengajaran­
pengajaran' 
pi - rembag 'pembicaraan' pirembag-pirembag 'pembicaraan­
pembicaraan' 
7.1.8 pra- DL 
Apabila sebuah kata dasar mendapat awalan pra- kemudian 
mengalami proses perulangan. awalan itu turul diulang. Deogan 
demikian , perulangan itu berpola D(pra- L). 
Contoh : 
pra - lambang 'lambang' = pralambang-pralambang 'per­
lambang- perlambang' 
pra - tondho ' tanda' ~ pratondho-pralondhO 'pertanda 
-pertanda' 
pra - jur;/ 'jurit' prajuril-projuril 'perjuril-perjurit' 
7.1.9 pa- DL 
Apabila sebuah kata dasar mendapat awalan pa- kemudian 
mengalami proses perulangan DL. awalan itll tuTU. diulang. Dengan 




pa- war/{J 'warla' = pawarlo-pawarlO 'pewarta-pewana' 
po - kart; 'Iindakan' = pakarti -pakarli 'tindakan-tindakan ' 
7.1.10 daq- / koq - DL 
Apabila sebuah kala dasar mendapat awalan daq- atau koq­
kemudian menga/ami proses DL, akan ada dua kemungkinan yang ler­
jadi . Kemungkinan penama ialah awalan itu tUrut diu lang dan 
kemungkinan kedua ialah awalan itu tidak tuTU( diulang. Kemungkinan­
kemungkinan itu lerganlUng daTi makna perulangan yang ada . Apabila 
perulangna itu menunjukkan makna repetatif, awa\an itu tidak (UTut 
diu lang, telapi apabila perulangan itu menunjukkan makna penekanan 
awalan itu tuTU( diu lang. Di dalam percakapan sehari-hari awalan daq­
itu sering berbentuk I raq I. 
Contoh·. 
a. Awalan itu lidak turul diu lang . 

daq- idaq 'injak ' = laqidaq-idaq 'saya injak-injak' 

daq - lendhang 'tendang' :;:: laqlendhang-Iendhang 'saya ten­
dang-tendang' 
daq - oyaq 'kejar' = laqoyaq-oyaq 'saya kejar-kejar' 
k oq - fUtiS ' tulis' koqlulis-Iulis 'kau tulis-tulis' 
kOQenaQ-enaq •kau enak-enak'kOQ - imaQ 'enak' 
b . A wotan ;/U turul diuJang 

daq - jupuq ' ambit' 
 taqjupuq-laq)upuq 'saya ambit­
saya ambit' 












7.1.I1 DL - Sisipan 
7. 1.11.1 Kata Dasar yang Mulai dengan Bunyi Konsonan 
Apabila scbuah kala dasar yang mulai dengan bun.y~ vok.al men­
dapat sisipan - urn - kemudian mengalami proses DL , SISlpan Hu turut 
diulang. 
Sisipan itu akan lerlelak dimuka bunyi vokal suku pertama dan bunyi 





-um- un; 'bunyi' = muni-muni'marah-marah' 
-um- awol 'tumpah' = mawo/-mOwo{ 'tertumpah-tumpah' 
-um- ider 'pergi menawarkan' = mider-mider 'pergi kesana 
kemari' 
-im- udhon 'turun' = mudhon-mudhon 'makin menurun' 
7.1.11.1 Kata Dasar yang Mulai dengan Bunyi Konsonan 
Apabila kala dasar mulai dengan bunyi konsonan mengalami proses 
perulangan DL dan mendapal sisipan -um- atau -in-. akan lerjadi 
dua kemungkinan. Kemungkinan pertama ialah sisipan lidak diulang 
dan disisipkan pada penggalan kedua. 
Conloh: 




-um- + gili, 'urul' gilir-gumilir 'saling berurutan' 





-in- + sambong 'sambung' = sambong-sinombong 'saling ber­

sambungan, saling berhubungan' 

Kemungkinan yang kedua ialah sisipan ilU lidak diulang dan lerlelak 





-Utn- + kudu 'harus' kumudu-kudu 'sangat ingin' 
-um- + sugih 'kaya' sumugih-sugih 'berlagak kaya' 
-;11- + domo 'manja' = dinomo-domo'dimanja' 
-;n- + dowo 'panjang' dinowo-dowo 'diperpanjang' 
7. 1.12 DL - akhiran 
Apabila sebuah kala dasar yang berakhir dengan bunyi konsonan 




Kemungkinan pertama ialah akhiran ito tidak diu lang sehingga ben­
(uk perulangan itu menjadi (DL) + akhiran . 
Conton: 
w;r - an = Wi l -wilOn 'pepohonan ' 
edan - an = edon - edonan 'gila-gilaan 
wedhus - e wedhus - wedhuse'domba-dombanya' 
N-goeq - oke 	
- nggoleq - nggole­
qoke 'mencari-carikan ' 
.=: ngweneh-ngwl'neh/ ' memberi-memberi ' 
Kemungkinan yang kedua ialah akhiran itu turut diulang o Dengan 
demikian, bentuk perulangan illl menjadi D (L - akhiran) . 
ContOh: 
godhong - an = godhongon­
godhongon 'daun-daunan 
(sayur)' 
ponggon - on = ponggongan­
panggonan 'tempat tinggal-tem­
pac cinggal' 
do/an - an do/anon: do/anon 'permainan-per­
mainan' 
N-rewang - i == ngrewangi­
ngrewangi 'membanlu-mem­
bantu' 




Apabila kala dasar itu mempun yai vokal akh ir 1 I, 0, 01 kemudian 
di d%m DL. mendapaf akhiran. kecuali okhira ake. kualila~ bunyi 
vok&1 itll akan meninggi, baik pada penggaJan pertama maupun pada 
penggalan kedua. 
(;ollwh: 
N - lu/()P - / ::; nUlup-nufupi 'menutup-nulupi' 

N - lulis - I nulis-nulisi ' menulis-menulis' 

tubuq - O/J = luboq-laboqon 'saling mencpuk alau 

saling mcmukul' 
ciliq - an = ciliq-ciliqan 'kecil-kecilan' 
Ihulhoq-an = thuthuq-thuthu­
qan 'saling memukul' 
Apabila kala dasar DL berakhir dengan bunyi konsonan mendapal 
akhiran ake, akhiran ini tidak menimbulkan perubahan bunyi. 
COnloh: 
N - irIs - ake = ngirls-ngirlsake 'mengiris-iriskan' 
N- jupoq - ake = njupoq-njupoqake , 'mengambil ­
mengambilkan' 
N- isln - ake = ngisln-islnake 'memalukan' 
Kadang-kadaog apabila kala dasar itu bersuku akhir l aol atau l on/ , 

bunyi I nl ilU berubah menjadi / q/ . Akan lelapi . gejala ini hanya ter­





N- rakon - ake = nakoq-flOkoqake 'nenanya­
nanyakan ' 
N- jangan - ake = njungaq-njangaqake'menyayur­
menyayurkan' 
Akan tetapi kala-kala seperti di bawah ini lidak mengalami perubahan 
bunyi. 
N- udan - ake = ngudan-udonoke ' rnenghujan­
hujankan' 
N- kOlon - ake = ngali n·ngaliinoke'memamerkan' 
Namun, contoh yang terakhir ini di dalam ragam informal sering men­
jadi ngetoq-ngelOqake ' memamerkan. ' 
7.1.12.2 Kata Dasar yang Berakhir dengan BUnyi Yokal 
a. DL + an 
Apabila kat a dasar DL berakhir dengan bunyi yokal mendapat 
akhiran -an, akhiran ini [Urut diuiang dan perulangan itu berbentuk 
OIL-an) . Bunyi yokal akhir pada penggalan pertama dan penggalan 
kedua akan luluh dengan akhiran -an im. Pola penyuluhannya 
mengikuti peraturan yang telah ada seperti yang telah diterangkan pada 




rome - an 
= ramen-ramen' keramaian­
keramaian' 
isi - an isen- isen 'isian- isian' 
luku - an :::;: lukon-lukon 'beHan-belian ' 
bej;, - an = bejan-bejan 'umung-untungan' 
bodho - an bodhon-bOdhon ' seeara bodoh' 
Catalan 
Dewasa ini bila -an ditambahkan pada kala dasar yang berakhir 
dengan bunyi vokal , sering lerjadi gejala hiperkorek . Penggalan 
kedua DL yang kala dasarnya Lelah mendapa( awalan -un men­
dapat awalan -an lagi . 
Contoh: : 
sosi - an sasen- sasenan 'bulan- bulanan ' 
playu - an = playon- playiinan ' kejar-kejaran ' 
mer; - an meren-merenan 'saling iri hati ' 
b. DL 	+ ake 
Apabila sebuah kala dasar mendapal akhiran - ake kemudian kala 
dasar itu mengalami proses DL, akan terjadi dua k emun~k\nan . 

Kemungkinan pertama ialah akhiran itu turut diulang dan kemungkinan 

kedua ialah akhiran itu tidak turut diu lang. Oi sini akan terjad i 

peluluhan antara vokal akhir kata dasar itu dengan akhiran -ake, seper­

Ii lelah dilerangkan di dalam Morfologi Bahasa Jawa. 

Karena adanya akhiran -ake itu, suku akhir kata itu. baik pada peng­

galan pertama maupun pada penggaian kedua akan mendapat tam­

bahan bunyi konsonan / q/. 

Contoh: 
N- IOWD - oke = nawaq-nawaqke'menawar­
nawarkan' atau nawaqke-nawaqke 
'menawarkan-menawarkan' 









c. DL + i 
Apabila sebuah kata dasar mendapal akhiran -i kemudian 
men gal ami proses DL, akan terjadi dua kemungkinan. Kemungkinan 
pertama ialall akhiran -/ im turut diulang dan kemungkinan kedua 
ialah akhiran -I itu Lidak turut diuiang. Oi sini akhiran -i akan 
berbeotuk -ni. Meskipun di dalam kemungkinan kedua ilu akhiran 
-i itu lidak diulang tetapi bunyi I nl pada Inil itu juga terdapat pada 
penggalan yang pertama. Di samping ketentuan ,ini, vokal suku akhir 
penggalan pertama dan penggalan kedua DL itu akan luluh sesuai 
dengan peraturan yang telah ada (hal ini telah diterangkan di dalam 
buku Morfologi Bahasa Jawa. 
Contoh : 
N- taka-i = nukon-nukoni 'membeli ' atau 
nukoni-nukoni 'membeli-memheli' 
N- mora ­-I maran-morani 'mendatangi' atau 
morani ­ marani 'men­
datangi - mendatangj' 
N- pali ­ i = mate'n-mateni'membunuh­
membunuh' 3t3U maleni-mateni 
membunuh-membunuh' 
d. DL + e 
Apabila akhiran -e melekat pada DL, akhiran itu terlet3k pada 
penggalan yang kedua. Akhiran -e ini biasanya tidak mempengaruhi 
perubahan bunyi pada DL, tCLapi akhiran ini sering mempengaruhi 
perubahan buoy, suku akhir komponen yang mendapat akbiraii iw. 
(Peluluhan vokal akhir karena akhiran -e ini dapat dilihat pada buku 
Mor/ologi Bahasa iowa. Di dalam buku ilU juga diterangkan bahw" 
akiran -e bila melekal pada kata dasar yang berakhir dengan bunyi 
,okal berbeotuk - / ne/. 
Contoh: 
seglJ-segul/(! .nasi-nasinya se}~n ._- (! 
wani-wanim? 'berani-beraninya'W(}fI/ - (! 
asu-usulli 'anjing-anjingnya'asu - e 






Apabila kata dasar DL mempunyai vokal akhir 16/ mendapat 
akhiran -e, vokal akhir penggalan kedua DL itu berubah menjadi / al 
tetapi vokal akhir penggalan pertama tidak berubah . 
Contoh: 
limO - e = limO-limone'lima-·limanya' 
koneo - e = koncO-kancane 'teman-teman­
nya' 
roso - e = roso-rosane' 'ras3-rasanya' 
Dewasa ini ada gejaia baru , yaitu bahwa anak-anak muda sekarang 
cenderung merubah bunyi vokal pada penggalan DL itu scperti pada 
penggaJan yang kedua meskipun akhiran itu tidak tUTut diu)ang . 
Contoh: 
limo - e = lima-limane 'lima-limanya' 
koneD - e = konca-kancone'teman-teman­
nya' 
isO - e = isa-isane ' bisa-bisanY3' 
c. DL + a 
Apabila sebuah kata dasar mendapat akhiran -0 kemudian 
mengaJami proses DL, akhiran ilO tidak lUTUI diu lang dan terletak pada 
penggalan yang kedua. Akhiran -0 ini tidak mcmpcngaruhi perubahan 
bunyi DL, baik pada penggalan yang pertama maupun pada penggalan 
yang kedua. Akan tetapi, apabila kata dasar itu berakhir dengan vokal 
l ui penggalan yang mendapat akhiran -0 itu akan mendapat tambahan 
bunyi konsonan I w l dan apabila kata dasar itu berakhir dengan vokal 
/i l atau /el akan mendapat tambahan bunyi I y / . 
Contoh: 
gedhe -0 gedhe:gedheyo 'meskipun besar' 
wan; - a wani-waniy(j 'meskipun berani' 
kuru - a kuru-kuruwo 'meskipun kurus' 
buku - a buku-bukuwo 'meskipun buku' 
f. DL + no 
Apabila sebuah kala da~ar mendapat akhiran - no kcmudia'I 
mengalami proses DL. akhiran itu tidak diuiang. Akhiran ilu lerlelak 
pada penggalan yang kedua. Di sini akhiran -no itu bcrbemuk / qno/ . 
Meskipun akhiran -no itu tidak diulang namun bunyi Iql dari bentuk 

I -qnol itu turut diulang. Akhiran -no ini mempengaruhi vokal akhir 

kata ulang itu, baik pada penggalan yang pertama maupun pada peng­





tuku - no = lukOq-lukoqn(J 'beli-bc.likanlah' 
bali ­ n = baliq-baleqno ' meskipun dikem­
balikan' 
gedhe ­ no = gedheq-gedhiqno 'meskipun di­
besarkan' 
Catatan: 
Perubahan vokai akhir kata dasar karena pengaruh akhiran -no 
dapat dilihat pada buku Morfologi Bahasa Jawa. 
g. DL + ono 
Apabila sebuah kata dasar mendapat akhiran -ono kemudian 
mengalami proses DL. akhiran itu tidak diulang. Akhiran ini terletak 
pad a penggalan yang kedua. Di sini akhiran -ono berbentuk Inono/. 
Meskipun akhiran -ona itu tidak diu lang bunyi I nl pada benluk 
Inonol itu turut diu lang. 
Contoh: 
moro - ono = maran-maranono 'meskipun men­
datangi' 
N-Iuku -Dna = nukon-nukonono 'meskipun 
membeli' 
N-/ibo -ano = niban-nibanono 'meskipun men­
jatuhi' 
Catalan: 
Peluluhan bunyi vokal pada kata dasar karena pengaruh akhiran 
- ano dapat dilihat pada buku Morfologi Bahasa Jawa. 
7.2 Dwilingga Salin Sua,. (DLS) 
Dwilingga Salin Suara (DLS) ialah proses perulangan di dalam 
bahasa Jawa yang dibentuk dengan mengulangi seluruh bagian kala 




lungo 'pergi' = fungo-fungo ' berkali-kali perSi' 
udan 'hujan' = udan-uden 'berkali-kal i hujan' 
luku 'beli' = luka- tuku 'berkali-kali 
membcli ' 
mora 'datang' ;::: mora-moro 'berkali-kali 
dalans ' 
7 ,2,\ KOlo Dosor yan~ Bersuku KalO Sow 
DLS yang kala dasarnya bcrsuku kala salu dan lidak mcngandung 
bunyi vo kal lal , pcrubahan bunyi vokalnya berpola l a - VI I , 
Conloh : 
wis 'sudah' ;::: was-wis 'berkali-kali bilang wis ' 
bis . bis' = bas-bis ' berkali-kali ada bis' 
we 'we' = we-we ' berkali-kali bilang WE' ~ 
Sedang DLS yang kala dasarnya bersuku kala salu dan mcngan­
dung vokal l al perubahan bunyi berpola l a - c/ , 
COnloh : 
mas 'mas/ kak' ~ mos-mes ' berkali-kali bilang 
mas' 
gas 'gas' = gas-ges 'berkali-kali bilang gos' 
bol ' bola' = bol-bil ' berkali-kali bilang bar 
7,2 ,2 Kala Dosor yang Bersuku KOlo Dua 
DLS yang kala dasarnya tcrdir i alas dua suku kala dan bervo kal l a 
- ai , perubahan bunyinya bcrpola l oa - eel , 
COnloh:: 
macan 'harimau ' = mocon-m«en 'berkali-kali 
bilang macon' 
sambal 'mcnycbut' - sombol-semWt 'selalu rnen yebul ' 
mangon 'makan' ;::: mongan-m~ngen ' berkali-kali 
makan' 
dondon ' bcrdandan' ~ dondon-denden ' berkali-kali 
bcrdandan' 
DLS yang kata dasaroya terdiri atas dua suku kata dan buny; 
yakalnya IV, al kecuali l a ai, perubahan bunyi yakalnya berpola I V, a 
- V,e/, 
Cantah: 
ulang 'hutang' = ulang-uleng 'berkali-kali 
hutang' 
kurang ' kurang' kurang-kul'f!ng 'selalu kurang' 
sesoq 'tidak muat' = sesoq-seseq 'selalu tidak muat' 
DLS yang kala dasarnya terdiri atas dua suku kata dan bunyi 
yakalnya laV21 kecuali l a ai, perubahan bunyi yakalnya berpola 10 a 
- aV2/, 
Cantah: 
bali 'kembali' = bola-bali ' berulang kali' 
klambi 'baju' = klimba-klambi 'selalu 
mengatakan klambi (baju)' 
adu ' mengadu' = odo-adu 'berkali - kali mengadu' 
DLS yang terdiri atas dua suku kata dan tidak mengandung bunyi 
yokal l a/ , perubahan bunyi yokalnya berpala I V, a - V, V2/ , 
Cantah : 
turu 'tidur' == luro-turu 'sebentar - sebemar 
lidur' 
libo 'jatuh' tibo-tibo 'berkali - kali jawh' 
keri ' ketinggalan' == kero-ker; 'selalu ketinggaian' 
kolu 'tenelan' kola-kolu 'selalu tenelan' 
CalQ{an : 
Peraturan fonemalik pola suku kata di dalam Bahasa Jawa 
menyesuaikan sepenuhnya . 
Cantoh: 
kid; .hanyut ' kela-keli berkali-kali hanyut' 
pre; 'Iibur' prei-prei ' berkaii-kali libur' 
kerem 'tenggc!am' keram-kerem 'sebenlar-sebemar 
tenggelam' 
ojo 'jangan ' oja -ujo berkali - kali dikatal...an 
ujo (jangan)' 
loru ' saki(' lura - foro 'berkali - kali sakit' 
k(j/" 'tenelan' kula - kulu 'selalu tertelan' 
kuber 'siap' = kubor - kobe, 'selalu siap' 
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Dari comoh - contoh di atas kila tahu bahwa apabila suku pertama kata 
dasar itu bervokal l ei, ,uku pertarna pada penggalan pertarna DLS 
itu mcmpunyai vokal l ei, dan apabila suku pertama kala dasar itu 
bervokal 101, ,uku pertarna pada penggalan pertarna DLS itu ber· 
vokal 101. Jadi, perubahan bunyi DLS dari kala dasar yang bervokal Ie 
V,; berpola Ii: a - eV, I dan yang bervolak 10V,1 pola perubahan 
b~nYi ialah 10 a - 0 V.I'Hal ini disebabkan karena urutan 10 - al dan 
Ie al lidak ada di dalaIll bahasa Jawa yang a,li. Oleh karena ilu.sebagai 
pengganti I e al dan sebagai penggallli 10 al ialah 10 - a/ . 
7.1.3 Kala Dasar yang Bersuku Kala Tiga 
Apabila kata da,ar DLS itu terdiri atas tiga ,uku kata atau lebih 
yang mengalami perubahan bunyi ialah dua suku terakhir. Po\a 
perubahan bunyi dua ,uku kata lerakhir ini mengikuti pola pada kala 
dasar DLS yang terdiri atas dua ,uku kata . Hal ini telah dilerangkan 
pada no . 7.2.2. 
COllloh: 




















7 .2.4 Awulun + DLS 
7,2.4 .1 N + DLS 
u. Kula dasar yang mulai dengan vokal 
Apabila awalan N - mclckal padu kala dasar yang mulai dcngan 
bunyi vokal kemudian mcngalami prose~ OLS, akan ada dua kcmung 
kinall . Kemungkinan pcrtama ialah (1walan iw tUTUI uiulang. 
l-olltoh : 
N - enlo/ 'kenlul' 	 ngenta/· ngentul 'bcrkali- kali 




N- iris 'iris' = 	 ngiras·ngiris 'berkali· kali 
mengiris' 
Kemungkinan kedua ialah bahwa N- itu tidak turut diulang. 
COnloh: 
N- awol 'lumpah' == ngowal·awol 'selalu menum­
;>ahkan' 
N- iris 'iris' ngiras- ngiris 'mengiris- iris' 
N- awe 'melambaikan' ngowa-awe'melambai-lam. 
baikan langan' 
b. Kala dasar yang mula; dengan bunyi konsonan. 
Apabila kata dasar mulai dengan konsosonan mendapat awalan 
N- kemudian mengalami proses DLS, maka N- itu selalu diulang. Di 
sini akan mengalami perubahan seperti yang telah diterangkan pada no. 
7.1.2 
COnloh: 
N- pangan 'makanan' = mongan- mengen 'berkali- kali 
makan' 
N- balang 'Iempar' = 	 mbloang- mbeleng 'berkali- kali 
melempar' 
N- maling 'pencuri' = molang- mating 'berkali- kali 
mencuri' 
N- sapu 'sapu' = nyopa- nyapu 'berkati- kali 
menyapu' 
N- cokol 'gigit' = nyokal- nyokol ' berkali- kali 
menggigil' 
N-'Iako'tanya' = 	 lokan-Iakon 'selalu bertanya' 
7.2 .4 .2 <li - -. <1 •• - ••0.- + 	DLS 
Apabila DLS mendapat awalan di-, dak-, atau kok, baik kata 
dasamya mulai dengan bunyi yokal maupun mulai dengan konsonan, 
akan ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama ialah awalan­
awalan itu lurut diu lang dan kemungkinan kedua awalan-awaJan itu 
tidak turut diulang. 
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Comoh: 
3. awalan itu tUTut diulang 
di - lendhang 'rendang' = dilendhulIg-dilendheng 'sclalu d i­
rendang' 
di- iris 'iris' ""'" diiras-diiris J selalu diiris' 
dak- jupoq ' ambil ' = laqjupaq-Iaqjupoq 'berkali· kali 
saya ambil' 
daq- anlem ' hantam' = laqonlam-IUQumem 'bcrkali-kali 
saya hantam' 
kok- Ihuloq 'pukul' = kuqlhuluq- koqrhuliloq ' berkali· 
kali kau pukul ' 
kol<- sapu 'sapu' = koqsopa·koqsapu 'berkali-kali kau 
sapu' 
b . awalan itu tidak turut diulang 
di- woco 'baca' diWOCQ-WOCO berkali·kali dibaca ' 
di- etas 'belai ' = dielas-elos 'berkali-kali dibelai ' 
duk- rebut 'rebut' = taqrebal-rebul 'berkali-kali saya 
rebut ' 
dok- cobo 'coba' = taqcoba-cobo ' berkali-kali saya 
coba' 
kol<- calong 'curi ' = koqciilang-colong 'selalu kau curi' 
kok- buang 'buang' = koqbuang-bueng 'selalu kau 
buang' 
7.2 .4.3 , ,,-DLS 
o. Kala Dasar yang Mula; dengan Buny; Konsonan 
Apabila kala dasar mulal dengan bunyi konsonan mendapat awalan 
ke- kemudian mengalami proses DLS, akan ada dua kemung 
kinan yang terjadi. Kemungkinan pertama iaJah awalan ke- itu lurUl 
diulang dan kemungkinan kedua ialah awalan ke- itu tidak turut 
diu lang. Di sini awalan ke- itu tidak mempengaruhi perubahan bunyi 
DLS. DI dalam percakapan sehari-hari apabila awalan ke- <Iiikuti oleh 
bunyi I b, d, gI, ke- iru menjadi I ge-I . 
COnloh :? 
a. awalan ke- itu turut diulang 
ke- ("akal 'gigir' = kecokal-kecakol 'berkali-kali re r­
gigit' 
ke- babal 'babat' = gebobal-gebebet 'berkali-kali ter­
babat' 
ke- dhupaq 'sepak' = gedhupaq-gedhupeq ' bcrkaJi-k ali 
tersepak' 
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b. awalan iLu tidak turut diu lang 
ke- banting 'pelanting' = gebontang-banting 'terpelanting­
pelaming' 
ke- IUbruq 'labrak' = ketubroq- tubroq 'lertabrak-la 
brak' 
ke- sondhung 'sandung' = kesondhong-sondhung 'tersandung­
sandung' 
/J. A. UIU UU!JUf" yllll;':' lvlula; deI/XliII Buny; VoJwl 
Apabila kala dasar DLS mulai dengan bunyi vokal mendapat 
awalan ke-, hanya akan ada satu kemungkinan saja, yaitu awalan itu 
lurul diulang , baik pada penggalan pertama maupun pada penggalan 
kedua DLS ilU akan lerjadi peluluhan antara bunyi vokal penama kala 
dasar dengan bunyi lei pada awala~ ke-. Peluluhan itu akan mengikuti 
peralUran fonemalik atau pola susunan vokal yang ada pada III (hal ini 
lelah dilerangkan pada buku Morfologi Bahasa Jawa, halaman 207 ­
208) . 
Contoh: 
ke- iii 'alir' ki!io - keli 'berkali-kaU terhanyul' 
ke- eleng-an 'ingat' kelong-ketingon 'selalu leringal' 
ke- edan -an 'gila' = kedan-kedenan 'tergila-gila' 
ke- ulu kola-kolu ' selalu lenelan' 
ke- ohong 'bakar' kobong-kobong 'solalu lerbakar' 
7.2.4.4 DLS lidak pernah mendapal awalan ko-, pro-. pi-·. poN­

alau po- . Hal ini disebabkan karena DLS ilU selalu dipakai di dalam 

ragam formal sedang awalan-awalan IIU dipakai di datam ragam 

formal dan puslaka. 

7.2.4.5 DLS jarang mcndapat sisipan . tetapi sisipan - Un/­

dipakai juga di dalam DLS. Akan letapi.sisipan -um- itu penggunaan­

nya terbata:" yaitu hanya pi.lda kaLa-kala yang mulai dengan yokal. 

A pabila kala dasar yang mulai dengan bunyi vokal itu mendapat sisipan 

- ;111-. sisipan illl terletak dimuka vokal pertama kemudian bunyi l ui 

rada - UI11- ilu diLanggalkal1. Hal ini terjadi,baik pada penggalan per­





-UflI- awOl 'tumpah' = maWO(-IIlQWO( 'tertumpah' 
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-um- un; 'bunyi' muni-mun; ' marah-amarah ' 
-um- iring ' miring' miring-miring ' semua miring' 
- um'- aju ' muxa' maju-maju 'makin kemuka' 
7 .2.5 DLS + akhiran 
Apabila DLS mendapat akhiran, kecuali akhiran -an, akhiran itu 
tidak turut diulang dan selalu terletak sesudah ,penggalan yang kedua. 
Contoh: 
N- tuku -i 'beli' = nukan-nikoni ' berulang kali 
membeli' 
N- lakon -i ' tanya' = nokan-nakoni 'berulang kali mena­
nyai' 
+N- lules -ake 'tulis ' = nulas-nuiesake 'berulang kali me­
nuliskan' 
Apahila kata dasar kalaulang itu mendapat akhiran -an, akan ada 
duu kemungkinan. Kemungkinan perlama iatah -an itu turut diulang . 
Akhiran -on itu [Urut diulang apabila akhiran itu luluh dengan vokal 
akhir kata dasar .ir.u. Hal in; biasanya terjadi pada kata dasar yang 
berakhir dengan bunyi yoka!. 
Contoh : 
klombi -an ' baju' ~ klomban-klamben ' bcrulang kali 
ganti baju ' 
mali - an 'mati ' mOlan-ma/en ' mudah mati ' 
iji -an ' satu' = ijan-ijen 'selalu sendiri' 
roso -an 'rasa' rosan-resen 'selalu berbincang' 
Kemungkinan kedua ialah akhiran - un tidak turUl diuiang. Hal ini 
terjadi apabila ak hiran -an itu tidak luluh meniadi sam dengan yokal 
akhi r ka La dasar DLS itu. Di s1ni biasanya kata dasar itu berakhir dengan 
bunyi konsonan . 
Contoh: 
jujun -an' j ajan' == jojan-jejenun 'berkal i- kali jaj an' 
ke- udun- an 'hujan' ::: k udan-kudellull ' bcrkali-k ali kehu ­
j anan' 
pungan -un ' pangan' = pongun-pengenan ' makanan­
makanan' 
peeis - an ' ped ' = pocas - pecisan 'selalu berpeci' 
Catalan: 
1. Kala Dasar yang Berakhir dengan Bunyi Konsonan 
Apabila suku akhir kata dasar DLS itu berpola loKI , l oK I , l ei 
a{au / 0 / setelah mendapat akhira, kecuali akhiran -ake atau -no 
qualila bunyi vokal suku akhir penggalan kedua akan meninggi dan 
menjadi liKI , l uKI , loKI dan l oKI , 
Contoh: 
N- lufes -i 'tulis' = nufas-nilisi'menulis-nilisi' 
N- Ihulhoq -i ' pukul' ~ nUlhaq-nulhuqi 'berkali-kali me­
mukuli' 
takon - 0 'tanya' = IOkan-takono 'meskipun berkali­
kali tanya' 
manceng -0 'memancing' = moncang-mancingo 'meskipun me­
mancing' 
kucing -e 'kucing' = kucang-kucinge 'selalu kucingnya' 
Apabi!a kata dasar itu bersuku akhir l aK I setelah DLS itu men­
dapat akhiran, bunyi l aK! pada suku akhir penggalan kedua akan 
berubah menjadi I cKI. 
Contoh: 
N- pecah -i 'pecah' = mecah-mecehi 'selalu memecahi' 
N- pangan -i 'makan' mongon-mengeni'memakani' 
N- udan -oke 'hujan' ngudan-udenake 'menhujan­
hujankan' 
2. Kala Oasar yang Berakhir dengan Bunyi Vokal 
Apabila kata dasar itu berakhir dengan vokal dan kata dasar itu ber­
pola 100/, setelah di dalam DLS mendapat akhiran ~ecuali akhiran 
-0 , perubahan bunyinya biasanya berpola 10 a· - ec/. Akan tetapi,di 
dalam penggunaan seh~ ri-hari ada orang yang tetap memakai pola 
perubaha!' bunyi DLS yang ada. 
Contoh: 
N- gowD -i 'bawa' = ngowan-nggeweni atau nggowan­
nggawoni 'selalu membawanya' 
N- moro -; 'datang' = mo[on-mereni 'atau moran-moro­
ni 'selalu mendatangi' 
N- lombo-ake 'obat' ~ nombaq-nembeqake atau nombaq­
nambaqake 'selalu mengobatkan' 
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Apabila kata dasar yang bervokal 1001 itu mendapat akhiran O. 
pola perubahan bunyi DLS itu menjadi 10 a - 001. 
Contoh: 

moeii -0 'baca' 

moro - 0 'datangt 

lorD -0 'sakit' 

kondhi; -0 'biiang' 

::=. moco-mocoo meskipun membaca' 
:;;;;;; moro-moroo 'meskipun datang' 
;. lora - loroo 'meskipun sakit' 
= kondha-kondoo ' meskipun bilang' 
Apabila kata dasar yang berakhir dengan bunyi yokal itu berpola 
I V, 01 kemudian mengalami proses DLS dan mendapat akhiran, 
kecuali akhiran -0 , perubahan bunyinya berpola IV, a - V, <I. 
Sedang apabila mendapat akhiran - 0 perubahan bunyi di dalam DLS 
berpola I V, a ­ V, 0/. 
ConlOh: 
N- sudo -i 'kuang' = nyudan-nydimi 'selalu mengurangi' 
N­ tibo -oke 'ja1.Uh' = nibaq-nibeqake 'selalu men­
jatuhkan' 
lungo -0 'pergP = lun.ga-iungoo I meskipun kerap 
pergi' 
Apabila kata dasar yang berakhir dengan bunyi yokal itu berpola a 
V kemudian mendapat akhira,kecuali -0 danOmengalami proses DLS 
trtaka perubahan bunyinya berpola 10 a K3 - a V3K3/. V3 ini adalah 
merupakan bunyi yoka; hasi l peluluhan V2 dengan akhiran yang ditam­
bahkan (Iihat Morfologi Bahasa Jawa halaman 211 -- 224), sedang K 
itu ialah konsonan tambah an yang diperoleh karena pengaruh akhirah 
yang ditambahkan ilU . Apabila kata dasar yang berpola a V2 ini men­
dapat akhiran -0 perubahan bunyinya berpola l aoa -a V2/. 
Contoh: 
N- janj; -i 'Janji' 
N- Doli -ake 'kembali' 
N- pati -ake 'patP 
jamu -anD 'jamu' 
sas; -an 'bulan' 
= njonjon - njonjeni 'berkali - kali 
menjanjikati. ~ 
= mbolaq-mbaleqake' selah! 
mengembalikan' 
= motaq-mateqake 'selalu 
mematikan' 
= jomon-jamonono 'meskipun 
berkali-kali diberi jamu' 
= sosan - sasenan 'bulan-bulanan' 
mari ~ij 'sembuh' = mora-mario 'meskipun berkali-kali 
sembuh' 
wani -0 'berani' = wona-wanio 'meskipun berani' 
DLS yang kada dasarnya terdiri atas dua suku kata dan tidak 
mengandung bunyi yokal l a/ , setelah mendapat akhiran, kecuali 
akhiran -0 perubahan bunyinya berpola I V, a K3 - V, V3 K3/, dengan 
catatan: (I) V pada penggalan pertama akan menyesuaikon di.i dengan 
aturan fonematik yang ada; (2) V3 merupal>an yokal hasH peluluhan an­
tara V2 kata dosar dengan akhiran yang ditambahkan, kecuali akhiran 
-0; (3) K~ merupakan konsonan tambahan dalam hal ini ialah bunyi 
konsonan I nl atau I ql yang diperoleh karena adanya akhiran itu. 
Contoh : 
N- tUTI( -ake 'tidur' = nuraq-nurogake 'selalu 
menidurkan' 
N- ulu -i 'telan' ::; ngulan - ngoloni 'selalu menelan' 
N- isi -ana 'isi' isan-isenono 'meskipun berkali­
kali diisi' 
di- lit; -0 'teliti' = ditita-litio 'meskipun berkali-ka1i 
diteliti' 
1.3. Owi Purwa (OP) 
Dwipurawa ialah proses perulangan di dalam Bahasa Jawa yang 
dibentuk dengan mengulangi suku pertama kata dasarnya (K, V,). Di 
dalam Dwipurwa selalu ada perubahan bunyi yokal suku penama itu, 
yaitu yokal suku pertama selalu menjadi l ei (pepet). 
Contoh: 
tuku ' beli ' tetuku ' berbelanjo' 
10mbO 'obat' let6mbo 'berobat' 
wadi'rahasia' wewadi 'yang dirahasiakan' 
resiq 'bersih' = reresiq 'bersih-bersih' 
7.3 . 1 K V K ­
I I 2 
Apabila suku perlama kala dasar berakhir dengan bunyi konsonan 
atau suku pcrtama itu berpola K1 V1 K2-, maka konsonan yang 
mengakhiri suku pertama itu tidak diulang . Maka peruiangan itu rnen­




(ambo 'obat' lelombii 'berobat' 
sambot 'sebut' sesambar 'menyebut' 

sumbar'menantang' = sesumbar 'menantang' 

/ampah 'Iaku, jalan' = /e/ampah "berjalan' 
7 ,3,2 KrV _ KIV­
J J 
Apabila antara konsonan pertama dan vokal pertama kala dasar itu 
terdapat bunyi konsonan (suku pertarna itu rnerupakan klaster kon­
sonan) dalarn hal ini kebanyakan beprola K,rV- dan K,I V -, rnaka 
bunyi I rl at au II/ itu tidak turut diulang, Perulangan itu kenludian ber­
pola K,e K,r V,- atau K,e K,I v,_. 
Contoh : 
KrV- gremer 'fayap' = gegremet 'binatang merayap' 
prerlroh 'perintah' = peprentoh .memedntah' 
sr::twung 'gaur sesrawung 'bergaul' 
KIV- p/ayu 'Iari' peplayon 'berl3rian' 

k/uroq ' kokoq' kek/uroq 'berkokok' 

7 ,3.3 A wa/an + DP 
7, 3.3 ,1 N- DP 
Apabila kata dasar DP mendapat awalan N-, rnaka a~an ada dua 
kemungkinan yang terjadi. Kemungkinan pertama iala.h N - turut 
diulang. N- itu turut diulaDg apabila konsonan pertarna kata das.r itu 





N- sandhong 'pakaian' nyenyandhang ' berpakaian' 

N- pangan 'pangan' memangan 'makan' 

N- tang is 'tangis' nenangis 'menjadikan menangis' 

N- wed; '[akut' memedi'memedi' 

N- cadhang 'har.p' nyenyadhang 'mcngharap' · 

Kcmungkinan kedua ialah N - itu tidak turut diulang. N- itu lidak 
turut diulang apabila konsonan pcrtama kata dasar itu tidak luluh men· 
jadi satu dengan N- itu. 
Conloh : 
N- buru . buru' mbeburu 'bcrburu' 
N- dowo 'panjang' ndedowo'memperpanjang' 
N- ja{uq 'minta' njejaluq 'meminta' 
N- goreng 'goreng' nggegoreng 'menggoreng' 
CalOlan 
Apabila konsonan pertama kala dasar itu / t/ atau l eI . kemudian 
mengalami proses DP. kemudian mendapat awalan N-, awalan N- itu 
kadang-kadang diulang dan kadang-kadang tidak . Akan tetapi gejala 
ini hanya terbatas pada kata·kata tertentu saja . 
Contoh: 
N- longis 'tangis' = nenangis atau nelangis 'membuat 
menangis' 
N- luru ' lidur ' = nenuru atau neturu 'membuat 
lidur' 
N- tuku ' heli' = nenuku atau neluku 'belanja' 
Akan tetapi 
"'"- tandor 't-anam' menjadi menandor atau nelandor 
'menanam' 
N- cekel 'tangkap' menjadi nyenyekel bukan nyecekel 
'memegang' 
7.3.3.2 Dwipurwa tidak pernah mendapat awalan ke-, ka-, pa-, 
pi-, prQ- paN-, se- ataupun SQ-. 
7.3.3.3 di + DP 
Apabila DP mendapat awalan di- awalan ini tidak pernah diulang . 
Jadi bentuk perulangan iw ialah di(DP). 
Contoh: 
di-; tuTU 'lidur' diteturu 'dibuat lidur' 
di---- tangis 'tangis' ditetongis 'dibuat menangis' 
di- loro 'sakil' dUe/oro 'dibuat sakit' 
di- femu 'gemuk' dibebedo 'digoda' 
7.3 .3.4 dak-, kok- + DP 
Apabila DP mendapat awalan dak- atau kok, awalan itu tidak 




dok- luru 'tidur' = taqteturu 'saya buat tidur' 
dak- lung;s 'tangis' laqlelangis 'saya bual menangis' 
kok- lemu 'gemuk' koqlelemu 'kau bU"1 gem"k' 
kok- bedo 'goda' koqbebedo 'kau goda' 
7.3.5 DP + akhiron 
' epcrti halnya kata-kata yang berbentuk DL dan DLS, kata,kala 
yang berbentuk DP-pun juga dapat dibubuhi sebuah akhiran dan 
akhiran ilu terletak sesudah suku akhir kata dasar. Akhiran yang. 
melekat pada DP itu tidak mempengaruhi pcrubahan bunyi DP , 
Contoh : 
tuku -an 'beW = lelukon 'beJan.laan' 

turu -an 'tiduc' teluron 'tiduran' 

longis -on 'tangis' lelangison · bertaBgi s~ tangis.ant 

saji -an 'sajian' sesajen 'sesajian' 

COlolan 
Perubahan bunyi suku akhir DP itu tidak disebabkan o leh pros s 
DP ilu tetapi oleh akhiran yang melekat pada kata itu , Perubahan alau 
pelulunan bunyi vokal suku akhir itu men&ikuti pola yang Lelah ada , dall 
hal ini sudah dibicarakan pada buku Morfologi Bahasa Jaw. 
7.4 Dwl .....n. (OW) 
Dwiwasana (DW) ialah proses pcrulangan yang dibentuk dengan 
mengulangi suku akhir kala dosar. Jadi perulaogan it. berpola 
K1 VI K2V2 K2V2 (~. Akan lela pi dwiwasana yang belul-bet~llldak gilu 
mudah dilemtlkan . Yang ada kebanyakan dwiwasana semu yang ben­
tuknya .;.eperti dwiwasana . 	 tctapi Iingganya tidak je las atau sukar (hla­
cak. 
Contoh : 
C"£ngenges 	 )tertawan sinis' 
cekakar 	 ' tiba-liba jamh dengan kak. ter­
,unskur' 
bedOdong ' tiba-tiba membesar' 

cekikiq 'tertawa keciP 





jembembleq 'mata basah memerah' 
jembombot 'membesar dan lcendor' 
Disamping itu ada juga dwiwasana yang berpola K, V, K2V2nK2V2 (K). 
Contoh: 
pelhenlheng 'tiba·tiba bertolak pinggang' 
pelhinthing 'tiba-tiba membengkak seperti bisul' 
pelhunlhung 'tiba-tiba agak membesar' 
1.S Owl Owlw.,ana (OOP) 
Dalam percakapan sehari-hari sering terjadi bahwa ,uatu kata dasar 
yang telah mengalami perulangan DP, mengulangi perulangan lagi dan 
yang diulang adalah seluruh bent uk DP illl. DP di sini seolah-olah ber­
lindak sebagai kata dasar (lingga). 
Contoh: 
luku leluku-Ieluku 'berbelanja' 
geni gegeni-gegeni 'berdiang' 
reseq rereseQ-rereseq 'membersihkan' 
rosa-on rerasan-rerason 'berbincang­
bincang'
lora = leloro-Ieloro 'penyakil-penyakit' 
N-wodi = memedi-memedi 'hantu-hantu' 
gremer = gegremel-gegremel 'binatang yang 
merayap' 
1.6 Owl Dwiwasana (OOW) 
Di dalam percakapan sehari-hari kila kenai apa yang disebut dengan 
dwi dwi wasana. Dwi dwiwasana ini ialah merupakan proses perulangan 
kata dasar yang lelah mengalami perulangan suku akhir at au 
dwiwasana. Gejala ini terjadi karena kebanyakan dwiwasana itu berupa 
kata ulang semu ,ehingga dianggap ,ebagai kala da,ar (lingga). 
Conloh: 
cekikiq cekiki-cekikiq 'berulang kali ter­
tawa kedl' 
cenonang cenonong-cenanang 'pandangan 
kesana-kemari' 
pethentheng = pelhimtheng-pelhimlheng 
'berlagak' 
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7.7 Owl OWlpurwa SaUn Sua.. (OOPS) 
Oi dalam Bahasa Jaws lerdapal apa yang disebul dwi dwipurwa 
salin suara (OOPS) . Perulangan ini diperoleh dengan mengulangi kala 
beOlukkan dwipurwa dengan diserlai perubahan bunyi vokal. Karena 
kebanyakan kata bel][ukan dwipurwa ini mempunyai tiga suku kata atau 
lebih, perubahan bunyinya mengikuli pola perubahan bunyi no . 7.2.3, 
yailU yang mengalam i perubahan bunyi ialah dua suku lerakhir kala 
benwkan OP dengan mengik uti ke teOluan yang lelah direrangkan pada 
no. 7 .2.2. 
Conloh: 
(uku 'beli ' '3 tetuko-teluku ' berulang kali berbe­
lanJ.' 
gen; ' api' ;; gegena-gegen; 'berulang kali ber­
diang' 
mangon 'makan' ;:; memengan-memengen 'berulang 
kali makan' 
rasan ' berbincang' ~ reroson-reresen berbincang­
bincang' 
/i j ro .'sakit' lelora-Ie/orc;" 'penyakit-penyakit.' 
(ambo 'obat ' :::; :etombo-reto'mbG 'selalu berobat' 
N-wedi'takut' ::::. memeda-memedi 'hantu-hantu' 
1.8 Owl Owlwasana Salin Suara (OOWS) 
Di dalam BJ juga lcrdapat a pa ya ng disebut dengan dwi dwiwasana 
saiin suara (ODWS). A kan ietapi bentuk ini terbatas pada bahasa Iisan 
saja. Bentuk ini meru pakan perulangan kala dasa r yang telah mengalami 
proses dwiwasan a dengan di~erla l perubah an bunyi sepeni yang terjadi 
pada OLS. Gcj ala ini terJad i karena kala· kata yang berbentuk 
dwiwasana itu suddh diansgap ~ebagai kata das.ir. Karena dWlwasana iLU 
kebanyakan lerdiri alas tiga suku k. ata a tau lebih , perubahan bunyinya 
m engi ku ti po la perubanan b lmyi Ol . &epc rti yl1ng te lah di lerangkan 
pada no. 7.2.3., yailu yang mcngalami perubahan bunyi ialah dua suku 
kala terakhir kal a bentukan dwiwasana iLU . 
Contoh: 
pelhellihellg ' berlagak ' -= pelhenlhang-pelhenlheng ' bc rlagak' 
cekikiq ' lawa kel.:tI' _ cekikaq-cekik i" ' lerLawa kc(; iJ' 
peth ithi 'berlagak' ~ pethitha·pethithi 'bcrlagak ' 
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1.9. 	Kesimpulan 
Dari uraian di alas dapat dikelahui bahwa realisasi bentuk mor­
fofonemik dalam siSlem perul.ngall BJ dapal dipersyarali oleh paling 
sedikil hal-hal beriku!. 
a. 	 Bunyi yang .da dilingkung.nny. (phonologically conditioned); 
misalnya (N-) dapal berbenluk Inl, I ml , I ngl, Inyl, dan 
Inge-I karena bunyi-bunyi yang ada pada akar kata dasamya. 
b 	 Peraluran fonolaklik alau fonemalik yang sudah ada, adan 
yang menguasai bentukan itu. 
COfiloh :? 
ke-eli -; ki!la-kidi 'selalu hanyut' 
kola-kolu 'selalu teneIan' 
ke-efi"g-an ~ keJang-kelingan 'selalu 'teringat' 
c. 	 Morfem khas (morfologically conditioned), misalnya N- pada 
DP dari kata-kala tertentu seperti langis, luru, dll dapa( diulang 
dan dapal tidak, lelapi pada tandur lidak diulang. 
COnloh: 
N- langis = nenangis atau nelangis 'menjadikan menangis' 
N-Iuru nenuru atau neluru 'menjadikan tidur' 
tetapi : 
N- landor = nenandnr atau nelandur ' bertanam' 
d	 . oleh !ingkal tUlur yang berbeda; dua kata mempunyai ani 
yang sarna lelapi bentuk phologisnya berbeda karena per­
bedaan lingkat tutur penggunaannya. 
Conloh: 
krBII18 ngoko 
gegeriyo omah-omah 'berumah langga' 
peputro onoq-onoq 'beranak' 





reresiq resiq-resiq 'membersihkan' 
rerasan rason-rasan 'berbincang­
bincang' 
f. Dialek yang berbeda-beda mungkin dialek geografis, dialek 
usia, dialek ideologis~ misalnya, ada orang daTi daerah tertentu 
mengatakan nggowaq-nggeweqke dan orang dari daerah lain 
mengatakan nggowaq-nggawoqke selalu membawakan; 
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dewasa/ konse..alif muda/ lak konsenalif 
koda-kodeflQU 'kehujanal]' kudan-kudenan 'kehujanan' 
korhaq-kathoqan ' bereelan a' kothaq-kathoan 'bereelana' 
limo-Iimane 'kclimanya' limo-limane 'kelimanya' 
g. 	 Makna kata yang lerbenluk (semantically conditioned), 
misalnya , dalam reduphkasi N- turut diulang apabila kata 
utang yang terbentuk mengandung makna kejengkelan 
danl atau ketidaktentuan, sedang apabila kata ulang yang 
terbentuk itu mengandung makna pluralitas, N- itu mengan­
dung makna p!uralitas. Oi samping itu. sebagai contoh lain 
DLS eenderung membemuk makna kejengkelan, sedangkan 
DL lidalL 
Conloh: 
kejengkelan / kelidlklenluan plUnllitl. 
ngires-ngires 	 ngires-ires 'mengiris-iris' 
ngidaq-ngidaq 	 ngidaq-ngidaq 'menginjak­
injak' 
kejengkelln (J)f .'- ) 	 biasl / nalUnll (DL) 
ngiras-lJgiris 	 ngiris-ngiris atau ngiris-iris 
'mengiris-iris' 
mloka-mlaku mlaku-mlaku 'berjalan-jalan' 
tuka-tuku tuku-tuku 'berbelanja' 
8. KESIMPULAN DAN SARAN 
8.1 Kesimpulon 
Perulangan dalam BJ memang merupakan salah satu proses mol'­
fologi yang penting. Berbagai ' jenis kata dapat mengalami perulangan: 
kata benda, kata kerja, kata sifat , dan bahkan beberapa kata tugas. 
Perulangan dalam BJ dapat berbentuk perulangan utuh (dwilingga) , I 
perulangan depan (dwipurwa) dan peru lang an belakang (dwiwasana). 
Perulangan depan dan perulangan utuh masih sangat produktip . 
Frekuensi kejadiannya tinggi . Perulangan belakang umumnya hanya ter· 
dapat pada apa yang kita sebut kata ulang semu. Perulangan tengah 
(dwimadya) tidak ada di dalam BJ . 
Di samping dwilingga, dwipurwa dan dwiwasana, dalam BJ lerda­
pal pula dwilingga salin suara. DLS ialah suatu kata yang lerbenluk dari 
perulangan penuh sebuah dasar kala . Semen lara perulangan lerjadi, 
lerjadi pulalah proses perubahan bunyi vokal akar kala yang diulang 
ilu. 
Selanjumya, walaupun frekuensinya lak begitu linggi, daiam BJ 
ada pula benluk-benluk OOP (dwi-dwipurwa) yailu kata ulang pen"h 
dengan dwipurwa sebagai basis ; DOW (dwi-dwiwasana) yailu kala 
ulang penuh dengan dwiwasana sebagai basis; OOPS (dwi.dwipurwa 
salin suaTa) , yaitu kala ulang penuh dengan dwipurwa salin suara 
sebagai basis ; dan OOWS kala ulang penuh dengan dwiwasana salin 
suara sebagai basis. 
Dari penelitian ini kit3 mengelahui bahwa peru (angan itll rnero­
punyai fungsi dan arti. Yang dimaksud dengan fungsi (Iugas) ialah 
pengabdian perulangan ini pad a uluhnya lala kalimal 8J . Dalam hal ini 
perulangan dapal berlUgas membentuk sualu jenis kala dari dasar kala 
tertentu. Perulangan juga dapal membentuk berbagai frase, adjunct 
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kalimat, yang merupakan lransformasi berbagai klause, yang menan­
dai sualU bagian wacana terten tu. Sela njutnya pemakaian dwilingga 
pembenluk adjunci dan rra~<: dapat menandai dipakainya ragam 
bahasa informal , sedangkan pemakaian dwipurwa dapat menandai 
adanya ragam bahasa form al alau indah . 
Dalam hal ini, perlu dibcdakan adanya perulangan yang bcrbentuk 
reduplikasi at au duplikasi scpeni tertera di alas denga n bentuk-bentuk 
penguiangan yang hanya mencerminkan adanya keraguan, ketidak ten­
wan, dan penekanan . Kita harus membedakan redupli kasi dari 
repetisi. Reduplikasi dapat kilO anggap dan kit . perlakukan sebaga; 
kala, sedangkan rcpetis i I itlak . Reduplika .ll i memilik i fugas gramatika l dan 
juga rnemiliki arti semanl is. Repetisl tid ak bert ugas a pa-apa dalam mc­
melihara keutuhan lala kaJuna!. Repel is; dapat lerjad , pada seliap kal a, 
frase . klause . kaiimal, dan l all1~ lam . lel a pi red uph~. a5i hanya tcrjadi 
pada kala -kala dwil ingga. dwipurwa , d"'lWasana , dan dwi lingga salin 
sua ra . 
DaJam hal ani, peru langan redupli kasi pada umumnya rnemiliki 
kemungkinan an i plurali las ~ kctida k-tentuan, dan penekanan . Ani io i 
dapat menyusup pada kala benda , kerja, sifat , dan kala kClerangan 
(tambahan) . O i samping art i yang pokok ini , kadang-kala p ru langan 
reduplikasi jn i dapal juga mem ilik i ani kausatif dan f1temiliki. 
Ani mana yang muneul pada sualU ujaran, hal itu lcrga nrung pacta 
ko nteksnya. Oalam hal ini, kont eks dapat berwujud bermaca rn ~macam 
buti r kebahasaan . ?enama~ tama dasar kala yang mengalami proses 
perulangan memang sangat penting dalam menentukan ani sesualu pro­
ses perulangan itu . Kemudian, posisi kala ulang itu di dalam kalimat 
juga sangat menentukan. Arti peru langan suatu kala yang menduduki 
posisi adjun \: l kalimal akan berbcda dengan ani perulanga n kara 'ang 
lerdapat dalam frase-fr.s< verbal (pred ikal) . Belll11k kebahasaan apa 
yang mendahutui dan yang mengi kuli juga sangal pcnling dalam 
menentukan ani sesuatu redupHkasi. 
Selama pro~es analisis berlangsung. keragu-raguan string meru n­
dung para anggola tim. Keragu-raguan illl misalnya tim but pada waklu 
menghadapi bentuk-bentuk yang kemudlan ki ta beri nama peruiangan 
semu atau redupli ka si semu . Perulangan ini bent ll l(nya saja seperri 
perulangan, tetapi dari sudut kelakukan gramatikanya dan daTi sudut ar· 
linya, sebaiknyalah diperlakukan sebagai kala yang lunggal. Reduplikasi 
im disebut perulangan semu sebab reduplikasi itu ialah penliangan, 
tetapi keiakuan gramatika dan arli semantisnya sarna dengan suatu kata. 
Bentuknya seperti peruiangan biasa, telapi persenyawaan antara kom· 
ponen yang diu lang sudah sedemikian kuat sehingga apabila dipecah 
komponen itu lalu memiliki arti yang sarna sekali berlainan dengan ani 
persenyawaannya. OJ satu saat peruiangan semu illi memang sangat 
mirip pemajemukan. Bedanya ialah bahwa peruiangan semu itu korn. 
ponennya diu lang, sedangkan kata majemuk komponennya berbeda 
bentuk. Akan tetapi, bagi kasus perulangan semu yang lain, hubungan 
antara perulangan itu dengan komponennya sudah sulit dilacak. Kata 
dasarnya seperti bukan lagi suatu kata yagn dapat berdiri sendiri dan 
mempunyai arti acuan, 
Suatu hal yang meragukan ialah karena iidanya kenyataan bahwa 
inventarisasi reduplikasi semu itu seolah·olah juga merupakan suatu kon· 
tinuurn (kesinambungari). Oi I)atu pihak ada kata·kata reduplikasi semu 
yang dasar katanya sudah tak dapat dilacak, di lain pihak ada kata-kata 
reduplikasi semu yang sangat mirip dengan redupHkasi biasa. 
Reduplikasi semu yang berdasar kata dapat dilacak inilah yang mem­
bingungkan analisis. 
Selanjutnya pada tingkat proses morfofonemik dapat disebut 
ba/lwa hal-hal yang mempersyarat i perubahan bentuk morfofonem 
reduplikasi tidaklah terbatas pada ha-hal seperti fonologi dan morfologi 
(phonologically), tetapi ada hal-hal lain yang ternyata juga menentukan. 
Oengan mempertimbangkan semua unsur bahasa dan juga varian· varian 
tutur , dapatIah akhirnya ditemukan bahwa perubahan morfofonemik 
kata ulang di dalam BJ dapat antara .Iain dipersyarati oleh hal-hal 
berikut ini: 
a. Unsur fonologi 
b. Unsur morfologi 
c. Unsur arti (seman Lis) 
d. Varian dialek usia dan orientasi ideotogi 
e. Varian unda-usuk 
f. Varian ragam 
8.2 	 Saran 
Dari sudut persoalan leoTi Iinguistik, penelilian ini rasanya menun­
juk 	kepada empat buah usul. 
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a. Ada kemungkinan bahwa semua bentuk unsur linguistik, 
(dari morfem, kata, frase, dan klause) mempunyai fungsi, dan arti. Hal 
ini di ta rik dari kenyataan bahwa reduplikasi memiliki kedua hal itu. Dad 
penelitian yang dahulu, imbuhan-imbuhan juga mempunyai tugas dan 
arli. Rasa-rasanya kata tugas juga mempunyai tugas gramatikal dan arti 
semantis. Demikian pula kata-kata leksikal pun mempunyai arti acuan 
dan fungsi gramatikal. Usul ini mungkin saja belum dibuktikan dengan 
baik, tetapi kebenarannya tampak tidak terlalu suljt unluk diperiksa. 
Penelitian-penelitian yang akan datang diharapkan dapat mem­
buktikan hal ini. 
b . Dalam membuat analisa struktur bahasa , hendaknya patokan­
patokan dari varian bahasa juga ikut dipertimbangkan. Jadi pertim­
bangan untuk menganalisa sesualu janganlah terbatas pada unsur-unsur 
kebahasaan seperti fonologi , morfologi, sintaksis, dan leksikon. tetapi 
va rian-varian ,tutur seperti dialek, unda-usuk, ragam, dan register 
khusus hendaknya juga mendapat perhatian. Kesimpulan ini ditarik dari 
dan diterapkan pada Bab 5 (analissi ten tang tugas) dan Bab 7 (analisis 
ten tang perubahan bentuk morfofonemik). Dengan memperhatikan hal­
hal seperti varian (utur dan juga unsur-unsur bahasa kesemuanya hasil 
analisis tentu akan menjadi lebih luas dan mendalam. 
c. Dalam menguraikan perulangan dan imbuhan-imbuhan , hen­
daknya prinsip di atas diterapkan juga. Dalam menguraikan lugas 
gramatika suatu imbuhan at au peru langan, hendaknya unsur-unsur 
kalimat seperti fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon, wacana, dan 
faktor-faktor varian tutur seperti dialek, unda-usuk, ragam, dan register 
juga dipertimbangkan. Oleh karena itu, kita lalu dapat memeriksa kem­
bali cara-cara pembagian imbuhan menjadi imbuhan derivasional dan 
imbuhan infleksional. Melalui cara kerja semacam ini kita 1a1u dapat 
mengoreksi kesalahan di masa lampau . 
d , Kemudian, sebagai catatan terakhir periu disebut perlunya 
pengumpulan data dari sumber bahasa lisan. Dalam hal ini beberapa 
o rang ahH sering mengatakan bahwa sebaiknya kil a mcmbalasi diri 
dengan pengumpulan data Iertulis saja. atau dengan data yang standar 
saja. 
Andaikala yang dianalisa hanya lerbatas pada data tenulis, dapat 
dipastikan bahwa hasilnya akan kurang lcngkap . Kekhususan­
kekhususan yang ada pad a bahasa lisan tak akan dapat kita ketahui. 
Kit. jug. tak akan mampu mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada 
di antara bentuk ragam tutur informal dan ragam tutur formal. 
Oleh karena itu, sedapat mungkin dalam penelitian yang sifatnya 
seperti yang ada sekarang ini, data dari ragam bahasa percakapal1' in­
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